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ABSTRAK

Nama ¢ Yeni Puspitehati

Program Studi : Kajian Ketahanan Nasional

Peminatan : Kajian Strateik Perencanaan, Strategt dan Kebijakan
Judul : Analisis Proses Implementasi Program Pembinaan

dan Pensbimbingan Klien Pemasyarakatan Menggunakan
Konsep Rondinell di Balai  Pemasyarakatan Klas il
Bandar Lampung

Tesis ini menganalisis pembinaan dan pembimbingan klien pemasyarakatan
berdasarkan kondisi lingkungan, hubungan antar organisasi, sumberdaya
organisasi, karakteristik dan lkapabilitas instansl pelsksena  di Bala
Pemasyarakatan Klas [} Bandar Lampung.

Penelitian ini adalah penelitian  kualitatif dengan desaln deskeiptif yaihu
menggambarkan proses pmplemsnlasi program dengan menggunakan konsep
Rondinelli. Data dipercleh melalui wawancara mendalam terhadap 13 (liga belas)
informan wyang erlibat  dalam pembinaan dan  pembimbingan  klien
pernasyarakatan. ‘

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada kondisi lingkungan vang paling
berpengaruh pada proses implementasi program pembinaan dan pembimbingan
Klien pemasyarakaten adalsh kendala sumber dava dan tersedianya infrastrukiur,
sedangkan pada hubungan antar Organisasi, yvang paling memengaruhi adalah
pembagian  fungsi yang  pantas.  Selanjutnya yang paling mempengaruhi
sumberdaya organisasi adalah keseimbangan antara pembagian anggaran dan
kegiatan program. Pada karakteristik dan kapabilitas instansi pelaksana, vang
sangal besar pengaruhnya adalabh hubungan yang baik antara instans) dengan
kelompok sasaran,

Kendala-kendala yang menghambal pembinaan dan pembimbingan kllen  vang
menyebubkan Bapag tidak dapat menjalankan pembinsan dan pembimbingan
kiien pemagyarakatan secara optimal adalah (a) Keterbatassn anggaran (b)
Keterbatasan instrumen metode penclitian kemasyarakatan (o) Bapas tidek
memiliki matode khusus dalam rangka memberikan bimbingan klien.

Hasil penelitian menyarankan dilakukannya {2} perombakan pada beberapa
perangkat hukwm vang telah ada dan disusunnya perangkat hukom baru (o)
Diberikannya pelatihan kepada PK mengenal mefode pengumpulan data dan
pembuatan penelitian kemasyarakatan {¢). Depariemen Hukum dan Hak Asas
Manusia dan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan perlu merumuskan  suatu
mekanisme yang kondusif bagi perencanaan dan pengangparan () Perlunya
perhitungan kembali besar anggaran untuk Bapas

Kata kunci : proses implentasi program Rondinelli, pembinaan dan
pembimbingan, klien pemasyarakatan

vil Universitas Indonasia
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ABSTRACT

Name  Yeni Puspitahati

Siudy Program : National Resilience Study

Concentiation - Strategic Planning, Strategy and Policy

Title : Implementation Process Analysis of Coaching and Guiding
Program For Correctional Client Using the Concept of
Rondinsili on Bandar Lampung Hall of Correctional Facility

This thests analyzes coaching and guiding activities on correctional clients based
on environmenial conditions, inter-organizational relationships, orpanizational
resourees, characteristics and capabilities of the implementing agencies on Bandar
Lampung Hall of Correctional Facility.

This research is a qualitative research with descriptive design, which is describing
the process of program implemenfation using the Rondinelli concept. Data
ehtained through in-depth Interview to 13 (thirteen) informants, who are involved
i coaching and guiding to comrectional clisnis.

The results showed that the most influential environmental conditions in the
process of coaching and guiding program implementation on correctional clients
are: resource constraints and infrastructure availability, whereas the the most
affecting relationships between organizations is ; appropgate division of
functions. Next, the rmost influentlal on organizational resources is ¢ the balance
between the division budget and program activities. On the characteristics and
capabilities of implementing agencics, a very large eifect is a good relationship
betwoen the institutions and target groups. i

The consiraints that hinder coaching and gulding activities for correctional clients
on Bandar Lampung Hall of Correctional Facility is : (a) Limitations of the budget
() Limitations of the instruments of social research methods (o) Bandar Lampung
Hall of Correctional Facility doesn’t have special mathods in order to provide
chents guidance.

The results do suggest : (a) remove some legal instruments that already exist and
new laws drawn up by the device (b) gave training to the PK about collecting data
method and making social research (¢). Department of Law and Human Rights
and The Direclorate Ceneral of Correcltions need t formudate a conducive

mechanism to planning and budgeting {d) need for budget re-caloulation for Hall
of Correctional Facility.

Keywords: Readinell’s process of program unplementation, coaching and
guiding, correctional clients

viil Universitas Indpnesia
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BABY
PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan latar belskang, perumusan masalah, ujvan penelitian,
manfaat penelitian, sistematika penulisan, batasan penelitien dan penclitian
terdahulu.

1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhiuk sosial. Scbagai makhluk sosgial, manusia
berdampingan dengan mapusia yang lain. Manusia tidak dapat menjalan
hidupnya secara sendirl, Manugia memiliki keterpantunpan dengan yang Jain.
Ketergantungan ini kemudian menycbabkan manusia melakukan interaksi dengan
sesama manusia agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Dari interaksi initah
kemudian lzhir konsepsi kehidupan kolekfif vang disebut masyarakat.

Interaksi individu dalasm masyarakal pada kenyataannya tidak berjalan mulus
begitu saia tanpa adanya pertentangan. Pertentangan ini terjadi karena adanya
kebumhan hidup setiap orsng. Jika kebutuhan individu tersehut tidak beneatangan
dengan kebutuban individe lain, Hdak aken menjadi masalah, Némun, bita
ternyats kebutvhan individu tersebut bertentangan atau hahkan mengancam
kebutuhan individu Iainnya, dapat dipastikan skan muncul konflik antar individu

- untuk mempertahanken pemenuhan kebutuhan masing-masing, | '
Untuk meaghindar] pertentangan torsebut, dibutuhkan suaty latzaan masyarakat
yang mengatir interakst antar individu yang berada didalam masyarakat, Tatanan
inilah yang dinavnakan norma sosial.

Aturan normatif merupakan tulang punggung dari masyarakat atau
kelompok sosial, Aturan ini dapat ditemukan dalam magyarakat di tingkat apapun
serta menanamkan kepatahan terhadap berazam aturan dan konvensi sosial secara
signifikan. Setiap warga mosvarakat yang tidak mentaati atau melanggar kaidah
(rorma) maka ia akan menerima sanksi kaidah vang sesuai dengan tingkat kaidah
yang dilanggar, lika sescorang melanggar kaidah agama maka i akan
mendapatkan sanksi cela masyarakat dan yeng melanggar kakdah hukum akan
mendapatkan sanksi vaitu hukuman. Berainya hukuman sesuai dengan yang sudah

tertulis dalam norma hukum mengenai pelanggaran. Bentukaya dapal berupa

. Universifas Indonesia
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denda, kurungan atau penjara sesuai dengan aturan yang berlaku. Contohnya
Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) (Scedikno, 2002},

Sanksi kurungan atau penjara akan ditahan di Lembaga Pemasyarakatan

(Lapas). Lapas adalah tempal untuk melaksanakan pembinaan Narapidana dan
Anak [)idik Pemasyarakatan.'
Narapidana yang menghuni lembaga pemasyarakatan harus melewati serangkaian
proses pembingan sebelum dinyatakan bebas. Apa saja tahap pembinaan yang
harus dilewat: oleh narapidana. Dalam kaitan ini, sistem: pemasyarakatan memiliki
steategi pembinaan terufama yang menyanglkt proses dan program pembinaan,
Proses pembinaan diartikan schagal tahapan pembinaan yang dimulal dari tahapan
pembinaan intramudar {di dalam Lapas} dan bergerak secara berishap, scsuai
dengan kemajuan hasil pembinaannya, menuju pembinaan yang dilaksanakan
ditengah-tengah masyarakat (Ekstramuiar).

Tahapan proses pembinaan ini dimaksudkan agar dapat dicleminir sekecil
mungkin dampak-dampak destruktif dari pemenjaraan vang berupa stigmatizasi,
prisenisasi dan residivisme, Dalam pelaksanaannya tahapan proses pembinaan ind
mtmbawi}kaﬁ. partisipasi, dukungen dan kontrol masyarakat yang Sangst
menentukan keberhasilannyva.

Dalam sistem pemasyarakatan, narapidana adalah manusia biasa vang
daelam pelaksanaannys tidak boleh diasingkan dari kehidupan justru harus
éiinmgrasikazr kedalamnya, seperti yang dikemukakan oleh Sahardjo p;i’:ia pridate
penerimaan gelar Doctor Honoris Causa yang berjudul “Pohon Beringin
Pengayoman Pancasila” pada tanggal 5 Juli 19683 di Universitas Indonesia.
Behubungan dengan hal tersebut pula institusi yang semula disebul rumah
penddidikan berubah menjadi lembaga pemasyarakatan (Lapas).

Tujwan pidana penjara adalah pemasyarakatan yang mengandung makna bahwa
tidak hanya masyarakat yang diayomi terhadap diulangi, perbuatan jahat oleh
seseorang, melainkan jupa orang-orang yang menurut Sahardjo telah (ersesat
diayomi oleh polion beringin dan diberikan bekal hidup sehingga akan menjadi
kaula vang berfaedah didalam masyarakat Indonesia (Soedjono D, 1987 : 147).

Hal ini mengandung makna bahwa pembinaan narapidana dalarm  sistem

! Undang-undang Nomor 12 Tabun 1993 Tentang Pemasyarakatan Pasal

Universitas indonesia
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pemasyarakatan merupakan upaya untuk mewujudkan reintegrasi sosial yaitu
pulihnya kesatuan hubungan nsrapidana sebagal individu, makhluk sosial dan
makhisk Tuhan,

Dalam kapasitasnya sebagal anggota masyarakal, usaha pemulihan
kesatuan hubongan ini tidak mungkin tercapal apabila tidak terjalin interaksi yang
positif antara narapidana dengan sistem nilal yang berlaku di masyarakst bebas,
dengan kata lain bahwa ussha pembimbingan klien tidak akan berhasil apabila
klien yang bersangkatan berada diluar interaksi dengan sistem nilai yang berlaku
pada masyarakat bebas membiasakan naraptdana atau klien berinteraksi denpan
atial-nilal dan nerma yang berisku di masyarakat merupakan katalisator bagi
terciptanys reintegrasi sosial, Dengan demikize pembimbingan kiien berdasarkan
sistern  pemasyarakatan delam pembimbingan vang lebih berorientasi pada
kegiatan-kegiatan yang dillcukan ditengah-fengah masyarakat {Compumity based
orfented). Hal ini sgjalan dengan apa yang discbut Molly Cheung sebagai The
Community Treatment.

Konsep 7he Comununity Treatment tersebut dapat dijadikan dasar
konsepsional pembinaan narapidana ssfuk mencari reintegrasi sosial melahu
pendekatan pembinaan cksternal untuk menjapikan narapidana dari pengaruh
buruk tembek lembaga, meupun pendekatan pembimbingen internal dalam
Hogkup mini masyarakat mim dalam tembok icznbéga untuk ' menciptakan
civilisasi masyarakat sebagaimana masyarakat diluar tembok. Siétem pembiaaﬁm
narapidana langsung ditengah masyarakat mini didalam lembaga pada duasarnya
menciptaken hubungan kekeluargaan sebagaimana pola kebidupan keluarga yang
baik. Manusia secara kodrati ticak bisa dipisahkan dari keluarga, sshabat dan
mavsymakataya, oleh karena tn pelaksanaan pidana hilang kemerdekaan dengan
disekap dalam ruang sempit dibendiogkan dengan dunda luar akan bertentanpan
dengan kodrat.

Realisasi konsepsi tersebut datang dalam sisten pemasyarakatan adalah
dilakukannya program pembinaan baik dalam lkembapa pemasyarakatan maupun
pembinaan luar lembuga pemasyarakatan yang dipantau oleh Bupas.

Proses dan pembinasn di luar Lembaga Pemasyarakatan dilaksanakan oleh

potugas-petugas Bapas, Baik proses pemasyarakatan didalam lembaga maupun

LUniversitag Indonesia
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proses pemasyarakatan diluar lembaga mempunyai tujuan yang sama yaitu
reintegrasi sehat para narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan dengan
masyarnkat, Pembinaan lvar lembaga dalam program integrasi dibenarkannya
seorang narapidana berada dan hidup ditengah-tengrh masyarakat dengan
supervisi dapat diberikan kepada parapidana dan Anak Didik Pemasyacakatan
setelah terpidana menjalani dua pertiga masa pidananya {mintmum sembilan
bulan) atau Pembebasan Bersyarat {(PB} diberikan dengan tujuan agar terpidana
tidek merasa lerasing dszzgézz masyarakat dimana die borasal serta dapat
mempercepst proses adapiasi dan pemulihan kesatuan hubungan anlera terpidana
dengan pasyarakal A

f2alam prakick, nampidana vang mendapatkan Surat Keputusan {SK)
Pembebasan Bersvarat harus mengikuti permmbinaan dan pembimbingan di Bapas,
namun yang terjadi di lapengan kedangkala mercka tidak mengikuti pembinaan
dan pembimbingan vang dilskukan oleh Bapas secara teratur setizp bulannya
dikarcnakan berbagai hal yaitu dari dalam dirl klien seadiri kurang motivasi,
sarana dan prasarana dari diri klien yang kurang memadai, jarak kantor Batai
Pemasyarakatan yvang cukup javh dengan tempat tinggal klien serta masih
tegadinya pengulangan tndak pidana/residivis.

Tabel 1

Klien yang bermasalah /diusulkan pencabutan Pembebasan Bersyaratnya

Tahun Jumlah ' . Kasus . !

2006 15 Orang t U Nomor 3 Tahun 1997 (Psikotropika), Undang-
undang Nomor 22 Tahun 1997 (Narkotika), Pasal
378 KUHP (Penipuan)}, Pasal 372 KUHP
{Penggelapan), Pasal 363 KUHP (Pencurien dengan
pemberatan, UU No. 12 Tahun 1951 {Undang-
undang Darorat/Membawa senjais tajam)

2007 {3 Orang | Pasal 378 KUHP {(Penipuan), Undang-undang

nomar § Tahun 1997{Psikotropika), Pasal 363

KUHP {Pencurian dengan pemberatan), Pasal 3635

KUHP (Pencurian dengan kekerasan}
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17 Orang | Undang-undang Nomor § Tahun 1997
{Psikotropika), Undang-ondang nomor 22 Tahun
1997 (Narkotika), Pasal 363 KUHP (Pencurian
dengan pemberalan}, Pasal 285 KUHP {(Perkosaan),
Pasal 378 KUHP {Penipuan}

Sumber

: Laporan Tahunan Bapes Kias 1T Bandar Lampung.

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk menelit lebih mendalam mengenai

pembinaan dan pembimbingan kiien pemasyarakatan di Balal Pemasyarakatan

Klas i Bandar Lampung.

1.2, Perwnusan Masalsh

Dart uraian diatas, maka masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut

i

Bagaimanakah pembinaan dan pembimbingan klhien pemasyarakatan
berdasarkan kKondisi Hngkungan, hubungan antar organisasi, sumberdaya
organisasi, karakteristik dan Kapabilitas instansi pelaksana 41 Balai
Pemasyarakatan Kias II Bandar Lampung?

Faktor-fuktor vang menjadi kendala pembinsan dan pembimbingan klien
pemasyarakatan  berdasarkan  kondisi | lingkungan, - hubungan  antar
organisast, karakterisiikt dan kapabilitas instansl peleksana di Ralai -

Pemasyarakatan Kias [ Bandar Lampung 7

1.3, Tujuan Peneiitian

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut dintas, maka tujusn penclitian ind
adalah :

I

b

Menganalisis pembinsen dan pembimbingon kiien pemagyarakatan
berdasarkan kondisi lingkuegan, hubungan antar organisasi, sumberdaya
orgenisasi, karakterigtik dan kapabilitas instansi pelaksanas di Balai
Pemasyarakatan Kiss II Bandar Lampung

Mengetahui  fakior-faktor yamg menjadi kendala pembisazs  dan

pembirabingan kiien pemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan Klas [
Bandar Lampung
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1.4, Manfaat Penelitian

1. Secara Akademis
Dapat memberikan sembangan pemikiran tentang pembinsan dan
pembimbingan klien berdasarkan kondisi lingkungan, hubungan anter
organisasi, sumberdava organisasi, karakteristik dan kapabilitas instansi
pelaksana di Balai Pemasyarakatan Klas I} Bandar Lampung.

2. Secara Praktis
Diharapkan dapat menjadi salah satu rekomendasi bagi pembinaan dan

pembimbingan klien pemasyarakatan di Balal Pemasyarakatan Klas T

Bandar Lampung.

3. Bagi peneliti
Menambab wawasan tentang pombinean dan pembimbingan klien
pemasyarakatan berdasarkan kondisi lingkungan, bubungan antar
arganisasi, sumberdaya organisasi, karakteristik dan kapabifitas instansi
pelaksana di Balal Pemasyarakatan Kias 1 Bandar Lampung,

1.5. Sistematika Penulisan

BAB1 : PENDAHULUAN
Bab ini menerangkan secara umunt mengenai latar belskang
masalah, perumusan masalah dan pertanyaan penelitian, tujuan
- penelitian, manfaat penaiitién dan sistematika penulisan. -

BABII : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini manjelaskan tentang teori-teori yang meniadi {andasan
berpikir dalam penulisan ini

BARB I : METODE PENELITIAN
Bah i&% menjelaskan tentang metode penelitian yang terdin dari
pendekatan penelitian, fokast dan waktu penclitian, informan,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, pengolahan data
dan analisa data.

BAB 1V @ HASIL DAN ANALISIS PEMBAHASAN

BABY : KESIMPULAN DAN SARAN
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1.6 Batnson Penelitian

Berdasarkan perumusan masaleh, penelitian dibatasi pada pembinaan dan

pembimbingan klicn pemasyarakelan berdssackan kondisi

Wubungan  antar  organisasi, sumberdaya organisasi,

lingkungan,
karakigrisk  dan

kapabilitas instansi pelaksana di Balai Pemasyarakaian Klas I Bandar

Lampung

1.7 Penelitinn terdahuln

Guna menunjang penelifian, hteratur yang akan digunakan terdisd dasi

penchition terdahulu yang terkait dengan Balal Pemasyarakatan seria kerangka

kemsen vang menjelaskan teori dan kounsep Pembinaan dan Pembimbingan

Khicn Uamnsyarakatan

Tabel 2
Penelitian Terdabuly
| N0 Judul Tesis Peneliti Pembahasan
I | Kendala-kendala Titut Sulistyanimgsily, | Menyimputkan bahwa :
 oainn mementhi | Kajian Stratejik t o kendala-kendala
syarat-syarat  umtuk ; Manajemen Lapas, yang dihadapi oleh
menzajukan Universitas  Indonesia, narapidans  dalam
| Pembebasan 2007 memenuli |, syarat-
Bergyarat syaraf antuk
mengajuksn
Pembebasan
Bersyarat berasal

dari beberapa {akior
baik nternal maupun
eksternal, dari faktor
internal - yaity  dari
napi (Warga Binaan
Pemasyarakatan),

sedangkan  kendala

dari faktor eksternal
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vaitu Sumbcer daya
marnusia, organisasi,
faktor bherkas
administrasi dan

fakior kKondist susial

masyarakat,
Kendala-kendala Sjamsuji Wahjunto, | Menyimpuikan bahwa :
Dalar  Pelaksanaan | Kajian Stratejik | « Proses pengusulan
Kebijakan Pemberian § Manajemen Lapas, | untuk memperoleh
Painbebasan Universitas  Indonesia, |  Pembebasan Bersyarat
Bersyarat 2067 {PB} bagi narapidana

masih  belum  sesuai
dengan kebijakan yang
diatur dalam peraturan
perundang-undangan
vang berlaku. Hal ini
terbukti bahwa Liunas
yang scharusnya
dilakukan pada awal
pembinaan tidak
dilakukan. Kemudian
kebilakan pentabapan
dalarg proses
pemberian  PE  pada
kenyataannya
membutuhkan  waktu
yvang cukupiama, hal
ini diperburuk dengan
banyak  usulan  PB
yang diselesaikan
mefewati target wak

yang ditetapkan,
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sehingga sering texjadi
keterlambatan  yang
kerakibat pada
pelanggaran  hak-hak
narapidana.

Hambatan dalam
pemberian PR sudah
sangat kompleks,
kendala yang dihadapi
bukan  sgjz  pada
permasaighan Sumber
daya manusia pelugas
pernasyarakatan  yang
belum memahami
kebtiakan yang dibuat
oleh pembuat
kebijakan yang lebih

finggi  mamun  jugas

~ terkendala pada

ketidak  konsistenan
dajam menerapkan
kebijakan vyang ada
tecutama  mekanisme
tekhiis MHALPLN
substantif dalam

pemberian P13

Peranan Balai
Pemasyarakatan
Dalam  Penanganan
Klien

Pemasvarakatan

Yusep Anionius, Kajian
Stratejik Manajemen
Lapas, Universitas
indonesis, 2007

Bapas merupakan
vjung tombak dalam
rangka
mangembolikan  kiien
ketengah-tengah

rasyarakat,
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diharapkan klien-klien
pemasyarakatan  yang
menjadi Warga Binaan
Pemasyarakatan  dapat
mergalankan funpsi
dan peranan sosialnye
seperti anggota
masyarakat yang
lainnva tanpa adanva
stigma  negatf  yang
ielap melekat pada
bekas narapidana yang
menadi klien Balai
Pemasyarakatan

{Bapas), sehingga
. Y \ andil  Bapas . dalam
rangka  membimbing
para pelangpsr hukum
& lpar  Lembaga
Pemasysarakatan

minimue " dapat
mengurangl  lindakan

kegjahatan dalam

masyarakat
Sumber : Perpustakaan Universitas Indonesia dan olahan penulis
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BAEB 11
TINJAUAN PUSTAKA

[Yalam Bab ini akan divraikan tentang tinjavan teoritik implementasi program,

konsepsi pembinaan dan pembimbingan kiien pemasyarakaton di  Balai

Pemasyarakatan.

2.1, Pengertian Implementasi Program

Dalam kamus Webster (Solichin Abdul Wahab, 1997:64) pengertian
implementasi dirumuskan secara pendek, dimane “io implementas?” berarti
“to provide means for carrying oul; o give practical effect 107 {menyajikan
alat banty untuk melaksanakan: menimbulkan dampak/berakibat sesuatu).

Pengertian yang sSangat sederhana tentang  Implementasi  adalah
sebagaimana yang diungkapkan oleb Charies O. Jones (1991}, dimana
implementasi diariikan sebagai “geiring the job done” dan “deing i”,

Istilah implementasi sebagai sebuah proses adalah suatu kenyataan

keputusan memobuat desain atau tahap-tahap memformulasikan program atau
kehijakan menuniut suatn pertimbangan hagaimana dampak dari hasi
implemeniasi propram atau kebijakan.'
Saianjt{mya implementasi melibatkan usaha, dari policy mekers untuk
memengaruhi apa yémg oleh Linsky disebut “street leve] bureauerats” untuk
memberikan pelayanan atau mengatur periluku kelompok sasaran {target
group).

Ripley dan Franklin (1982) berpendapat bahwa implementasi adalah apa
yang terjadi setelah undang-undang ditetepkan yang memberikan otoritas
program, kebijakan, keuntungan {benefi), atau suaty jenis keluaran yvang fvata
(tangidle output). Istilah implementasi menunjuk pada sejumish kegiatan yang
mengikutl pernyataan maksud tentang fujran-tujuan program dan hasil-hasil
yang diinginkan oleh para pejabal penerintah. Implementast mencakup

tindakan-tindakan {(1anpa tindakan-tindakan) oleh berbagai aktor, Khusushys

' Dr, Mas Roro Lilik Ekowati, Pergacanaan, Implamentasi dan Bvaluasi Rebiiakan alau Program
bal 29
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para birokrat, yang dimaksudkan untuk membuat program berjalan.’ Lebih
jauh menurut mereks, implementasi mencakup banyak kemiatan, Pertama,
badan-badan  pelaksana vang ditugasi  olsh  undangundang  dengan
tanggungiawab menjalackan program harus mendapatkan sumnber-sumber
yang dibutubkan agar implementasi berjslan lancme. Sumber-swaber ini
meliputi personil, peralatan, lahan tanah, bahan-bahan mentah, dan diatas
semuanya uwang. Kedua, badan-badan pelaksana mengerabangkan bahasa
anggaran dasar menjadi arahan-arahan konkret, regulasi, serta rencana-rencana
dan desain program. Ketiga, badan-badan pelaksana harus mengorganisasikan
kegiatan-kegiatan mereka dengan mencipiakan unit-unit birokrasi dan rutinitas
untuk mengatasi beban kerja. Akhimya, badan-badan pelaksana memberikan
keuntungan atau pembatasan kepada para pelangpan atan kelompok-kelompok
target. Mereka juga memberikan pelayanan slaw pembmyaran alau batasan-
batasao tentang kegiatan atau apapun lainnys vang bisg dipandang sebagal
wujud dari keluaran yang nyata dari suatu program.’

Sementara it, Grindle® juga memberikan pandangenaya tentang implamentas
dengsn  mengatakan bahwa secars wmum, lugss mplemestast  adelah
membentiuk suatu kaitan (Hrkage) yang memudahkan tujuanstujuan kebijakan
bisa direalisasikan sebagai dampak dari swatu kegiatan pemeriptah. Oleh
karena iftu, fugas implementasi mencakup terbentuknya "o poficy delivery
syste”, dimana sarana-sarana teftentﬁ dirancang dan’ dijalankan dengan
harapan sampal pada tnjuan-tujuan yang dilnginkan, Dengan  demikian,
kebiiakan publik pernyatzan-permnyataan scoara luas tentang tujuan, sasaran,
dan sarana -~ diterjemahkan ke dalam program-program tindakan yang
dimaksudkan untuk mencapat juan-fujuan yang dinyatakan dalam kebijakan.
Dengan demikian, berbagai program bisa dikembangkan untuk merespon
tujusn-hujnan kebijakan vang sama. Program-program findakan itu bisa
dipilah.pilah ke dalam proyek-proyek yang spesifik untuk dikelola. Maksud

dari program-program tindakan dan proysk-proyek individual adalah unwk

 randall 8. Ripley doc Grece A Frankiin {1982) Bareaucracy and Policy Implameniaiion,
E{omewoad. HHois The Dorsey Press, him 4.

Ihict
* Merilee S.Grindle (1580). Potitics and Policy Implementation in the Third Wold, Peinesion,
New Jersey « Princenton University Press, hlm 6.
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mendatangkan suatu perubahan dalam lingkungan kebijakan, suatu perubahan
yang bisa diariikan sebagal damipak dari suatu program.
Rondinelli (1983) menyaiakan bahwa ;

These forms of decentralisation are oil ssociaed with some kind of a
ansfer of functions from the cerdral government to either lower wnils of
the govermment, NGG's ar other orgonisasions. Flowever, the degree of
decentrafisution varies, which in non has differemt impocis on the
governmpent structwre, the political structure, the amounl of community
pariicipation and the preconditions for successpd  implementotion
(Rondinelli 1983:25},

Ronscp inl telah mengingatkan para pembuat kebiakan deseniralisasi
dan otonomi dacrah di negara berkembang watuk memformulasikan kerangka
hukum yang jelas guna keberhasilan program. Scjak tabun 80an, konsep
decentralization, mempunyai arft yang lebih luas, konsep tersebut mencakup
sub komsep devolution, deconcentration, delegation dan  privarization
{Cheema and Rondinelli:i983Rodinelli, Nellis and Cheema : 1983 Tha and

Mathur ; 2000},
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Gambar 1. berikut ini menggambwkan kerangka konseptual

implementasi program Cheema dan Rodinelli yang banyak dipakai pada

pemerintahan untik analisis implementasi program-program pemerintah yang

hersifal desentralis.

Habangan antr peganiyast
1. Kejulasoe Jon Ronsisiensi
SRR POgNn .
2. Perbaginn Dyt anter imak;fifzsﬁﬁ( dun
ingtanst yaug ponios mzfa " z;nsi R
1. Standardisasi prosesdur A VRIAKSEO0 .
perenTanZan, ShEEAT, B Kewr}‘m;‘pzlan lﬁjl(f‘lls, ¥
implementast dun evatuasi R g polit's Kinerja dan
4. Kelepalan, konsistenst dan pelugas darnpak:
kualitas komunitast aniar 2. Kemampyan u:z’!uk 1. Tingkst
insuangi meﬂgmﬁgm* o sefauhenone
Kondisi Lingkungas 5. Elekuivilay }ﬁji&%ﬂg wek gﬁ:iggmﬁ&n egc Pragrag fi&?al
1. Tipe slstem paditik menduking program 3. Dukungan das TRERCOEN
2. Strultr peaibuat sumberdays politik 3 iém 2
Y ¥ e =
3. Karakieristik swruhtur % . Sifsi komunikasi intermal P&ﬁampﬁm
potitik Iokal 4 5. Bubungas yang baik administratve
4. Kendala sumberdaya - antars instonsi dengan pada orgonisasi
3. Sosia kulturat B kelompok savaran okal
6. Derajad ketoriibvion Sumberdaya Orgonisasi 6. Hubungan yang baik oo
para penerima 1. Konteol lerhadap sumber antarn ilwlmiﬁzngm 3. Eelfb;‘ﬁj:tzaz
prograrm d,“ T pibak di I penm& RGO ; Lfi ; y
7. Tersedianya 2. Kescimbangn aniara 7, Kualitas gerstmots Hn g nun
infrastrukiar fisk yang pembagion snggsren dan instansi yang 5
cukugp kegiulan progror hersanglun
3. Ketepatas ahohas snpparan €. Komitmen powgas
4. Pendepatan yong cukis ) terhadop program
etk porglipe 9. Kedadiukan instansi
5. Dukungan pounmpin datare: hirarki sister
: politik pusal slministrasi
6. Bakung: pemimpin
pohtik lokm

Gambar 1. Proses Implementast Program menurgt Chesma dan Roadinelli
Sumber : Rondinelli dan Cheema, 19%3:23. ’

Pada gambsr tersebut, ada empat kelompok variabel yvang dapat memengarahi

kinegia dan dampak snatu program, yakni: (1) kondisi lingkungan; (2) hubungan

antar organisasi; (3) sumberdaya organisasi untuk implementasi program; {4)

karakteristik dan kemampuan agen pelaksana.
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{1} Kondisi Lingkungan

Lingkungan (Environment External Social System), artinya oganisasi

barn ada, jika ada lingkungan vang saling mempengaruhi misalnys ada

sistom kerja sosial,

Lingkungan kerja merupskan suatu konteks yang dapat dipersepsi

karakteristikniya, memiliki faktor-faktor pendukuong maupun penghambat

bagi kepemimpinan sescorang.

Ada bebuerapa fungyi dari budaya organisasi menurut Robbing {1996) yaity

schagal penciapan tapal batas yang mevwnbedakan sabs organisasi dengan

yang lainnya, juga scbagai suatu identitas bagl anggota organisasi.Fungsi

lainnya adaish dapat melemahkan atau menguatkan perilakn orang i

dalam organisasi,

sermastk memberi pengarab techadap keputusan yang akan diambi! oleh

se0Tang pemimpin,

Menurst Rondinelll keondist lingkungan yang mempengaruhi kinerja dan

dampak suatu program, antara {ain

a. Tipe Sistem Politik, yaitu jenis sistemn kekuasaan/freiim yang sedang
berkuasa.
Kriteria ini mencakup acceptability (tinpkst penerimaan) adalab
-apaka?z alternatif program yang bezsangkuiazi ‘dapat diterima oleh para
aktor politlk (pembuat  keputusan)  dan masyarakat  {penerima
kebilakan).  Appropriateness (kepantasan) mempersoalkan apskah
program vang bersengkutas tidak bertentangan dengan pilai-nilai yang
ada dalam masyarekat, respensiveness (daya tenggap) menanyakan
apakah  kebijakan yang bersangkutan  sesual dengan  kebutchan
masyarakat, lege! (sub-kriteria) adolah  apskah program  yang
bersangkutan tidak bertentangan dengan peraturan yang ada, dan eguil
(keaddilant  menanyaken  apakah  program  tersebut  dapat
mempromaosikan pemerataan dan keadilan dalam masyarakat,

b, Strukiur Pembuat Kebijakan
Pembuat kebijakan adalah orang yang memperoleh pengakuan {dari

orang-orang lain} scbagal pemegang hak dan kewajiban uniuk

Unitvgrsitas Indonesia

Analisis Proses..., Yeni Puspitahati, Pascasarjana Ul, 2009



i6

mengembangkan program. Dalam hal ini implisit makna atan ide
bahwa sejumifah kecil orang diberdayakan {empowered) wntuk
merekomerclasikan aksi yang akan memberi pengarvh pada sciumiah
besar orang. Namun penting ditekankan bahwa hal ini fidak berarti
hahwa rekornendast yang mereka ajukan merupakan sesustu yang ingl
atau bahwa sejumlah besar orang akan menerima rekomendasi
tersehul.
Karakteristik struktur politik lokal
vaitu ciri/karakter politik lah ciri/karakrer struktur kekuasaan internal
. Kendala Sumber days
Implementasi program perlu dukungan sumberdaya baik sumberdaya
manusia (human resources) maupun sumberdaya non-manusia (uman
resourcesy Walaupun i1 program sudah dikomunikasikan secara jelos
dan kongisten, ftelapt apabila implementor Kekurangan sumber daya
untuk  melaksanakan, implementasi tidak akan benjalan efektif
Sumberdaya tersebut dapat berwnjud sumberdaya manusia, yakm
kompetensi immplementor, dan sumberdaya finansial. Sumberdaya
adalah fakior penting untuk implementasi program agar efekiif. Tanpa
surnberdaya, program hanya tinggal dikertas meniadi dokumen saja.
Sosic laltural
'?cnger‘t‘ian kuitural atau budaya {yang dapat digunakan bergantian,
dengan arti yang sama) mengacy pada perilaku yang dipelajari yvang
memadi karakter cara
hidup secara total darl anggota suatu masyarakat iertentu. Kultur atau
budava ferdiri dari nilai-nilal umum yang dipegang dalam suatu
kelompok manusia;
merupakan satu sei norma, kebiasaan, nilai dan asumsi asumsi yang
mengarahkan perilaku kelompok tersebut. Kultur juga mempengaruhi
nilai dan keyakinan (belief} serta mempengaruhi gaya kepemimpinan
dan hubungan interpersonal sescorang (Nahavandi, 2000}
Lingkungan kultural memiliki identitas, peran-peran, sistermn sosial

yang memberikan pedoman vang mengarahkan persepsi, sikap dan
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pertiaku dari anggota kelompok masyarakatnya (Robbins, 1996). Di
Indonesis sendin, suku bengsa yang cukup besar jumlahnya dan
tersebar fuas dalam keseluruhan wilayah Indongsia adalal suku Baly,
Jawa, Minangkabau, dan Batak. Selain itu kezmpat
suku bangsa ini juga dapat mewakili sistem kekelsargaan yang bersifat
Patrilineal (suku Bawsk dan Bali), Bilineal (Jawa) dan Matrilingal
{Minangkabau). Suku bangsa (ethnicity atau etnis) di sini akan dilihat
dari kelompok subjek yang masih menggunakan bahasa daeral sehari-
hari di datam keluarga.

f. Derajad ketertibatan para penerima program
Adzish tingkston/besar keterlibatan dan kemampuan  penerima
program. Kondisi sosial ckonomi masyarakat dan tingkat kemajuan
teknologi. Masyaraket vang sudah terbuka dan terdidik akan selanf
mudah mensrima program-program pembinaan dan pembimbinpan
dibanding dengan masyarakat yang masih tertutup dan tradisional,
Demikian juga, kemajuan teknologi skan membante  proses
keberhastlon implementast program, karena p?agram«;wmgmm essebut
dapat disosialisasikan dan diimplementasikan  dengan  bantuan
teknologt modern.

g. Tersedianya infrastruktur fisik yang cukup
Yaitu tersedisnva prasarans fisik yang cukup, misalnya bangunan,
jalen

{2) Hubungan antar organisasi

Dalam banyak program, lnpiementasi sebuzh program periu dekungan
dan koordinasi dengan iostanst lain. Untuk it, diperlukar koordinasi daa
kerjasama antar instanst bagi keberhasilan svate grograoy. Hubungan antar
organisasi ini dipengaruht oleh : kejelasan dae kossistensi sasaron
program, pembagian fungst antar instensi yang psnteg, standarisasi
prosedur perencanaan, anpgaran, implementasi dan evaloasi
a. Kejslasan dan konsistensi sasarap program

Kejelasan dan konsistensi (kesamaan) sasaran program. Inl berarti

semakin jelas dan rine) sasaran sebuah program akan mudah Ji pabami
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dan diterjemahkan dalam tindakan nyatz oleh sasaran program,

Sebaliknays  ketidakjelasan dan  ketidak k{}zasistepan sasaran

merupakan potensi lahimya distorsi dalam implementasi program,

b, Pembagian fungst antar instansi yang pantas
Keberhasiloan  implementasi  sering  membutuhkan  mekanisme
kelembagaan dan prosedur yang mengatur kewenangan,

¢. Standarisasi prosedur perencanan, anggaran, baplomentasi  dan
evaluast

Penetspan prosedur perencanaan, anggaran, implementast dan evaluasi

yang standar

d. Ketepatan, konsistensi dan kualitas komunikasi gatar instansi

t. EBiektivitas implementasi memerlukan standar dana ujuan program
dapat  dipahami oleh individu das masing-masing individu
beranggung jawab untuk mencapamya. Komunikasi adalah virad
baliwa kita memusatkan pada kejelasan standar dan tujuan, akurasi
kemunikasi para pelaksana, dan konsistensi (kesamaan kejelasan
don konsistensi sasaran program)

2. Kejelayan dan konsistensi (kesamaan) sasaran program. inf berarti
semakin jelas dan rinci sasaran sebuah program akan mudah di
pahami dan dilerjemsahkan dalam tindakan nyata {}1&% saspran
program. Sebaliknaya ketidakjelasan dan ketidak kostsistenan
sasaran rerupakan potensi lzhimya distorsi dalam implementasi
DrORTaIN.

e, Efektivitas jejaring untuk mendukung program

Adslal seberapa jauh jejoring untuk mendukung program mencapal
{ujuannya

{3} Sumberdaya organisasi
Keberhasilan proses implementasi program pembinaan dan pembimbingan
klien sangat tergantung dari kemampuan memanfaatkan sumiber daya yang
ersedia.  Manusia  merupakan sumberdaya yang terpenting  dalam
menentukan suatu keberhasilen proses implementasi. Tahap-ishap tericntu

dari keselurvhan proses implementasi menuntut adaoya sumbser daya
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manugsia yang berkualitas sesual dengan peReriaan vang diisyaratican oleh

kebtiakan yang telah ditetapkan secara apolitik. Tetapt ketika kompetensi

dan kapabilitas dari sumberdaya-sumberdaya itu nihil, maka kinerja

implementasi program sangat sulit diharapkan,

{Model Pendekatan The Policy fmplemeriation FProcess, Donald Van

Metter dan Carl Horn),

Sumber daya organisasi terdini dar

a. Kontrol terhadap sumber dana
Dana tak dapat disangkal merupakan salah satu faktor penentu dalam
program pelayapan masyarakat apapun. Dalam  program-progran:
regulatif, dena juga diperiukan untuk menggaii stau meayewa tenaga
personalia dasn potok memungkinkan dilakukannya snalisis teknis vang
diperiukan  untuk membuat  peraturan/reguiasi  tersebut,
mengadminisgzasiken  program perizinan . dan - memonitor
pelaksanaannya. Secara umum, tergedianya dana pada fingkat bates
ambang tertentu amat diperlokan agar terbuka peluang unmak mencapai
twuan-tujuan formal, dan tersedianys dana di atas tingkat batas
ambang ini akan sebanding dengan peluang tercapainya tpisan-tujuan
tersebut.
Pada umumnya, keputusan kebijaksanaaniah yang menctapkan tingkat
batas ambang penyediaan dana ini. Tingkat batas ambang yang tidak
memadai akan menyebabkan sustu program gagal sebelum dimulai
Setaliknys, tingkat batas ambang pendansan program yang memadai
memang dapat menunjang, sekalipun tidak menjamin, bahwa suatu
program akan dapat segera dimulai dengan tepat dan lancar,

b. Keseimbangan antara pembagian angpgaran dan kegiatan program
Adalah melaksanakan pembagian fungsi dan peren pembagian

¢. Ketepaten alokasi anggaran
Anggaran {ak dapat disangkal merupakan salah satu faktor penentn
dalam propram pelayanan masyarskat apapun. Dalam program-
program regulatif, anggaran juga diperlukan untuk menggaji atau

menyewa (enaga personalia dan ontuk memungkinkan dilakukannya
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analisis teknis yang diperlukan untuk membuat peraturanfregulasi
tersebut, mengadministrasikan prgram  perizinan den  mernonitor
pelaksanaannya, Secars umum, tersedianya anggaran pada tingkat
batas ambang tertentu amat diperlukan apgar terbuka peluang untuk
mencapal tujuan-tujuan  formal, dan tersedianya anggeran diatas
tingkat batas ambang ini akan sebnading dengan peluang tercapainya
tujuan-tuguan tersebut,

Pada umumnya, kepuiusan kebijaksansanlah yang menetapkan tinghkat
batas ambuang penyediean dara inl Tingkat batas ambang vang tidak
memadai akag menyebabkan suate program gagal sebelum dimulal
Sehalikerya, tingkat batas ambang pendanaan program yang memadal
memang dapat menunjang, sekalipun tidak menjamin, balvwa suatu
program akan dapat segers dimulai dengan fepat dan lancar.
Pendapaton yang cukup untuk pengeluaran

Adalah seluruh sumber penerimaan yang dapat digunakan untuk
membigyai program

Dukungan pemimpin politik pusat

Kebijakan yang memberikan insentif biasanya mudah mendapatkan
dukungan pubstik

f. Dukungan pemimpin politik lokal

Kebijsken yang memberikan insentif bissanya mudah mendapatkan

dokungan lokal

{4} Karakigristik dan kapsbilitas instansi pelaksana

Pusat perhatian pada agen pelaksana meliputi organisasi formal dan

organisasi informal yang gkan terlibat pengimplementasian program. Hal

ini sangat penting karena kioega implementasi program akan sangat

banyak dipengaruhi oleh cirl-cirl yang tepat serta cocok dengan agen

pelaksananya.

a.

Kemampuan teknis, manajerial dan politis petugas
Tercapai atau tidaknya tajuan suatu propram aken ergantung pada
seiumiah persyaratan teknis, teknis termasuk diartaranya kemampuan

untuk mengembangkan indiketor-indikator pengukur.
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b Kemampuan untuk mengkoordinasi, mengontrol dan mengintegrasikan
keputusan

Kemampuan bukan sekedar menyangkat persoalan

mengkomunikasikan informasi ataupun membentuk stroktur-siroktur

administrasi yang cocok, melainkan menyangkut pula persoalan yang

{ebils mendusar, yakni prakiek pelaksanaan kekuasaan

¢ [hkungan dan sumber daya instansi politik instansi
Adalah seloruh somberdaya yang dapat digunakan dalam oternal
instansj

d. Sifnt komunikasi intemal,

Implementasi vang efektf ferjadi apabila para pembuat keputusan
sudah mengetahui apa yang mereka kerjakan. Pengetahuan atas apn
yvang akan mergka keriakan dapat berjalan bila komunikasi berjalan
dengan baik, schingga sefiap keputusan program dan peraturan
tmplementasi harus di transmisikan {atau dikemunikasikan) kepada
bagian personalis  yang ig¢pat.  Selain  in  program  vang
dikomunikasikan pun harus tepat, akarat, dan Ronsisten.

Terdapat tiga indikator yang dapat dipakai (atau digunakan) dalam

mengukur keberhastian variabel komunikasi tersebut diatas yaity :

{. Transmist; penyaluran komuntkasi vang 'baiig akan dapat
menghasiikan suatu implementasi yang baik pula. Seringkali yang
terjadi dalem penyaluzan  komupikasi adaleh adanya salah
pengertian (miskomunikasi), hal tersebut disebagianken karena
komunikasi telah melaiut beberapa lingkatan hirokragi, sehingga
apa yang diharapkan terdistorsi ditengah jalan

2. Rejclassn, komunikasi yaong diterima olel para  pelaksana
kebijakan {srest-level-burenacratsy haruslah jelas dan  tidak
membingungkan {fidak ambigw/mendua). Ketidak jelasan pesan
program  tidek selalu menghalangl implementasi, pada tataran
tertentu, para  pelaksana  membutuhkan  fleksibilitas  dalam

melaksanakan kebijakan. Totapi pada tateran vang lain hal fersebut
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justru akan menyelewengkan tujuan yang hendak dicapai oleh
kebijakan yang telah ditetapkan.

3. Konsistensi; perintah yang diberikan dalam pelaksanaan suatu
komunikasi haruslah konsisten dan jelas (untuk diterapkan atau
dijalankan). Karena jika perintah yang diberikan sering berubah-
ubah, maka dapat menimbulkan kebingungan bagi pelaksana di
lapangan.

Hubungan yang baik antara instansi dengan kelompok sasaran

Terciptanya hubungan yang harmonis, selaras ,serasi dan seimbang

antara instansi dengan kelompok sasaran

Hubungan vang baik antara instansi dengan pihak diluar pemerintah

Terciptanya hubungan yang harmonis, selaras ,serasi dan seimbang

antara instansi dengan pihal luar pemerintah (swasta)

. Kualitas pemimpin instansi yang bersangkutan

Pemimpin harus menjadi sumber kegiatan, penanggung jawabhasil

yang dicapai daiam aktivitas proses manajemen ifu

Pemimpin yang inovatif, kreatif, cakap dan berani mengambil

keputusan, maka akivitas-aktivitas organisasi yang dipimpinnya

semakin dinamis. Sebaliknya pemimpin yang tidak inovalif, kreatif,

cakap dan tidak berani meﬁgambil keputusan, maka aktivitas

organisasinya statis.

. Komitmen petugas terhadap program

Tingkat komitmen dan keterampilan dari aparat dan implemetor. Pada
akhirnya, komitmen aparat pelaksana merealisasikan tujuan yang telah
tertuang dalam program adalah variabel paling krusial. Aparat badan
pelaksana harus memiliki keterampilan dalam membuat prioritas
tujuan dan selanjutnya merealisasikan prioritas tujuan tersebut,
Kedudukan instansi dalam hirarki administrasi

Salah satu ciri penting yang perlu diniliki oleh setiap peraturan
perundangan yang baik ialah kemampuannya untuk memadukan
hierarki badan-badan pelaksana. Kalau sistem ini hanya terpadu secara

longgar, maka kemungkinan akan terjadi perbedaan-perbedaan
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perilake kepatthan yang cukup mendasar diantera pejabat-pejabat

pelaksang dan kelompok-kelompok sasaran, sebab mereka akan

berasaha uniuk melakukan modifikasi/perubsahan-perubahan lerienty

seiajan dengan ramgsangan atau insentif vang muncul di lapangan.

Tingkat keterpaduan hierarii di antara badan-badan pelaksana tersebut

sedikit banyak akan dipengarshi cleh

i. Jumlah titik-titik vete pibak-pihak yang membatalkan keputusan
{veto poirms) yang terdapat dalam usaha pencapaian juan formal
dan

2. Seberapa jauh para pendukung bagi tercopainya tajuan memibiki

- cukup pengaruh dan  wewenang memberikan sanksi guna
tmbuohnya kepatuban dikalangan mereka yang memiliki potensi
untuk memveto.

2.2. Pengertinn Kendala

Zaenal Syarifudin dkk mengemnukakan, bahwa @ kinerja suatu oreanisasi
sanpat dipengaruhi oleh berbagei fakeoor vang berasal dari luar orpanisasi
(faktor eksternal)’
Schubungan %imgan adanya berbagal faktor yang mempengarubi Kinerja
prganisasi | baik yang bersomber dari fakior internal maupun eksternal, pada
dasarnya tezgénmng scjauhéa&a organisesi terschut 'mampzx memelthara dan
mengembangkan potensi dalam rangka mencapa: tuinannya. Apabila dari
pengargh vang ditimbulkan ternyata semakin mendorong peningkatan Kineria
organisasi, maka pengaruh yang datang dinilal telah bersinergi dengan
organisasi dalam upayanya mencapai suatu dampak stagnasi atau kelambanan

dalam mencapai {ujuan, maka dapat dikatakan bahwa pengaruh tersebut telab
menjadi penghambat organisasi,

2.3, Organisasi

Pradjudi Atmosudice mendefinisikan organizssi adalah strukiur tata

pembagian kerja dan struktor tata inbungan kerie antara sekejompok orang

& Zainal Syerifudin dan Hessel Mogi S, TAngkilisas, Kinerja Organisasi, Yogvakana : YPAPL, blm
34
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pemegang posisi yang bekeria sama secara teratur untuk  bersama-gsama
mencapai suatu tujuan tertento,

Daniel B. Griffinths {19539} mengatakan bahwa organisasi adalsh sehiruh
orang-orang veng melsksanakan fungsi-fungst yang berbeda tetapi saling
berhubungan dan dikoordinasikan agar supaya sebuah tugas atau lebih dapat
diselesaikan.

Wursante {2003} mendefinisikan organisasi forinal adalab organisasi
yang mempunyal stroktur, Struktur adalah bagan yang menggambarkan
hubungan-hubungen kerja, kekuasaan, wewenang dan tanggung jawab antara,
pejabst delam swatn organisasi. Struktor juga dapat menunjukkan saluran atay
alivan hubungan scoara hirarki, Melalup struktur antara fain dapar diketahui
(1) Sampai scberapa jauvh wewenang atau kekvasaan vang dimiliki oleh
seorang pejabat dalam suatu organisasi; (2) Sampai seberapa jauh tanggung
jawab yang dipikul oleh sescorang pejabat/pegawai; kepada siapa seorang
nejabat/pegawai bertanggung jawab baik secara langseng maunpun secara tidak
langsung; (3) Siapa atasan langsung dari pejabat/pegawai tersebut, dan (4)
Sampai seberapa jauh lingkup keeja dari seorang pejabat/pegawal dalamn
melaksanakan gasnya.

Dalam organisasi formal pade umumnya uraian tugas dan jenjang Kepaugkatan

telah ditelapkan secara tegas. Dengan demikian ciri-ciri birokrasi adalah

' se’z:»a:gai berikut: ‘ -
Mempunyal struktur organisasi yang jelas;

b. Batas-batas wewenang dari setiap pejabat sudah jelas;

¢. Saluran bubungan kerfa berlangsung menurut saluran seperti yang
tercantum dalam bagan;

d. Adanya uraian tugas yang jelas dari setiap anggota organisasi;

Sedangkan J.H. Yesting, 1.V. Fine anda Gary J. Zent (1976) mengatakan
organisasi diperlukan apabila orang-orang bergabung berusaha mencapai
beberapa tujuan bersama, Dalam  masyarakat modern dikenal banyak jenis-
ienis organisasi yang memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari

haik dalam sektor swasta maupn sektor publik. misalnya sekolah, universitas,
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rurnah sakit, perusahaan, yayasan badan uwsaba milik megara, dan instansi-

instansi pemerintah, Pitman {1982} mengatakan bahwa -

Pads tingkat analisis individual dan sub-sub unil organisdsi dan
perspektif rasional Pleffer memberi contoh yaitu

1) Expectacy theory, wyang menghipotesakan bahwa perilaku  individu
ditertukan oleh pengharapannya bahwa perilaku tersebut akan menjurus
pada berbagai hasil dan penilaiannya terhadap hasi tersebut.

2} Goal Setting, yang beranggapan bahwa keinginan individu mempengarubi
pelaku.

3} Need theorigs, beramgpapas bahlws kebutuban  individy  terutama
kebutuhan vang lebih Gngsi tingkatapiya adalah sebogai sasaran atou
tujuan yang ingin dicapal oleh karyawan welalui pekerlaannya. Oleh
karena itu kepuasan dan prestasi keria dianggap tergantung pada sz?mpai
seberipa jauh pemenuhan kebutuhan pekerfaan dan sifat hakekat pekerjaan
v membanta pemenuhan kebutuhan pribadi (Pleffer, 1982)

Model imjvan rasional didasarkan pada anggapan bahwa tuiuan
crganisasi ditentukan oleh pemilik organisast vang bem&:ngkutaé, yaitu orang-
grang veng mempunyal bak atau legitimasi terhadap organisasi tersehut,
Dalara sektor hisids vang menjadi pemilik organisasi adafeh pemifik modal
atau ;ﬁ&megang saham. Sedangkan dalam sektor public misainya {masyarakat)
terulama warganggaras vang mempunyai hak pilih dan dipiith, karena ity
organisasi pemerintahan dikatakan sebopai svatu organisssi publik (Kosim,
I987).

March berpendapat bahwa hanya individe anggote organisasi yang
memponyai tujuan. Organisasi lidak mempunyai tijuan sendir. Organisasi
merupakan kwmpuian daripada individu anggota organisasi yang mempunyai
tujuan bersama. Meskipun organisasi tidak mempunyal tujuan sendiri tetapl
organisasi memerivkan sesuaty  yang dapat berfungsi sebagal tujuan yang
dapat dijadikan dasar dalam pembuatan keputusan vang imenyangkat
penggunaan sumber daya. Tujuan bersama anggola organisast yang muncul
melall  proses hargoining dlantara pava anggola  organisasi  mungkin

mempunyal wijnay yang berbeds-beda yang akan menimbuikan konflik satu
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sama lain, tetapi melalui proses internal dalarm organisasi dapat timbul koalisi
diantars anggota organisasi tersebut beréaéaz‘kart kesamaan kepentingen don
tujuan.

Perrow {1979} mengatakan behwa tujuan organisasi dapat dibedakan
menjadi tujpan ressi dan tujuan operasional. Menunst Perrow fujuvan resmi
adalab twjuan menurut anggeran dasar, laporan tahunan, maupun pernyataan
terbuka olch pimpinan (public stofement) vang dibuat oleh pimpinan terfinggi
dan lainelain pelabat vang berwenang. Sedangkan yang dimaksud tujuan
operasional adaleh wijnan akhir yang ingin dicapai mwelalui kebijaksanaan
operasional organisasi vang bersangkutan. Perrow menglasifikasikan tugas-
tugas yang harus dilakukan oleh suatu organisasi dalam 4 (cmpat) kategord,
yaiu ;

1. Memperoleh masukan-masukan yang dibutubhkan bagi pembentukan,

pengoperasian, dan pengembangan organisasi.

]

Memperoleh pengakuan atau legitimasi bagi kegiatan-kegiatannya

P

Memperoleh sumber daya manusia yang terampil sesuai dengan kebutuhan

S

Mengkoordinir  kegiatan-kegiatan  para  angpols  organisasi  dalam
huhungannya denpgsn  orpanisasi lain, Kilen dan maesvarskat pada

wmnya, i

Menurut Balk konsep-konsep produktivitas didasarkan pada:

1. Sustu organisasi bisais adalah -suatu badan yézzg mampy menentukan
nastbava.

2. Organisasi yang produktif akan menyingkirkan organisasi yang kurang
produlktif

3. Organisasl harus berkembang supaya bisa bertahan hidup

4. Kesehatan organisasi divkur  berdasarkan gainbaran keuntungan jangka
pendek dan jangka panjang

5. Kualitas yang rendah akan menyebabkan keiugian, konsep produktivitas
disektor bisnis karena ada perbedaan pokok yang mendasar, Ada beberapa
asutesi normatif yanp dijadikan pedoman dalam memahaoi organisasi-
organisasi di sekior publik, yaitu -
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a. Organisasi (institugi} publik tidak sepenunya otonom tetapt dikuasad
oleh faktor-fakeor eksterior

b. Organisasi publik sccara resmi {menurl hukum} diadakan untuk
pelayanan masyarakat.

¢. Oreanisasi publik tidak dimaksudkan untuk berkembang menjadi besar
dengan merugikan orgaaisasi publik yang lain

d. Kesehatan organisasi publik divkur melahis ;
- Kontribusinya terhadap tujuan politik
- Kemampuan mencapat hasil yang maksimum dengan sumber daya

yang tersedia

e. Kuslitas pelayanan masyarakat yang buruk akan membert pengaruh
politik vang negatif, '

Balk (1976) mengatzken bahwa produktivitas dalam  organisasi
pemerintahan  juga  bharus  dickur  darl sesi  knalitas  hasit  yang
dipersembabkanitys kepada ipasyarakast, yaitu sampat seberapa jaub hasi
tersebut sesusi denean stadar yang diinginkan« Standar ity meliputi ciri-ciri
putput, misainva berapa unit atau event yang dihasilkan, bagaimana jadwal
penyslesaiannya dan seberapa jauh kepuagan dari klien atau masyarakat yang
dilayaninya. ,

Roetlisherger dan Dickson {1974} menpatakan bahwa kegagalan dalam
memperiakukan' pegasval sebagal manusia adalah penvebab utama ard
masslah-masalah seperti rendahnya maril dan prestasi kerda. Dalam mengatasi
maszalah-tasalah tersebut para manager diminta untek memperlakukan para
pekerja sedemikian rupa agar mercka merasza diikutsertakan dan merasa diberi
peranan yang cukup penting. Jalup<jalur komunikasi antara pimpinan dengan
pegawai dan antara sesama pegawai diperbanyak, misalnys melalui surat
kabar perusahasn, rapab-rapst, surat  kKabar  perusahaan, seminar  dan
sehagainya. Para pekerja diasumsikan sebagai potensi suraber daya yang bisa
dimanfaatkan bagi kepentingan argaﬁisasi, apabiln pimpinan hisa menciptakan

situasi dan kondisi kerja yang bisa memotivasi para pegawai untuk bekerja
lebih giat.
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Usaha-usaha untuk memotivasi pegawai ini menurut Teorl Motivasi Claude S

(ieorge, misalnya :

L.

el S Al

g 2 o W

Upah yang layak;
Kesempatan untuk maju;
Pengakuan schaga) individy,
Keamanan kerja;

Tempat keria yang baik;
Penerimaan slch kelompok;
Perlakuan yang wajar;

Pengakuan atas prestas: kerja,

Masiow (19347 mengatakan bahwa motivasi pegawal disebablan oleh

adanya kebufuhan yang bhamus dipenvhinys. Kebutuhan manusia ada

hierarkinya mulai kebutuhan yang paling dasar sampai kebutuhan yang pating
tngei. Masiow mengatakan hierarki kebutuhan adalah sebapai berikut

B

Kebutohan-kebutuhan fisiologis, yaita kebuthan-kebutohan manusia yang
paling mendasar seperti kebutuhan skan makan, air, udara dan perumahan.
Manusia akan berusaha memenuhi kebutshan dasar ini sebelun: beranjak
padé usaha pemenuhan kebutuhan yang lebih tinggi.
Kehutuhan—kcb{zmhan terhadap keamanan, vaitu kebutuhen-kebutuhan
terhadap keselamatap, siabilitas, jamipan sosuil, tidek terancam dan
sebagainya, contoh yang icozzkrit adalah kebutuhap skan pekerjsan vang
permanen dengan jumiah {(asuransi} kesehatan, pensiun dan lain-lain.
Kebutuhan-kebutubon  terhadap afiliasi, yaitu kebutuhan-kebutnhan
terhadap persahabatan, cinta, xeikotsertaan dan sebapainya, Kalay
kebutuhan afiliasi ini tidak terpeouhi maka mungkin kesehatan mental
pegawai akan terganggu, dan sebagai akibatnya mungkin tingkat absenst
meningkat, produldivitas menurun, dan rasa tidak puas meningkad.
Kebutubas-kebutuhan  terhadap  penghargaan  dirl, vyaitu  kebutwhan-
kebutuhan terhadap pengakuan dan respek dari atasan maupun teman
sekerja. Tidak terpeanuhinya kebutuban ini bisa menyebabkan timbulnya
perasaan mendapat penilaian yang kurang bailk dart orang lain terutama

hila hat ini dari atasan,

Universitas Indonesia

Analisis Proses..., Yeni Puspitahati, Pascasarjana Ul, 2009



29

5. Kebutuhan-kebutuhan terhadap pengembangan kemampuan diri, yailu
kebutuhan-kebutvhan  vntuk  merealisasi  potensi  diri  masing-masing
dengan wjuan untuk mengembangkan kemampuan diri. Untuk dapat
memennht kebuhwhan ini yang bersangkutan harus sudah memenubi paling
sedikit sebagian dari kebutuhan-kebutuhan fain yang lebih rendah, Tetapi
ada kemungkinan bubwa orang yang memenchi Rebutuhan yang tertingg
ini baik secara sadar maupun tidak sadar mengoerbankan kebutvhan-

kebutuhan yang lebih rendah tersebut.

Teori pengharapan vang dikembangkan oleh Vecom (1964), ia
mengatakan  babwa  manusia dalam  pekerjaanmys  biasanya mempunyal
beberapa altematif untuk dipilih, dan ia harus memilih satu diantara alternatif
alternatif tersebut. Dengan kata lain alternatif yang dipih harusiah alternative

yang memberi imbalan.

2.4. Pengertiang Pembinaan

Pembinaan adalab kegiatan uantuk meningkatkan kualitas dan ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaky, profesional,
kesehatan jagmani dan rohani Narapidana daln Anak Didik Pemasyarakatan’.

2.5. Pengertian Pembimbingan ,

Pembimbingan adalah pemberimn tuntunan untuk meningkatkan kualitas
ketagwaan terhadap Tehan Yang Maha Bsa, Infelektual, sikap dan perilaks,
profesional, kesehatan jasmani dan rohani klien pemasyarakatan. *

2.6. Pengertian Klies Pemasyarakatan

Berdasarkan  Undang-undang nomor 12 Tahon 1995 tentang
Pernasyarakatan discbutkan bahwa klien pemasyarakatan adalah seseorang
yang berada dalam bimbingan Balal Pemasyarakatan. Klien Pemasyarakatan

terdiri atas ;

1. Klien Terpidana Bersyarat {Pil}}

? Persturan Pamerimak R Nomor 31 Tatun 1999 Tentung Pembiosan dan Pembimbiagan Klien
Pemosyarakatan

* Peraturan Pemerintab RT Nomor 31 Tahun 1999 Tentang Pembinaan dan Pembimbingsn Klien
Pemasyarakatan
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Klen Pembebasan Bersyarat (FB}

Klien Anak Negara Bessyarat

Kiien Cuti Menjelang Bebas

Klien Cuti Mengunjungi Kelnarga

Klien Anck Kembali Orang Tua {AKQT)
Klien Bimbingan Lanjutan {dfter Care)

e G ol

2.7, Balai Pemuasyarakatan

Balal Pemasyarakatan {Bapas) adslah pranata untuk melaksanakan
bimbingan klien pemasyarakatan.”
Sebagai unit pelaksans teknis pemasyarnkatan dibawah Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan yang menangani pembimbingan klien pemasyarakatan yang
terdiri dart terpidana bersyarat {dewasa dan anak), sarapidana yang mendapat
nembebasan bersvarat, cuti mienjelang bebag, asimilasi outi mengunjongi
keluarga seria anak pidana yong mendapatkan pembebasan bergyarat atau anak
negara yang diserabkan kepada keluarga asuh, snsk pidana yang mendapat
culi menjelang bebas dan anak negara  vang oleh keputusan hakim

dikembalikan kepads orangtuanya.

2.8, Penelitian Kemasyarakatan {Litmas}

Laporan Penelitian Kemasyarakatan {Litmas) wntuk perkara' anak,
berisikan data individu anak, t;zrdiri dart kondisi fisik, psikis, sosial,
pendidikan, ekonomi dan Hingkungannya serta kesimpulan dan pendapat atau
soran entang kKasus yang bersangkutan '

2.9.Pembimbing Kemasyarakatan
Pembimbing Kemasyarakatan adalah petugas pemasyarakatan yang
melaksanakan pembimbingan klien, vang mempunyai tugas

a. Melakukan Penelitian Kemasyarakatan untuk
. Membantu tugas penyidik, penuntut umutn dan hakim dalam perkara
anak nakal melalid laporan linmas
2, Menentukan program pembinaan dan narapidana di Lapas dan Anak
Didik Pemasyzrakatan di Lapas Anak,

? Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995
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3. Menentukan program perawatan tahanan di Rumah Tahanan (RUTAN)

4. Menentukan program bimbingan dan atau bimbingan tambahan bagi
klien pemasyarakatan.
b, Melsksanakan bimbingas kemasyarakatan dan bimbingan keno bagt kifen
pemasyarakatan.
¢. Memberikan pelayanan terhadap instansi lain dan masyarakat yang
meminta data atan basil Litmas tertentu,

d. Mengkoordinasikan  pekerja  sosifl  dan  pokeris sukarcle  yang
melaksanakan tugas pembimbingan dan;

e. Melaksanakan pengawasan terhadap narapidana anak yang dijatuhi pidana
pengawasan, Anak Didik Pemasyarakatan yang diserahkan kepada orang
tua, waliforangtua asuh yang diberikan tugas pembimbingan.

Selain itu PK mempunyal kewajiban, antarza lain

a. Menyusun laporan/hasil Litmas yang ielah dilskukannya.

b, Mengikuti sidang TPP guns memberikan data, saran dan pestimbangan
hasil penelitian dan pengamatan yang telsh dilalukannya.

¢. Mengikuti sidang pengadilan yang memeriksa perkara anak nakal guma
memberikan penielasan, saran des pertimbangan kepada hakim mengenat
sagala sesuaty yang berkaitan dengan anak nakal yang sedang diperikss di
pengadilan berdasarkan hasil Litmas vang telah dilakukannya,

d. Melaporkan setiap pelaksanaan tmgas kepada kepala Bapas. ™
Sedangkan menurut Undang-undang Nomer 3 Tahun (997 Tentang

Pengadilan Anak, pada pasal 34, menyatakan bahwa .

. Pembimbing Kemasyarakatan berlugas
Membantu memperlancar tugas penyidik, pemuntut wmum dan hakim
dalam perkara anak nakal, baik didglam maupun diluar sidang dengan
membuat litmas,
Membimbing, membantu dan mengawasi anak nakal vang berdasarkan
putusan pengadilan dijatubi pidana bersyarat, pidana pengawasan, pidana
denda, diserabkan kepada negara dan harus mengikuti Iatihan kedia atau
arak yang memperolch permbebasan bersyarat.

2. Pekeria sosial

" Keputusan Menteri Kehakiman Rl Nomor M.51.PK.04.10 1ahon 1998 Tentang “Tugas,
Kewajiban dan Syarat-syarai bagi Petugas Pembimbing Kemasyarzkatan,
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2.9.1. Syarat-syarat menjadi Pembimbing Kemasyarakatan
Syarat-syarat untuk dapat diangkat menjadi PK berdasarkan Keputusan Menteri
Hukum dan Perundang-undangan RI Nomor M.01/PK.04.10 Tahun 1998 adalah
sebagai berikut :
1} Pegawai Negeri Sipil yang berpendidikan serendah-rendahnya lulusan :
1. Sekolah Menengah Kejuruan bidang pekerjaan sosial;
Sekolah Menengah Kejuruan bidang pekerjaan sosial berpengalaman
sekurang-kurangnya | tahun;
2. Sekolah Menengah Umum atau kejurnan lainnya.
Sekolah Menengah Umum atau kejuruan lainnya berpengalaman
sekurang-kurangnya 3 tahun;
2) Sehat jasmani dan rohani;
3) Telah berpengalaman kerja sebagai pembantu PK bagi lulusan SMA
Pangkat serendah-rendahnya Pengaiur Muda/Golongan Ila;
4) Telah meng-ikuti pelatihan teknis PK;
5) Mempunyai minat, perhatian dan dedikasi dibidang kesejahteraan sosial;
6) Semua unsur dalam DP3 bsrnilai baik dan tidak sedang menjalani hukuman

disiplin.
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BAB HI
METODE PENELITIAN

Schubungan dengan pelaksanaan pewselitian inf, penulis menggunakan
metode penelitian yang sesuai guna memberiken arah dan sekaligus menemukan
hasil penelitian sebagaimanz vang dibarapkan. Metode Penclitian ind disusun
untuk menentukan pendekatan penelitian, teknik peagumpulan data, penestuan
informan penelitian, teknik pengolahan dan analisis data basH penelitian.

Dalam rangka penclitian ini, maka penulis telah menguraikan metode
penselitian yang digunakan, dengan penjelasan sebagai berikut
3.1, Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adaleh pendekatan

kualitatif. Pendekatan ini dipakai karena penulis bermaksad memperoleh

gambaran yang mendalam bagaimana Implementasi Program Pembinaan

dan Pembimbingan Klien Pemasyarskatan di Balal Pemasyarakatan Kias 1

Bandar Lampung,

Penelitian  kuslitatif adalah  penelitfan vang berusaha mencani dan

memperolet informagi mendalam dord pada luas atay banveknya informasi

{Ambert et al, 1995)

Guna kelancaran pelaksanaannya, penulis telab men}*ﬁsun izingi(aii—iangkah ‘

penelitian schagai berikut ;

1. Memilih dan merumuskean masalah yang akan ditelith;

2. Menentukan tujuan dan manfaat darl penciitian;

3. Mempeiajari konsep dan teori yang mendasari kKegiatan penelitian yang

dilaksanakan melalu studi kepustakaan secara memadai;

4. Mengumpulkan data di lapaongan vang didasarkan pada instrumen
penelitian yang sudah disiapkan sebelumnya;

Membuat tabulasi serta analisa data hasil penelitian;

Membuat interpretasi data scbagai hasi penelitian.

MO\EJ:

Penyajian data hasil penelitian
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3.2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka penpumpulan data penulis memilih dua teknik  yang

digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan. Adapun keduva teknik

peagumpuian dala tersebut,

daia Primer dan data sekunder.

Data primer diperoleh melalui :

a.

Wawancara

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara.
Mengenal Implementasi program pembinaan dan pembimbingan kliea di
Balai Pemasyarakatan; sedangkan wawancara dilakukan dengan cara
mengajukan serangkaian pertanyaan kepada yang dipilih sebagai
informan  penelitian  yaitn Kepala Balpas, petugas pembimbing
kemasyarakatan, Polisi, Jaksa, Hakim, Petugas Lapas serta klen vang
dibimbing oleh Balai Pemasyarakatan, Pelaksanaan penelitian dilakokan
selama satu bulan di Balai Pemasyarakatan Klas 11 Bandar Lampung

sesuai dengan permasalahan yang selanjutnya disajikan dalam bentuk

pedoman wawancars,
Observast (Pengamatan)

Dengan cara mengamati secara langsung pada lokasi penelitian.

- Data, sekunder, yang dipercieh melalui studi kepustakaan, pengumpuian data

dengan cara mempelaiari dan menelaah buku-buku bacaan, diktat, dokumen

perundang-undangan, karangan Hmiah, jurnal, kertas kerja, arsip dan

makalah schagal penunjang teori dalam penulisan serta pembehasan hasil

penelitian yang mempunyai relevansi dengan masalah yang diteliti.

¢. Penetapan informan FPenelitian

Dalam penelitian ini yang sasaran atau obyek penelitian adalah :

bt

oW

K.epala Bapas

Petugas Pembimbing Klien Pemasyarkatas : 3 Orang
Kilien Pemasyarakatan 14 Orang

Petagas Lembaga Pemasyarakatan @ 1 Orang
Pengadiian Negeri 11 Orang
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6. Polisi : 1 Orang
7. Hakim . 1 Orang
Sehubungan dengan besamya populasi yang ada, maka dalam pemilihan
sample penelitian ini, penulis menggunakan teknik purposive sampling,
yakni memilih sample vang didasarkan pada kriteria yang dibuat oleh
pemlis sesuai kriteria data yang dibutuhkan dan konteks masalah vang

diteii,

Fakasi Penclitinn

Sehubwungan dengan penelitian Proses Implementasi Prograre Pembingan
dan Pembimbingan Klien Pemagyarakatan, maka fokasi penelitian adalah di
Balai Pemasyarakatan Klas 11 Boandar Lampung, Lapas Xlas T Bandar
Lampung. Keiaksaan Negert Bandar Lamipung, Pengadilan Negeri Tanjung
Karang dan Polda Lampung. Penelitian difaksanakan dari mulai bulas Juli
sampa; deagan Desember 2809,

Peagolahan Data

Setelah diperoleh data dari hasil observasi dan wawancara di lapangan,

~maka data yang terkumpul selanjuinya diproses melalui pengolahan dan

penyajian data yang mencakup i@egiaﬁ;a pengumpulan, semilahan data
sambil meiakzxkén permeriksaan dan penelitian dafa yang diperelel guna
menjamin apakah sudah dapat dipertangpyngjawabkan dengan kenyataan
(Sugivone 2001 @ 4) Selanjutnya data-data yang telah terkumpu! tersebut
dipilah-pilah dan dikelompokkan dalam bagian-bagian tersendiri.

Analisis Data

Sesual dengan jenis atau spesifikasi peneclitian tesis ini, maka dJalam
menganalisis date atau temuen di lapangat dipergunakan analisis data
kualitatif yang dapat dijelaskan sebagai berikut: Analisis data kualitatif yang
digunakan untuk mengolah data yang sifatnya tidak dapat divkur, seperti
pendapat-pendapat, monografis dan scbagainya sehingga memeriukan

penjabaran dan uraian-uraian untuk kemudian ditarik kesimpulan,
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Analisis data diperlukan guna menemukan fenomena baru yang tmbsl dari
hasil penelitian. Analisis data dilakukan dengan menghubungkan atara
gejala yang satu dengen gejala yang lain, temuan satu dengan temuan yang
lain, dirujuk dengan teori yang ada yailu dengan menggunakan konsep
Rondinelli sehingza menghasiiken interpretasi penclitian yang obyektif,
akurat dan akuntabel.

3.7, Penyajian Data Hasil Penclitian

Penyahan data hasil penelitian disusun berdasarkan sisiematike yang telab
kemukakan pada bab pendahuluan. Untuk dapat memilih dan menentukan
data yang sesuai dengan sistematika tersebut, penulis dituntut dapat
memikah-milal dan membuat kriteria data yang masuk kategori teorl, data
yang masuk kondisi obyektif dari lapangan dan data yang merupakan hasil
analisis dan interpretasi secara cermat dan teliti.

Tingkat keccrmatan dan Ketelitian akan sangat mempengarnhi hasil
penclitian itu seadiri, df samping menghindar? terjadinya biss atas hasil vang
diperoleh. Untuk menghindari ferjadinya kesalahan dalam penuangan
laporan hasi} penelitian, maka penulis harus menentukan garis pembuatas

yang jelas diantara ketiga kategori data di atas.

3.8 Operasionalizasi konsep

7

Konsep Faktor — Indikator | Informan Jenis Pedoman
Faktor Data WHWARCATR
yang
Diamati

Implementasi . i’;} m;zsz ) is)mi(;m Kabapas, | Primer Bagaimana
Program Ingku B Klizn Proses awal
adalah sustu fgan waen klien di Bapas?
i:;i?ézzg b. Kendala Siapa yang
membuat desain symber menuf’jlﬂf
atau tahap-tahap daya pe‘mblmblng
memformulasik - klien tersebut?
an program atau ¢. Sosio Kendala-
kebijakan kultural kendala
menuntut suak ) sumberdaya o
d. Derajad
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pertimbangan keterlibatan Bapas?
bagaimana pENErima
dampak dari program
hasil
implementasi . .
progrann atau e."i ersedianya
kebijakan. infrastrukuu
'}
r fisik yang
cukup
2. Hubung | ; Kejelasan Kabap‘ag, Primer Basgaimana PK
an antar dan Kepolisian dalam membina
{}{g&giga konsisiensi KC}&%{S&;{ZI} dan
si sasaran Pengadi membimbing
program lan Negeri klien dengan
p SO Lapas latar belakang
; j budaya vang
an fungsi berbeda?
antar
mstansi
s Sudsh berapa
Standarisast saudara
cperasional mengikuti
prasedur kegia{an
. Ketepatan, pem zmggﬁ dan
konsitensi g?m mbingan
1 Bapas?
dan
kuaiitas Kegiatan apa
komunikasi yang diikui?
antar
instansi
. Efektivitas
jejaring
untuk
mendukung
program
3. Suraber Kabapas,
daya . Kontrol petugas | Primer g_araln‘a yang
organisa terhadap PK imiliki kantor
si sumber Bapas?
dana Siapa saja yang
. Keseimba- menjad.i !clicn
ngan antara Bapas ini?
pembagian Bagaimana
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anggaran persepsi saudara
dan terhadap peran
kegiatan Bapas
program Apﬁmh
. Ketepatan
. Rapak/ibu
Zi{gﬁan mengetahui
tentang SOPF
d. Pendapatan Bapag?
yang cakup Apakah
tuk
;;:;eiu& Bapak/lbu
ran mengetahu
‘ tentang
2. Komitmen pembinaan di
birakrasi Bapax?

3 Ksr.ak a. Keterampi | Kabapas, | Primer Dalam Upaya
teristik anteknls | Petugas pembinaan dan
dan petugas PK, pembimbingan
kapabili b, Kemampu Pegawai ini Be"x‘;zzzs
fas ap untuk Bapas bekerja sams
instans] I}’zengkoord dengan pihak
pelaksa nast, mana saja?

1 mengontrol Bagaimana
dan
. kerjasama yang
menginfegr :
: dilakukan
asikan L
L selamaing
| dengan aparat
c. Sifat tersebut?
Komunikas
i internal
. Hubungan
yang baik
antara
instansi
dengsn
kelompok
sasaran
e. Hubunpan
vang baik
antarg
imstansi
dengan
prhak
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diluar
pemerintah
an dan
NGO

f.  Kualiias
pemimpin
instansi
yang
bersangkut
an

o Komitmen
petugas
terhadap
program
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN, HASIL DAN ANALISIS
PEMBAHASAN

Berdasarkan rumusan permasalahan sehagaimana yang dikemukakan pada bagion
pendahuly, maka penulis mengemukakae melalni  hasil penelitien dan
pembahasannya. Adapun permasalahan  dalam penelitian int adalabh @ (1)
Bagaimanakah pembinaan dan pembimbingan klilen pemasyarakatan berdasarkan
komdisi  lingkungan, hobusgan antar  orpanisasi, sumberdaya  organisasi,
karakteristik dan kapabilifas instansi pelaksana & Balal Pemasyarakatan Klas 11
Pundar Lampung? (2) Faktor-fekior vang memjad: kendala pembinsan dan
pembimbingan kilen pemasyarakatan berdasarkan kondisi Hagkungan, hubungan
antar organisasi, larakteristik dan kapabilitas instansi pelaksana di Balat
Pemasyarakatan Kias H Bandar Lampung ?

Guna memberikan kejelasan mengenal hasil penelitian dan pembahasan penefitian

ini, penuiis akan mengemukakan paparan secara lebih mendetail sebagai berikut

4.1. Sejarah Balai Pemasyarakatan

Dimasa penjajahan Belanda, ’Baiai Pemasyarakatan (Bapas) seperti
sek.arang ini telah ada dan dilaksanakan di Indonesia dgzngzﬁn nama Reklassering,
akan fctapi pelaksanaannya dilaksanakan éambii lals <an secara sederhana, lagi
puta klien yang ada pada saat itu hanyalah terbatas pada orang-orang Belands dan
peranakan Belanda. D1 Indonesia Reklassering didirikan oleh Pemeriniah Belanda
pada tahun 1926 berdasarkan siaatblad tahun 1926 No. 231 tentang pelaksanasn
pidana bersyarat dan lepas bersvarat, Dinas Reklassering inl berada dibawsah
Inspekiorat Reldassering dan Pendidikan Paksa.

Pada tanggal 9 September 1932 Jawatan Reklassering dan Pendidikan
paksa dihapus dan berubah menjadi Jawatan Kepenfaraan dibawah Departemen
Kehakiman. Sgjak saat itulah tugas dan fungsi Reklassering lersendat-sendat dan
hampir hilang sama sekali, hal ini dikarenakan semakin sukarnya tenaga yang
tertarik dalam lapangan pekeiaan Redlassering dan sulimya blaya.

Pada wnggal 27 April 1964 diadakan Konferenst Dinas  Kepenjarasn sefurul

Indonesia di Lembang Bandupg  yang  mengubsh  sistem  kepenjarasn
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menjadi sistem pemasyarakatan. Sistem pemasyarakatan yang dianut saat ini
disesuaikan dengan falsafah Pancasila. Dimana perlakuan yang diberikan tentang
kepada narapidana melahirkan sikap sapat hidup serasi dengan norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat dan hal semacam ini tidak terdapat dalam sistem
kepenjaraan. Sehubungan dengan pembinaan terhadap narapidana anak, tidak
cukup melalui Lembaga Pemasyarakatan saja, akan tetapi harus dilakukan juga
dilvar Lembaga Pemasyarakatan. Pembinaan terhadap narapidana anak diluar
Lembaga ini merupakan usaha yang modern, dimana metode pekerja sosial
digunakan sebagai metode pembinaan. Guna menyesuaikan diri dengan sistem
pemasyarakatan ini, maka Keputusan Presiden Kabinet Ampera tanggal 3
Nopember 1965 No. 5/4/Kep/1.01/1996 tentang struktur organisasi dan tugas-
tugas Departemen Kehakiman. Lahirlah Direktorat Bimbingan Pemasyarakatan
yang semula merupakan kesatuan dari Direktorat Pemasyarakatan dan kedua
direktorat ini dikoordinasikan oleh Direktur Jenderal Pemasyarakatan.

Selanjutnya  berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI
tanggal 22 Mei 1970 No. J1.8.1/6/10 didirikanlah Kantor Bimbingan
Pemasyarakatan di Jakarfa, Surabaya, Madiun, Malang, Yogyakarta dan Bandung.
Kemudian dengan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor 1.5.4/3/7
tahun 1976 berubahlah nama Kantor Bimbingan Pemasyarakatan menjadi Balai
Bimbingan Pcmasyarakatan- (Balai Bispa). Berdasafkan Surat Edaran Menteri
Kehakiman RI Nomor M.OS.F;R.O?.03 tanggal 5 September 1997 maka Balai
Bispa berubah namanya menjadi Balai Pemasyarakatan (Bapas). Bapas
merupakan unit pelaksana teknis dibidang pembinaan dan pembimbingan di luar
Lapas yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor
Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia. Pada saat ini pelaksanaan
tugas Bapas berpedoman kepada Undang-undang seperti KUHP dan segala
peraturan yang berupa Surat keputusan, Surat Edaran, dan peraturan-peraturan
lainnya seperti :

1} Landasan Idiil : Pancasila
2) Landasan Konstitusional : UUD 19435
3) Landasan QOpcrasional

3.1 Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan;
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Undang-undang Nomor 3 Tahn 1997 tentang Pengadilan Anak;

Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor MUO2Z-PW Tahun 1997

tertang Tata Tertib Persidangan dan Tata Tertib Ruang Swdang;

Keputusan Menteri Kebakirnan RI Nomor M.OI-PK 04,18 Tahuni978

tentang  Tugas, Kewajiban dan Syarat-syarat bagi Pembimbing

Kemasyarakatan;

Surat Keputusan Presiden Kabinet Ampora tanggal 3 Mopember 1966

Nomor 75/U/Kep/11/66 tentang Struktur Organizasi dan Tata Kera

Baiai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak;

Keputusan Menteri Kebakiman Rl Nomor M.O2-PR.07.03 Tahun 1987

tangpal 2 Mei 1978 tentang Organisust dan Tata Kerja Balas

Pemasyarakatan;

Kitab Undang-undang Hukumn Pidana (KUHP)

3.7.1. Pasal 4a-14f untuk pidana bersyarat;

3.7.2. Pasal 45 gitorpatif untuk anak vang dikembalikan kepada
orangina/wall;

3.7.3, Pasal 15, 152 dan 15b untuk pembebasan bexsyarat dewasa;

Kitab Undang-undang Flukem Perdata (RUHPerdata)

3.8.1. Pasal 302 untuka anak sipil

3:82. Dewan Opvoeding Regéling (DOR);

3.8.3. Pasal 8! untuk anak asuh dan anak Negara;

3.8.4. Pasal 130-160 untuk pembebasan bersyarat bagi anuk didik;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1559 tentang

Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binsan Pemasyarukatan;

Pergturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 1999 tentang

Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binsan Pemasyarakatan;

3.11. Peraturan Pemerintab Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 1999 tentang

312

Kerjasama Penyelenggaraan Pembinsan dan Pembimbingan Warga
Binaan Pemasyarakatan;

Surat Edaran Dircktur Jenderal Pemasyarakatan tanggal 30 Juli 1956
Nomor KP.9.12/4/1996 untuk cuti bagi klien dewasa;
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3.13. Surat Bdaran Direktorat Pemasyarakatan tanggal 23 ‘;'iprii 1969 Nomor
DE.2.1/4/1 untuk lepas muthak dan pembebasam bersyarat;

3.14. Ordonanst Pidana Bersyarat Staatblad tahun 1926 Nomor 487 tahun
1926 Pasal 11 dan 12 tentang teraga relawan pembimbing
kemasyarakatan;

3,13, Ordonansi Pembebasan Bersyarat Staatblad Nomor 4§38.

4.2, Struktur Organisasi
Berdasarkan  Surat Kepuiusan  Menleri  Kehakiman  RI - Nomor
MO PR.O7.03 tangesl 12 Pebroart 1987 yang merupakan kebijakan vmum,
bahwa Kantor Bapas Klas Il Bandar Lampung merupakan Unit Pelaksana
Tekhnig (UPT) dan Usit Operasional yang secara langsung bertanggung
jawab kepada Kantor Wilayah Departemen Hokum dan Hak Asssi Manusia
Lampung,
{ambar 2.

Susunan Organisasi Bapas Klas I Bandar Lempung

KEPALA BAPAS
: KEPALA LRUSAN
TATA USAHA
KEPALA SUB SEKSI _
BIMBINGAN KLIEN KEPALA SUB SEKSI
DEWASA BIMBINGAN KLIEN ANAK

Adapun yang menjadi tngas masing-masing jabatan adalah sebagai berikut ;
a Kepalg Bapas
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1} Bertanggung jowab memimpin dan mengkoordinasikan bawahannya
dan memberikan bimbingan serta petunjuk-petunjuk bagi pefaksanaan
tugos bawahannys;

1) Mengawasi bawahannya bila terjadi penyimpangan agar mengambil
langkah-langkah yang diperiukan sesual dengan peraturan perundang-
undanpan yvang beriakuy;

2) Mengelola laporan yang diterima dari bawahannya untuk dipergunakan
sehagsl bahan penyusunan laporan lebih lanjut;

3} Menyampaikan data dan informasi kepada Kepala Kantor Wilayah

Departemen Hukum dan Flak Asasi setempat.

b. Urusan Tata Usaha
Melaksanakan tugas administrasi kepegawaian, kenanpgan dap umum
i) Urusan kepegawaian :

- Melaksanakasn {ata usala kepegawaian sesuai dengan kebijaksanaan
yang ditetapkan oleh menten dan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang beriaku,

- Mengurus formasi kepegawaian sera mengusulkan penambshan
pegawai

~ Meambuat kondite pegawai

~ Membuat usulan mengenal kenalkan pangkat

- dembunat laporan mengenai daftar absenst pegawai, jumish pegawai,
dengan seluruh keluarganya termasuk vang sudah dewasz ietapi
masih meniadi tanggungan dan anak yang masih mendapat tunjangan

- Membuvat taspen vaitu diambil 3% darl gali pokok untuk
kesgighioraan pegawai

2} Urusan keusngan

- Melaksanakan  tata  ussha  keuasngen berdasarkan  peraturan
perundang-undangan yang berlaku

- Menguius biaya kendaraan

- Mengurus biaya perawatan gedung

- Menguras biaya telepon

- Mengurus biaya perbaikan kantor
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3y Urusan Umum
- Melaksanakap penerimaan surat dap pengirimannya
- Membuat daftar inventaris kantor

~ Menyimpan alat mlis kantor

¢. Subseksi Bimbingan Kiien Dewasa (BKD)
- Melaksanakan Penelitian Kemasyarakatan (Ltmas) untuk penthinaan
narapidana baik didalam maupun dituar Lapas.
- Melaksanakan registrasi klien
- Melaksanakan bimbingan kemasyarakatan dan bimbingan keria bagt
narapidana dilear Lapas

d. Subseksi Bimbingan Klien Anak (BKA}
- Melaksanakan registrasi klien
- Membuat Litmas untuk peradilan dan pembinaan

- Melaksanakan bimbingan kerja dan bimbingon kemoasyorakatan bagi

anak didik pemasyarakatan.

4.3. Wilayah Kerja Bapas Klas XY Bandar Lampung
Bapas Bandar Lampung terletak di Jalas Mr. Moch Roem Nemor 30 Tehk
Betung Bandar Lambung, yang mencakup wilayah kerja meliputi 1 (satuj
Kotamadys dan 3 {tiga) Kﬁbupaten vaitl @ Ketamadya ,Rar;daz* Lampiing,
Kabupaten Lampung Selatan dan Kabupaten Tanggamus.
« Kotamadys Bandar Lampung meliputi 13 {tiga belas) Kecamatan, valtu
1. Kecamatan Kedaton, terdiri dari 8 {delapan} Kelurahan, meliputi -
Kelurahan Labuhan Ratu, kelurahan Perumnas, keluraban Sepang Java,
kelurahan Kedaton, kelurshan Surabaya, kelurahan Sidodadi, kelurahan
Sukamenanti dan kelurahan Kampung Banu
2. Kecamatan Kemiling, terdint dari 3 (tiga) Kelurahan, meliputi
Kelurahan Beringin Raya, Kelurahan Segalamider 1, Kelurahan Bukit
Kemiling Permai.
3. Kecamatan Panjang, 7 (tujuh) kelurahan antara lain : Kelurahan Panjang

Utara, Kelurahan Parjang Selatan, Keluraban Pidada, keluraban Way
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Gubak, kelurahan Way Laga, kelurahan Karang Ma.ritirn dan Kelurahan
Srengsen.

Kecamstan Rajabasa, lerdiri dari 4 (empat) yaite : Kelurahan Rajabasa,
Kelurshan Rajabasa Raya, kelurshan Rajabasa Jaya dan kelurahan
Gedong Meneng,

Kecamatan Sukabomi, terdirl ates 6 (Lima) kelurahan meliputi
Kelurahan Way kandis, kelurahan Tanjung Senang, Kelurahan Campang
Raya, Kelurahan Tanjung Bare, Kelurahan Sukabumi dan Kelurahan
Sukarame 11,

Kecamatan Sukarame, lerdiri dari 4 {empat) kelurahan antwra lain

Kelurahan Jagabaya I, Kelurahan Jagabaya I, Kelurahan Sukarame ],

-kelurshan Way Halim Permaid

Kecamatzn Tanjung Senang, terdinl atas 4 (empat) kelurahan antara lain :
kelurahan Way Kendis, kelurahas Labuhan Dalam, kelurahan Tanjung
Senang.

Tanjung karang Timur, terdint atas § (delapan} kelurahan yaitu
Kelurahan Jagabaya I, kelurahan Kedamalian, kelurahas Sawah Brebes,
kelurahan Sawah Lama, kelurahban Kotabary, kelorshan Tanjung Agung,
kelurahan Tanjung Gading, kelurahan Rawa Laut. ;
Kegamatan Tanjung Karang Barai, terdiri dari 7 {tujuh} kelurahan,
meliputi : Kelurahan Langkapura, Kelurahan Susunan Baru, kelorahan
Sukadana Ham, kelurahan Segalamider, keluralma Gedong  Alr,
kelurahan Sukajawa dan kelurahan Sumberrejo.

10. Kecamatan Tanjung Karang Pusat dengan 10 {(sepuluh) kelurshan

il

meliputi ¢ kelurahan Tamiung Karang, kelurahan Kaliswl, kelurahan
Kelapa Tiga, kelurahan Gunpung Sari, keluraban Enggal, ¥slurahan
Pelita, kelurahan Gotong Royong, kelurahan Durian Payvung, kelurahan
Pagir Gintung dan keiurahan Penenpaban.

Kecamatan Teluk Betung Utara, terdiri dari 8§ {delapan) kelurazhan,
meliputi ; kelurahan Pengajaran, kelurahan Kuopang Teba, kelurahan
Kupang Kota, keturahan Gulsk-Gabik, kelurahan Sumur Batu, Kehurahan

Pahoman, keluraban Bataputu dan kelurahan Sumur Kucing,
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12. Kecamatan Teluk Betng Selatan, terdirt atas 7 (tujuh) Kkelurahan,
meliputi @ kelurahan Teluk Betung, kelurahan Pesawahan, kelurahan
Kangkung, kelurahan Way Lunik, kelurahan Gedong Pakuon, keluraban
Bumi Waras dan kelurahan Sukaraja.

13, Kecamatan Teluk Betung Barat, terdir: dari 6 {enasm) kelurahan, meliputi
keturahan Kuripan, kelurahan Negeri Olok Gading, keluraban Sukarame

I, kelurahan Kotakarang, kelurahan Keteguhan dan  kelurahan
Sukamagy.

- Kabupaten Lampung Selatan, meliputi 13 (igabelas) kecamatan, antars lain
I. Kecamaton Bakauheun

Kecamatan Candipuro

Kecamatan Pencngahan

Keoanatan Kaltanda

Kecamatan Kedondong

Eecamaten Tanjungan

Kecamatan Natar

Kecamatan Palas

=T A T R B S

Kecamatan Sidomulyo

10. Kecamatan Padang Cermin :
I'l. Keeanatan Tanjung Bintang
12, Kecamatan Gedong Tataan

13. Kecomatan Way Tegineneng

- Kabupaten Tanggamus, meliputi 12 {dua belas) kecamatan :
Kecamatan Pringsewy

Kecamatan Kutha Agung

Kecamatan Pardasuka

Kecamatan Pulau Panggung

Kecamatan Semaka

Kecamatan Sumber Rejo

Kecamatan Talang Padang

A A T T

Kecamatan Sukoharjo
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9. Kecamatan Wonosobo

16, Kecamatan Pagelaran

i

1. Kecamatan Cukuh Balak dan

12. Kecamatan Gading Rejo

- Kabupaten Pesawaran, melipuli 6 {enam) kecamtan yain

1.
)
3,
4,

Kecamatan Negeri Katon
Kecamatan Way Lima
Kecamatan Pondoh Pidada

Kecamatan kedondong

4.4. Keadaan Pegawai Bapas Klas Il Bandar Lampung

Pegawai Bapas Klas [T Bandar Lampung meliputi pegawai non teknis

{administrasi) dan non wkpis (Pembimbing Kemasyarakatan) yang jumiah

selurohnys 33 orang, dari jumnlah keselunthan tersebut dapat digolongkan ke
dalam berbagai kriteria antara lain :

Tabel 3
Pengpgolongan Pepawal Teknis dan Neq Teknis

Berdasarkan Jenis Kelamin

Mo Pegawal Jenis kelamin Jumiah
Laki-laki Perernpuan
1 | Pegawsi Teknis 14 Orang 6 Orang 20 Orang
(Pembimbing
Kemasyarakatan)
2 Pegawain Non Teknis 15 COrang
{Administrasi}

Sumber : Laporan Keadaan Pegawai, Litmas dan Fembimbingan Balai
Pemasvarakatan Kias 1 Bandar Lampung bulan November 2009

Dari 20 Orang Pembimbing Kemasyarakamn terbagi lagi menjadi 9 Orang
Pembimbing Kemasyarakatan Klien Dewasa (BKD} dan 11 Orang Pembimbing
Kemasyarakaton Klien Anak {BKA) serta Kepala Bapas Bandar Lampung.
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Selain itu penggolongan pegawai berdasarkan tingkat pendidikan khususnya
tingkat pendidikan dari Pembimbing Kemasyarakatan (PK}, hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman dan peng;tahuan Pembimbing
Kemasyarakatan mengenai peran, tugas dan fungsi Pembimbing Kemasyarakatan,

adapun penggolongan pembimbing kemasyarakatan berdasarkan tingkal

pendidikan sebagai berikut :

Tabel 4
Penggolongan Pembimbing Kemasyarakatan

Berdasarkan Kepangkatan dan Tingkat Pendidikan

No | Kepangkatan/Golongan Tingkat Pendidikan Jumlah
Ruang SPSA* | D3/AKIP* | S1 52

1. | Penata Tk. I /IIId 4 4

2. | Penata /lllc

3. | Penata Muda TK. | 1 1 2

4. | Penata Muda 1 5 6

5. | Pengatur Tk.I/1Id
Total 1 - 10 1 12

Sumber : Laporan Daftar Urut Kepangkatan Pegawai Negeri Sipil Balai
Pemasyarakatan Klas II Bandar Lampung Bulan Desember 2009

Keterangan :

*SPSA : Sekolah Pekerja Sosial Atas setingkat SLTA

*AKIP : Akademi Ilmu Pemasyarakatan

Dari jumlah keseluruhan Pembimbing Kemasyarakatan yang ada di Bapas Klas 11

Bandar Lampung, 1 orang pindahan dari Departemen Sosial dengan tingkat

nendidikan Sarjana.

4.5. Keadaan Klien Pemasyarakatan pada Bapas Klas II Bandar Lampung
Keadaan klien pemasyarakatan pada Bapas Klas 1l Bandar Lampung
khususnya bimbingan klien dewasa sampai dengan akhir Desember 2009

sebanyak 434 Klien, yang dapat diklasifikasikan dalam tabel berikut :

Universitas Indonesia

Analisis Proses..., Yeni Puspitahati, Pascasarjana Ul, 2009




Tabel 5
Jumiah Klien Yang dibimbing Bapas Klas Il Bandar Lampung

in

NG Status Klien Klien Jumlah
Dewass Anak
Pria | Wanita | Priz | Wanita

1. | Pembebasan Bersyarat (PB) 377 8 2 387
2. | Cuti Menieleng Bebas (CMB) 2 - Z
3. | Cuti Bersyarat {CB) 24 3 29
4. | Ashnilasi
5. | Anak Kembali pada Oranglua
6. {{AKQT) 16 16

Pidana Bersyarat (Pil)

Jumlah 419 8 7 434

Sumber : Laporan Litmas dan Pembimbingan Khien Bulan November 2009

Dari jumiah keseluruhan klien pemasyarakatan yang dibimbing oleh Bapas Klas [
Bandar Lampung khususnys Bimbinpan Klien Dewasa (BKD) dapat difihat
bahwa jumiah kilen paling banyak adalah kilen Pembebasan Bersyarat (PB),

begitu juga klien yang bermasalai/dalam prosss diusulkan pencabutan’ FBrya

sebagaimana yang dapat difihat dalam tabel berikut

Takel 6

Klien bermasalah/dalem proses pencabutan PB

No | Jents Klien Pemasyarskatan | Bermasalab/proses | Jumiuh
pencabufzn
1. | Klen Pembebasan Bersvarat 7 klien 7 klien
{PB)

2. | Keluarga {CMB)
3. | Klien Culi Mengunjungi 1 lien 1 klien

KeluargafCMEK)

4, | Cuti Bersyarat {CHY

Tumlah g Klien 8 klien

Sumber  Laporan Tahunan Bimbingan Klien Dewasa Nopember 2009
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Schingpea hal ini menjadi menarik untuk dilalarkan penelitian, mengingat dari 434

klien pemasyarakatan ada 8 {delapan) orang petugas pembimbing kemasyarakat

dilengkapi beberapa sasaran dan prasarana pendukung klien ¢

1,

Ruang Konsultasi/Ruang sidang Tim Pengamat Pemasyarakatan

Ruoang konsultasi/ruang sidang TPP merupakan sarans penunjang pembinaan
dan pembimbingan, tetapi sejak bulan Nopember 2009, roang s jugs benist 5
{lima) buah mesin jahit, kcheradaan mesin jahit tersebut untuk membing
keterampilan klien dalam menjahit dan mengobras, tetapi karena ketiadasn
tempat, ruangan ini juga dipakai sebagai bengkel] keria kifen,

Pemberian keterampilan bagi klien dimaksudkan apabila kiien telah berakhir
masa bimbingannyva, dapat menerapkan afau setidaknya dapat menjadikan

beksl guna mengari pekeriaan atai membuka usaha penjahitan sendirl

Eendaraan Operasional

Kendaraan oporasional yang dimibiki Bapas Klas I Bandar Lampung
sebanyek 3 {tiga) buah terdiri atas 2 {dua) buah sepsda motor, hasil
pengadaan kantor talun EG{}é dan 1 {sain} buah mobil yang dipakai oleh
Kepala Bapas.

Kendaraan operasional sangat diperiukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan

{PK} uzﬁ:uk: melakukan kunjungan rumah (home visi) dan melakukan

contorlling terha(iap klien dengan wil‘ayah kerja Bapas yang cukup luas,

Kamputer dan Mesin Ketik

Sebagal sarana penunjang dalam pelzksanaan tugas administrasi vmum dan
tegas teknis Pembimbing Kemasyarakatan, Bapas Kias II Bandar Lampung
memiliki 2 (dua) buah komputer didalam bidang tata usaha dan 3 (tiga} bueh
mesin ketik di roang bidang tata usaha, ruang Bimbingan Klien Anak (BKA)
dan ruang Binbingan Khen Dewasa (BKDL

Mengenai  ruangan  tempat  pelatihen  bimbingan  kera  bagi  Kiien
pemasyarakalan, mengunakan garast mobil kantor Bapas Klas U Bandor
Lampung. Ditempat wersebut 1erdapat 1 (satu) buah mesin las untuk pelatihan

klten, yang baru difungsikan Nopember 2009, tetapl belum difungsikan
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dengan baik karens ketiadaan tempat don tenaga ahli dalam hal ini

pembunbing kemasyarakatan yang dipersiapkan watuk menangant hal
tersebut,

4.6. Tugas Pokok dan Fungsi Balal Pemasyarakatan Klas 1 Baedar
Lampung
Mennrut ketentuan mengenat Organisasi dan Tata Kerja Bapas secara
normatif diatur dalam Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonssia
Nomor M.01L.PR.07.03 Tabun 1997 tentang Porubahan Xeputusan Menterd
Kehakiman Republik Indonesia Nomor M.OZ-PR.O7.03 Tahun 1987 tentang
Orpanisasi dan Tate Kerja Balai Bimbagen Kemasyarakatan dan Pengentasan
Anak bahwa tugas Dapas adalah melaksanakan dan memberikan bimbingan
kemasyarakatan, pengawaszn terhadap klien pemasyarakatan dan penclitian
kemasyarakatan {1itmas) wntuk bahan pertimbangan sidang Tim Pengamat
Pemasyarakstan (TPP) 4f Lapas dan Rutan serts sidang anak di Pengadilan.
Selain tugas pokok tersebut, Bapas Klas 11 Bandar Lampung mempunyai
fungst amtara jain
a. Meiakskan Penclitian Kemasyarakatan {Litmas) untuk ;
'2) Membantu tugas penyidik, peauntut umum dan hakim dalam perkara
ariak nakal (hermasalab dengan huku;nj; .
2} Menentukan pmgrampembinaaﬁnara;}idanla di Iiapas dan Avak Didik
Pemasyarakatan di Lapas Anak;
3} Menentukan program perawatan Tabanan di RUTAN,
4} Menentukan program bimbingan dan atay bimbingan tambahan bagi
kiien pemasyarakatan.
b. Melaksanakan bimbingan kemasyarakatan dan bimbingan Kerja bagi klien
pemasyarakatan;
¢. Memberikan pelayanan terhadap instansi lain dan masyarakat yang
meminta data atan hasil penelitian kemasyarakatan klien wertentu,
d. Mengkoordinasikan pekeria sosial dan pekeria sukarela mefaksanakan
tugas pembimbingan; dan
¢, Melaksankan pengawasan terhadap terpidana anak vang dilatuhl pidana

pengawasan, anak didik pemasyarakatan yang diserabkan kepada orang
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tug, wali atau orangiue asuh dan orangtua, wali dan orangtua asub yang
diberi tugas pembimbingan
f. Melakukan kegiatan tata usaha Bapas

Tugss leinnya sdaleh pembimbingan, yang juga dilakukan dengen
maksud memberikan tuntunan bagi peningkatan kualitas ketagwaan terhadap
Tuhan ¥Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaky, profesional, kesehatan
jasmani dan rohani klien pemasyarakatan. Tugas pemimbingan yang
ditakuken oleh Bapas ditujukan kepada pihsk-pihak dengan siatus schagai
berikut
I. Terpidana bersyarat;

Z. Merapidana, Anok Pidana dan Anak Negara yvang mendapat pembebagan
bersyarat atau cuti menjelang bebas;

3. Anak NMegara yang berdasarkan putusan pengadilan, pembimasnnya
diserahkan kepada orangtua asuh atau badan sosial;

4. Ansk Negara vang berdesarkan Keputuson Menfert atau pejabat di
lingkungan  Dircktorat  Jenderal  Pemasyarakatan  yang  ditunjuk,
bimbingannya discrahkan kepada orang tua asuh atau badan sosial; dan

5. Anak yang berdasarkan penetapan pengadilan, bimbingannya
dikembalikan kepads orangtua stau walinya.

6. Anak-yang éerda;iark&xz ptusan pengadilan, dijatuli pidana pengawasan; |

“dan
7. Anak yang berdasarkan putusan pengadilan, walib menjalani latiban kerja

sebagai pengganti denda,

Tugas pembimbing kemasyarakatan Bapas dalam pembuatan Litimas dan
pendampingan anak sclaku tersangka/terdakwa dalum proses persidangan, dan
untuk tersangka dewasa dalam tindak pidana tertentu serta Litmas untuk
kepentingan perawatan tahanan dan pemblnsen narspidans menunjukkan
keterlibatan Bapas sejok awal proses hukum hingga kembalinya seorang
narapidons dan anak didik kepada masyarakat. Terkait dengan pembinaan
Narapidana scbagai sebuah proses implementasi program, harue dipzhami

bahwa reintegrasi dengan masyarakat atapun program lanjutan setelah bebas
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fufter care) ke masyarakat harus melalui sebuah perencanaan sejak seseorang

dijatohi (vonis) hukuman. Dalam Standard Minimum Rules for the Treatment

of Prisoners ditgkankan balhwa proses integrast kemball tidak dinsulal setelah

bebas tetapi sebuab proses berkelanjutan yang dimaulal sgiak  jalshnys

hukuman,

4.7. Program Pembinaan dan Pembimbingan Klien Pemaygyarakatan

4. 7.1, Dalam pelaksanzannya ada dua program pembinaan yaify ;

1. Pembinasn Kepribadian, diambkan pads pembinaan mental dap

watak agar bertanggung jawab lepada diri sendiri, keluarga dan

- masyarakat. Pembinaan ini meliputi :

a.
b,

e,
d.

€.

Pembinaan kesadaran beragama.

Pembpinaan Kesadaran berbangsa dan bernegara.
Pembinaan kemampuan intelektual {kecerdasan).
Pembinaan kesadaran hokum.

Pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyarakat.

2. Pembinaan Kemandirian, diarahkan pada pembinasn bakat dan

keterampilan agar Warga Binaan Pemasyarakatan dapat kembali

berperan ssbagal anggota masyarakat meliputi

4.

b
L,
d

Keterampilan untuk mendukung nseha-usaha kecil,

. Ketermnpiian untuk mendukung usaha-usaha induostri keeil,

Keterampilan vang dikembangkan sesuai dengan bakatnya.

. Keterampilan untuk mendukung usaha-usahe industri ataw

kegiatan pertanian dengen teknologi madya atau teknologi maju,

Selanjutnya proses pembinaan dilakukan dalam beberape proses

(tahapan], yaitu :

1. Tahap awal, bagi narapidana yang dimulai sejak yang bersangkutan

berstatus sebagal Norapidane sampai dengan 1/3 {satu per tiga) dari

masa pidana, dilgkukan didalam Lapas.

2. Tahap laniutan, tahap ini di bagi 2(dua)

a.

tahap lanjutan pertama, sejak bepakhirnya pembinaan tahap awal

sampai dengan %2 {satu per dua) dari masa pidana; dan
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b. tabap lawjutan kedua, sgjak berakhiraya pembinaan tahap
lanjutan pertama sampai dengan 273 (dua per tiga) masa pidana.

Untk mendukung program pembinaan pada tahap kedua
adalah kestapan narapidana uniuk mengikuti segala kegiatan
vang berkaitan degan program-program dalam  rangka
meningkatkan  kepribadian  dan  kemandirian, Dengan
melaksanakan kepiatan pembinagn dan Kemandirian yang
sesuzi dengan yung diharapkan dan sesnai dengan keinginan
navapidana serta pembinaasn kepribsdian yang lerencana dengan
baik, maka sisa wakty dalar menjalant sisa pidana tidak terasa
oleh parapidana.
Perabinaan tahap inj dilaksanakan di Lapas.

3. Tahap akhir, dilaksapakan sejak berakhirmya tahap lanjutan
sampal dengan berakhimys masa pidana darl Narapidana yang
bersangkutan, ditakukasn oleh Bapas.

Program pembinaan tahap akhir atau disebot juga program
integrasi dilaksanakan setelah narapidana menjalani 2/3 moasa
pidana kemudian narapidana tersebut diberikan Pembebasan
Bersyarat {PB), sebagai wadah pembinaan ditengah-tengah
masyarakat. Dalam tahap ini narapidana dapat meni kmati hidup
samz sepertt warga negara lainnya daiz{m artl hubungan antara

narapidana dan masyarakat benar-benar harmaonis.,

Pamberian PB bertujuan untuk

a. Membangkitkan molivasiddorongan pada diri  narapidana
kearzh pencapaian ujuan pembinaan .

b. Memberikan kesempatan bagi narapidana uptuk meningkatkan
pendidikan dan keterampiian,

¢. Mendorong masyarokat untuk berpartisipasi dalam  proses

pemasyarakatan narapidana  dengan  maksud  mewujudkan
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pulihnya hubungan narapidana dengan dirinya, dengan

masyarakatnya dan terutama dengan Tuhannya.’ i

Pada tahap inilah Bapas mulat berperan dalam program pembinaan
dalam rangks pembualan lsporam Penclitian Kemasyarakatsa
{Litmas) yang berist latar belakang narapidana sampai melakukan
tindak pidana serta keadaan masyarakat darimana narapidana
berasal. Hal Ini diperlukan sebagal salah satu upava bagi petugas
Pembimbing Kemasyarakatan (PKj dalam rangka memudabkan
pengklasifikasian dan pelaksanaan program pembinaan yang tepat

bagi narapidana ity sendiri.

4.7.2. Pelaksanaan Pemsbimbingan Klien Pemasyarakatan di Bapas Kias 1
Baadar Lampung
Dalam pelaksanaan bimbingan klien pemasyarakatan, sebelum menangani
permasalahan-permasalaban yang dihadapi oleh klien Bapas, maka diawali
dengan kegiatan-kegiatan yang mengarah pada pembimbingan klien.
Adapun dalam pelaksanaannya Bapas membimbing klien mulai dari
A. Penerimaan dan pendafiaran klien Bapas
. Penerimaan _ :
Ldalam p;:ne}.imaaé klien pemasyvarskatan di Bapas terdapat langkah-
iangkah :
1. Penerimaan klien di Bapas didasarkan pada surat-surat yang sah.
2. Pengrimaan terhadap klicn di Bapas didasarkas pada surat-surat yang
sali.
3, Petugas pencrimass kemudian mencoeskkan identitas klien
4. Petngas penerimagn kemudian memberikan surat-surat tersebut
kepatla petugas pendafiaran
b, Pendafiaran
Petugas pendaftaran yang telah ditunjuk harus .
1. Menelitl ulang terhadap sah tidaknya surat,

* Mariantt Soewncdi, Bimbingan dag Penyuluban Kiien, Akademi Umu Pumssysrakatan,
Pusdiklat Dap. Hekum don HAM Ri, Jakert, 2000,
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2. Membuatkan Berita Acara Serah Terima klien, baik dari Lapas,
Rutan, Kejaksaan atau instansi-instansi lain yang terkait.

Mencatat dalam buku daftar sesuai jenis klien yang bersangkutan
Tugas pendaftaran mencatat data kiien pada kartu bimbingan
Membuat photo klien untuk ditempelkan pada karty bimbingan
Melakukan pengambilan sidik jari;

NS R

untuk proses bimbingan selanjutnya diteruskan kepada Pembimbing
kemasyarakatan vang akan menangani proses bimbingan.

. Bentuk Bimbingan {Metode Bimbingan)

Dalam usaha untuk mencapai suam hasil pembimbingan vang sesuai
dengan Hjuan sisiern pemasvarakatan, PK dalam  meloeksanakan
bimbingan terhadap klien harus menggunaksn  suale  melede.
Penggunsaan tersebut tidak terlepas dari kedudukan PK sebagai peketia
sostal, dimana penerapan melode ini memeriukan suatu bemiuk meiode
dan tekhnik-tekhnik tertentu dianferanys menggunakan metode pekerda
sosial. Metode pendeRatan yang banyak dipergunakan oleh pekernia
sosial dalain ussha menolong klien pekerja sosial yapng sedang
mengalami suatu masalah atau hambatan vang harus diselesaikan. Begitu
pula dalam pembimbingan ferhadap klien pemasyarskaiag, PK
menggunakan metode dalam menolong i(iien. yang mengalami kesulitan
untuk kembali ke maséarakaf, metode pekerjaan sosial terdiri: :

1} Socriad cose work {(bimbingan sosial perorangan)

Yaitu metode vang merupakan suatu proses bantuan yang diberikan
kepada klien secara perorangan. Dalam memberikan pertolongan
petugas berhubungan langsung dengan klien yang sedang dibinanya.
Cara ini dirasakan sangat membanty dalam usaha menolong klien
memecahkan masalah yang dihadapinya dengan cara bertatap muka
secara langsung antara petugas dan klien. Sehingga klien paling tidak
dapat lebih terbuka terhadap PK dalam menceritakan masalah yang
dibadapinya, dengan demikian proses pembimbingan yang dilakukan
akan berjalan lancar. Adapun arti bimbingan perseorangan yang

dikemukakan oleh Peariman adalah sebagat berikut : “Suatu proses
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bantuan vang dipergunakan oleh institusi sosiul tertentuy yang
dilakukan secara  individu guna  mengatasi  masalah  yang
berhubungan d‘engar; Fungst sosialnya.
Jadi jelas bahwa bimbingan perseorangan merupakan suatu metode
vang memberikan bantuan kepada klien, seorang FK harus mampu
mengeali sumber-sumber yang ada pada diri klien, seorang PK harus
mampy menggall sumber-sumber vang ada pada dird klien, dengan
sumber-sumber itulah vang dapat dipergunakan olch PX dalam
membina dan membimbing klien dalam usaha memecahkan masalah
yang dibadapinya, sehingga klien tersebut dapat kembali
menyasuaikan diri dengan lingkungannya, Darl pengertian tersebut
dapat diambil kesimpuian bahwa dalam bimbingan perseorangan
terdapat empat faktor utama yang perlu diperhatikarn, yaita ;"

a. Tempat atau ruang, vailu sarana untuk memperkascar usana dalam
mengaiasi masalah  vang  dihadapi olek  klien, sehingpa
pelaksanaan pemberian bimbingan dapat berjalan dengan lancar,

b. Pribadi, vaitu kilen yang mengalami suaty permasalzhan }*ang
memeriukan suatu pemecahan dan penvelesaian. Dalam usaha
pemecahan dan penyelesaion masalah yang dibadapi diperlukan

. bantuan seseorang dalam hal'ini PK.

¢. Masalah, vaitu situasi sosial yang dinilai sebagal hal yang tidak
dilnginkan olch seseorang sehingga menghambat ke masyarakat.

d. Proses, yaitu adanya campur tangan pibak lain dalam persoalan
pribadi kiicn.

Proges ini berjalan sejak adanya kontak pertama dan klien ke
badan sosial dan berskhir bila kien sudah dapat mengatasi
masaiab dengan kekuvatannya sendiri,

{xalam pelaksanaan pemberian bimbingan kepada kiien seorang
PK harus berpegang pada prinsip vang ada pada bimbingan
persecrangan, yang sangal besar {zedahnya guna

menumbuhkan

12 Pear‘m}m, Sccish Casy Work 1 A Problem Solving Frocess
B ibid
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rasa percaya dari seorang klien kepada PK, prinsip-prinsip yang
dimaksud adalab *

2.

Penerimaan, yaitu PK harus menerima klien sebagaimana
adanya dengan penuh perhatian tanpa prasangka yang buruk
kepada klien

Korounikasi, yaitu PK  dalam  melaksanakan  proses
pemsbimbingan  techadap  kilen, dalam  berbicara  atan
wawancars hendakaya mempergunskan bahage Indonesia
yang baik alau bahasa yvang dipergunakan oleh klien
Partisipast, yaite PK harus dapat mengikuiseriakan klien
dalam pembinaan dengan jalan klien diajak bercerita banyak
mengenal masalah yanag dibadapinya.

Individu, yaitu PE harus mneyadorl bahwa klien vang
dihadapinya tidaklah sama.

Kerahasiaan, yaitu PK haros dapat memegang teguh rahasia-
rahasia yang duceritakan oleh kliennya.

Kesadaran petugas, vaitu PK  harus  dengan  segera
menyerabkan kepada rekannya apabila merasa tidak mampu
memecahkan masaleh kliennya.

PK tidak boleh mengharapkan jasa apapun dari klien, Jasa
vang diharapkan adaleh apabila petugas PK sudah dipercaya
oleh kliennya yang mana klien tersebul akhirnya menjadi

manusia vang batk dan tidak melanggar hukum lagi.

Dari uraian diatas terlihat jelas betapa besar kegunaan metode ind,

yang memberi bantuan terhadap klien yang sedang nmiengalami

hambatan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannys,

sehingga klien dapat kembali lagi hidup di masvarakat.

2} Bimbingan Kelompok

Penggunaan  metods  ini dimaksudkan  agar  kilen  mampu

berbubungan dan menyesuaikan diri dengan kelompoknya, sehingga

¥ ihid
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schagal anggota kelompok dapat menyesuaikan diri  dengan
fingkungannya. Adapun metode Dbimbingan kelompok sebagal
metode pekerja sosial bertijuan membantuy melalui bimbingan
kelompok, seperti yang dikemukakan oleh T.B Trecker dan Wakel
W.S, Bimbingan dan Konseling di Sckolah Menengah, temtang ani
dari bimbingan kelompok adalah sebagal berikut ;'
“Suatu metode dengan nama individu-individu yang terkait dalam
kelemipok-kelompok dibantuoleh pekera sosial dengan bimbingan
dalam mengikuti kegiatan-kegiatan kelompok schingga dengan
bimbingannya individu-individu fersebut dapat beigaul dengan
sesama angpota kelompok dengan balk dan dapat mengambil
manfaat dari pengalaman-pengalaman pergaulan sesual dengan
kebutuhan-kebutuhan dan kemampuan-kemampuvan untok kemajuan
atau perkembangan pribadi, kelompok dan masyarakat”.
Oleh karena i dengan adanya bantuan PK vang berperan schagai
pekerja  sosial,” individu  yang mempunyai masalah  dengan
kelompoknya diberikan pembinasn dan  pembimbingan  untuk
mengikuti segala kegiatan dalam kelompoknya. Dengan demikian
diharapkan bila telsh geolesai masa pombinaannya kiien dapat kembali
menyesuaikan dirf untuk hidup ditengah-tengah masyarakat sebagal
warga masyargkat yang bertangeung jawab. Pendekatan-pendekatan
fain yang moemerinkan bantuan tenaga shli dari lvar, pendekatan yang
dimaksud adalah
1) Pendekatan psikologis
2} Pendekatas psikiatrik
Pada pelaksanaannya pendekatan ini masih jarang dipunakan, karena
pads Bapas belum ada tenaga ahli di bidang tersebut.

3} Educational Guidence (Bimbingan Pendidikan}
Dalam pelaksanaan pambimbingan terhadap klies Bapas, yang
dibimbing oleh  Pembimbing kemasyarakatan (PK),  dapat

dikategorikan kedalam 2 (dua} kegiatan bimbingan entara lain

" Winkel, W.S, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah, Penerbit PT Giamedia,
Cotakan ke VI, Jakarts, 1987, Hal?
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a. Bimbingan vang diberikan olsh Pembimbing kemasyarakatan
kepada bidang pendidikan formal antara lain melalui sekolah-
sekolah formal seperti © 8D, SLTP, SMU dengan maksud agar
setiap klien yang sedang bersekolah tetap memperiahankan
sckolah, dan bagi vang sudah terfanjur keluar diupayakan untuk
dapat mengikuti kembali sekolah.

b. Bimbingan pendidikan informal antara lain pendidiken datam
kehuargn, pendidikan dalam masyarakat dan lingkungan sosial
maupun pendidikan melalul kursus-kursus,

4} Vocational {rardance {Bimbingan Keria)

Bimbingan keria tersebut diarahkan pada bidang pekerjaan kepada

klien, Pekerjaan ini harus sesuai dengan minat, bakat klien serta Jatar

belakang pendidikannya,

Bentuk bimbingan keria tersebut melipufi ;

a. Bimbingan untuk mencarikan pekerjaan.

b. Bimbingan untuk menemukan pekerjaan

¢. Bimbingan untuk menyalurkan pekerjaan

d. Bimbingan vntuk meningkatkan pekeriaan

e. Bimbingan latihan kerja.

‘Dalam pelaksanaan bimbingan kerja, saat ini ada 7 (fujuh) klien yang

dibimbing vntuk keterampilan menjahit dan 8 {delapanj orang ls:iien‘

untuk bimbingan keris las dari jumiah 434 klien vang dibina dan
dibimbing Bapas Klas Il Bandar Lampuag

Selamjutnys Kegiatan pembirmbingan diarabkan pada kemampuan

klien untuk berintegrasi secara schat dengan masyarakat dengan

tjuan untuk memperbaiki klien agar dapat menghindarkan diri atas
terjadinys pengulangan tngkab laku atsu perbuatan yang melangpar
norma atap  hukem  vang  berleku  dan  dalam  pelaksangan
pembimbingan tersebut, dilzksanakan ditengah-lengah masyarakat
dan keluarga. Adapun bentuk bimbingan yang diberikan harus dapat
mendorong dan memantapkan Basrat kiien untuk sembuh dan

memiliki jati diri serta dapat melaksanakan peran sosialnya secara
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watar dalam masyarakat. Bimbingan kiten bertujuan akan kesadaran
dan tanggung jawab klien terhadap diri sendiri dan lingkungan
masyarakat,
Dalam melaksanakan pembimbingan klien dilakukan oleh petugas
PK vang harus memiliki disiplin ilmu tentang kKesejahteraan sosial
(social work) disamping ilmu pengetshuan lainnya dalam usaha
melaksanakan bimbingan kiien secara terpadu.
Sedangkan mengenal wuind pembimbingan klien sendirl dapat
dibedakan menjadi dua antara Jain
1. Wujud bimbingan berupa pifihan salah satu jenis bimbingan atau
memadukan beberapa pilikan yang sesvai dengan kebutuhan.
Jenis bimbingan kiien sendiri meliputi ;
Pendidikan Agama
. Pendidikan budi pekert
. Bimbingan dan Penyuluhan perorsngan maupan kelompok.
. Peadidikan formal.

a
b
¢
d
¢. Kepramukaan,
f. Pendidikan keterampilan kerja.
g Pendidikan keseishteraan kelaarga,
h, Psikoterapi,
. Kepustakaan,
i Psikiatri teraps
K. dan berbagai beatuk usaha penryembuban klien.
2. Wujud bimbingan didasarkan pada masalah dan kebutuhan kiien
pada saat sckarang dan masa vang akan datang yang disclaraskan

dengan kehidupas keluarga dan Zing;kuﬁgan masyarakat dimena
klien bertempat tinggatl,

Bila sudab diketahui faktor penyebab terjadinva pelanggaran,
maka PK dapat membuat suatu rencana pembimbingan sesuai

dengan masalah yang dihadapi oleh kiien. Bimbingan permudaan

" Peraturan Ferundang-undangsn @ntang Pemasyatakatan Bidang Pembimbingan, Deparlomen
Hehakiman Ri, Direkiorat Jendersd Pemasyarakalan, Takaris 1999,
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pembimbingannya dalam bidang tertentu, misainya dalam bidang
sosial, mental dan keterampilan, Hal tersebut harus disesuatkan
dengan kebutvhan kilen yang bersangkutan. Agar bimbingan
yang difakuken efektif dan mencapai hasil yang diharapkan,
maka PK heodaknya mengadakan  cvalusst  pelsksansan
bimbsingan schingga dapat diketshui sampal seiauh mana
perkembangarn dan hasil yang dicapai dalam bimbingan tersebut,
Evaluasi dilaksanakan melatui sidang TPP, dalam sidang inilah
pelaksanaen bimbingan terhadap klien pidana bersyarat dibahas,
evaluasi terhadap kKlien harus dilaksanskan secara ters menerus
dan pombenan bimbingan dapat dilakukan hingga klien sudah
dirasa cukup dikarenskan adanya kemajuan-kemajuan dalam
mass bimbingan dan telsh berakhimys moass pidana bersyerat
vang diislaninya.
Untuk mewujudkan jenis bimbingan yang akan dilakuken. PK
bekerja sama dengan klien, keluarga, masyarakat, badan-badan
sosial, organisasi kemasyarakatan, lembaga-lembaga pendidikan,
dan instans-instansi  terkait lainnya, Bilamana  kilien vyang
bersangkutan melakukan pelanggaran prrsyaratan khusus, maka
"masalshnya cukup diselesaikan oleh Bapas dan bimbingannya
ditingkatikan, akan fetapi apabila temyata klien melakukan
perbuatan yang melanggar hukum, maka PK akan melaporkan
kepada Kepala Bapas perthal kiien tersebut dan kepala Bapas
melaporkan kepada Kejaksaan Negeri dengan tembusan Polri,
Kepala Lumbaga Pemasyarakatan, Hakim Pengawas dan
Pengamat, Kepala Kantor Wilayah dan Direkur  Jenderal
Pemasyorakatan, Adapun gambaran tentang tahap pembimbingan
yang dilakukan PK saat ini terdiri dari tiga tahap, yaitu
1. Pembimbingan Tahap Awal

Yaitu merupkan pembimbingan tahap awal dari mulai

penerimaan dan pendaflaran klien,
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2. Pembimbingan Tahap Lanjufan
Yaitu pelaksanaan bimbingan sesual dengan masalah klien,
dalam tshap sl PK harus bekerda dengan serios dan telin
karcna menangan] permsalshan dirl klien Jadi waktunya
cukup lama. Dalam pelaksanaannya PK datang ke rumah
klien guna memberikan penjelasan-penjelasan sehubungan

dengan akan dilaksanakannya pernbimbingan,

3, Pembimbingan Tahap Akhir
Yaiu pembimbingan dalom rangKa mengovaluast kekurangan
yang dihadapl pada sa;ai bimbingan berlangsung serta
pemecahan masalah khien, disamping itt untuk menilai
langksh pembimbingan yang felah dilaksanakan, kemudian
pada tahap ini proses pembimbingan klicn diakhiri.
Pembimbing Kemasyarakatan pada Bapss membentuk Tim
Pengamat Pemasyarakatan {TPP} guna menyusan program
pembimbingan  terhadap  masing-masing  klien,  segals
kegiatan bimbingen dilaporkan kepada Kepnla Bapas yang
selanjutnye dari laporan tersebut diteruskan kepada Kepala
Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia
serta Direktorat Jenderal Pemasyarakatan,
4.7.4. Tehnik Pembimbingan
Disamping metode pekerja sosial vang digunakan PK dalam menjalankan
pernbinaan di Bapas juga menggonakan tehnik-tehnik pembinasn dalam
penerapan  metode pekeria sosial tersebuf, adapun tehnik-tehnik yang
digunakan adaiah sebagai berikut ;
1} Pemanggilen
Pemanggilan inl dilakakan dalam ragka lapor diri untuk bimbingan klien,
dalam tehmk pembinaan ini PK memanggil klien melalui serat panggilan
dan mereka diharuskan datang ke Bapas. Menurut pandangan penulis cara
seperti ini dirasakan kurang tepat, terutama terhadap klien dewasa vang

sudah bekeria den klien anak yang bersekolah, Dengan adsnya panggilan
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dari Bapas akan membuat klien tersebut meninggalkan pekegjaannya atau
sekolahinya, Disamping it sebagian besar khien Bapas adalzh orang yang
kurang mampu sehingge untuk memenuhi panggilan akan menemul
hambatan berupa biaya transportasi karena tidak ada vang untuk ongkos ke
Bapas, kalaupun azda mungkin v hasil meminjam atau minta pada
seseorang dan hal ini berarti mendatangkan suatu kesulitan baru ferhadap
klien, Pelaksanaan cara sepert ini apabila klien teleh memenuhi panggilan,
headakaya PK harus dapat mencipiakap suasana yong akrab sehinggs
dapat membuat klien senang dan tidak merasa takut kepada PK. Pemberian
nasehat dap geran harus sesnal dengan masalah yang dihadapinya,
sehingga Klien tidak merasa jenuh dan bosan. Bila hal seperti ini sudah
dapat diciptakan, maka PK akan mudah untuk membimbing klien dalam
prises pembingan,

Home visit {(Kupjungan ke rumah)

Yaits vtk mencarl data dalam rangka pembuatan litmas dalam rangkak
bimbingan klien, dalam tebnik ini seorang Pk dapal mengetahui keadaan
klien, keluarga, serta lingkungan sekitar dimana ia tinggal. Dalam
kunjungan rumah ini petugas bukan hanya memberikan bimbingan kepada
klien tetapi juga memberikan pengarahan kepada keluarga klien serta
masyarakat dimata’ klien tinggal, yang diharapkan mercka . dapat
membanty FK dalam proses pembinaan seperti iut serta membina dan mau
menerima kehadiran klien. Apabila masyarakat sudab menerima kiies
ketenpah-tenagah mercka maka pengembalian klien ke masyarakat dapat

terlaksana tanpa menemui kesulitan.

Koraunikasi

Adateh suatu tehnik vang mutlak harus dikuasai karena taspa bisa
berkomunikasi maka tidak akan ada kontak atau bubungan, karena untuk
mengadakan pembinaan yang baik diperlukan adanya komunikasi yang
mana hubungan thnbal balik sangat diperiukan untuk inendapatkan
kepercayaan dari klien dan untuk dapat mengadakan komunikasi yang

mana hubungan tmbal balik sangat diperlukan untuk mendapatkan
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kepercayaan dary klien dan untk dapat mengodakan komunikasi ini
memeriukan kemasmpuan dan keablian tersendini dart PK. PK dapat
melakukan komunikasi dengan klien melalui surat-menyorat dan melalui
telepon. Komunikasi dapat difakekan baik secara langsung maupun tidak
langsung, komunikasi langsung diakuan PK  ketika mengadakan
kunjungan rumah atau ketika klien menghadap untuk lapor diri, sedangkan
komunikasi secara tidak langsung dapat dilakukan PK dengan cara
menyurati kbien. Dalam pelaksanaan tehnik ini PK sebalknva jangan
terlalu banyak bercerita dan terlalu banyak menaschati, cukup menanyakan
keadaan klien pada saat itu atau menanyakan tentang keluarganya, hal

sepertt ind cokup membuat klien merasa dibargal scbagal manusia.

4.7,5.8asaran Bimbingan
1. Pembimbingan Terhadap Klien Pidana Bersyarat

Setelah PK ditunjuk oleh Kepala Bapas vntuk melaksanakan bimbingan
bagi klien pidana bersyorat, yang berdasarkan Sural Putusan Pengadilan
Negeri, PK membuat fiimas dae hasil menyusun program bimbingan,
Wujud bimbingan berupa bimbingan menial, agama, bimbingan
pez‘o;‘angan atau kelompok, keterampilan kerja, sekolah, psikoterapi, atau
Jenis-jenis bimbingan lain yang disesvaikan dengan kebutuhen klien yang
bersangkutan, b |
Proses pembimbingan terhadap klien pidana bersyarat pada Bapas tidak
terlepas dari program pembinaan, Pads tahap pembinasa ini PX
mengadakan peoelitian secermat mungkin pada sebab-scbab timbulnya
masalah, baik yang menjadi penyebab pokok tersebut. Hasil data tersebut
diclah, sehingga akan terlibat fakior-faktor vang meniadi peayebabnya,
antara lain
1} faktor pribadi, misalnya ada gangguan kejiwaan pada diri klien;
2) faktor keluarga, misalnya broken home, kesulitan ckonomi dan

disharmonis;

3) fakior tingkungan, misalyya sekolah, masvarakat dan tempat kerja.
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Z. Pembimbingan Terhadap Klien Anak Yang Diputss oleh Hakim
Dikembalikan Kepada Orangtua atau Wali (AKOT)
Anak yang diputus oleh hakim dikembalikan kepada orang tua atau wali
(AKCT), yaitu segrang anak yang melakukan pelanggaran  hukum
berdasarkan putusan hakim dikembalikan kepada orang tuafwalinya. Atas
anjuran hakim anak tersebut dibawsh pembimbingan Bapas, Putusan ini
beriaku bagi anak dibawahb usia 16 tabun. Dasar hukuminya adalah Pasal
45 KUHP ayat 1.
Seiclah klien diterima dan didaflar, Kepala Bapss memerintabkan PX
membuat laporan penclitian kemasyarakatan {litmas) untuk bimbingan,
Hasil laporan fitmas dan data lain dibabas dalam sidang TPP dan
selanjutnya digjukan kepada kepals Bapas untuk dimintai persetujuan
sebagai program bimbungan awal, Alas persetujuan kepala Bapas, PK
yang bersangkatan melaksanakan bimbingan Xien melali tahap-tahap
bimbingan dengan wuiud seperti bimbipgan agama, budi pekerti
pendidikan formal atau non formal, psiketerapi, pendidikan keseiahteraan
keluarga, dan bimbingan lainnya sesual dengan kebutuhan kiien vang
bersangkutan. Bilamana klien melakukan pelanggaran disiplin maka
masalzhinya cukup diselesatian oleh Bapas an ditingkatkan bimbinpannya.
Bilamana klien melakukan ;;ﬁianggamn hukum dan ditahan Polri maka
kepala Bapas sepera memberitahukan status kllen vang bersangkt;tan
dengan melaporkan kepada Kepala Kantor Wilayah den tembusannya
kepada Halim Pengawas dan Pengamat serfa Direkiorat Jenderal
Pemasyarakatasn.
Hasil pelaksanaan program bimbingan tahap awal dibahas dan dievaluasi
nada sidang TPP guna menyusun rencana program bimbingan tahap
fanjotan. Hasil pelaksanaan program bimbingan lanjiigan, dibahas dan
dinilai dalam sidang TPF untuk menyusun rencana program bimingan
tahap akhir. Lamapye bimbingan bergantung kepada perkembangan
pribadi klien dan keadaan orang tug aleu wali dengan batas maksimum
enam bulan, kecuali telah ditentokan dalam surat ketetapan hakim. Segala

kegiatan bimbingan dicatat dalam kartu bimbingan dan penyulubsn,
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formulir catatan hasil bimbingan dan penyuluban, daflar kunjungan
bimbingan dan daftar hadir klien

Segala kegiatan bimbingan dilaporkan kepada Kepala Kantor Wilayah
Departemen Hukum dan FLAM, embusannya kepada Direklur fenderal
Pemasyarakalan, bentuk laporan tersebut meliputl laporan perkembangan
bimbingan anak kembali pada orang tua atau wali, laporan ringkas
evaluasi bimbinpan klien dan laporan pengakhiran masa bimbingan dan
bagt klien yang telah berakhir masa bimbingan diberikan surat kKeterangan
pengakhiran bimbingan dari Bapas.

3. Pembimbingan Terhadap Klien Pembebasan Bersyarat (FB) dan Cuti
Menjclang Bebas (CMB)
Pembebasan Bersyarat (FPB) dan Cuti Menjelang Bebas (CMB) adalah
proses pembingan narapidana ditusr fapas berdasarkan Keputusan Menteri
Kehakiman Nemeor MO2.HNAZ 8P Tahun 1699 tentang Pelaksanaan
Keputasan Presiden Rl Nomor 174 Tahun 1999 temtong Remisi, Pada
zaman Belwwla, PB juga diberikon kepada narapidana sejalan dengan
berlakunys KUHP bersamaan pula dengan (aesticlen Reglement ysng
ditetapkan dengan Staatblad Tahun 1917 Nomor 708, ditetapkas pula -
Oriformantic  Voorwaerdelijke favrifheisdtelling (Ordonansi Pelepasan
Ber:sya mf atan Ordonansy'Vi).
PB dan CMB merupakas fahap akhir dari rangkeion proses pembinaan,
sebelum narapidana memasuvki tehap ini terlebih dabulu harss memasuki
prose Asimilasi yaitu % dari maeza pidenz dan menurat TPP, telah
dinyatakan mencapai kemajuan baik secara fisik, mentsl dan juga segl
keterampilan, maka pembinaan dapat diteruskan dengan memberikan PB
atau CMB diberikan kepada narapidana dan anak didik pemasyarakatan
diluar Lapas vang dilaksanakan berdasarkan Pasat 15 dan 16 KUHP serta
Pasal 14, 22 dan 29 Undang-undang Nomor 12 Tahun 1993 tentang
Pemasyarakatan. PB atan CME diberikan kepada narapidana yang telah
menjalani 2/3 masa pidananya dengan ketentuan 2/3 masa pidana tersebut

tiak kurang dari 9 bulan sedangkan untok CMB dapat diberikan maksimal
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sebanvak remisi terakhir yanp didapat oleh narapidana/anak didik

pemasyarakatan yang bersangkutan.

Saat imi pemberian PB atau CMB berpedoman Kepulusan Menterd -

Kehakiman RI Nomor M.01,PK.04.05 tahun 1999 tentang Asimilasi, PB

dan (CMB. Dimana sskelumoyz terdspat dua  Keputusan  Menterni

Kehakiman R vang saat ini dinyatakan tidak berloku lagh), yaitu :

1} Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor M.01.PK.04.70 Tahun 1989
tentang Asimilasi, PB dan CMB;

2} Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor M.01.PK.04.10 Tahun 1991
tentang Asimilasi, PB dan CMB.

Dalam dua keputusan Menteri Kehakiman RI tersebut diatas memberrikan

batasan terhadap narapidana dengan kasus ferdentu yang mendapat syarat

dan periskoan Khusus, antara lain ¢

1y Marapidasa vyang leriibat dalam perkara  subversi,  korupsy,
penyelupdupan, perjudian, earkotike atau  perkars lain vang
menimbulkan keresahan dalam masyarakat;

2} Narspidana yang Xcemungkinan akan ierancam  jiwanya  atau
mengulangi melakukan tindak pidana apabila diberikan Asimilasi, PB
atau CMB;

3 Narapidana svarpa negara asing bukan penduduk Indonesia;

4} Warga negars asing penduduk Indonesia yang dibéri izin Asimilasi, |
PE atau CMB namanya dimasukan dalgm daflar pencegahan dan
penanglkalan pada Direktorat Jenderal Imigrasi,

Selalan dengan keputusan Mentsri Kehakiman RI lersebut diatas
tentang Asimilasi, PB dan CMB terdapat ketentuan bagi narapidan
yang rmemiliki perkara khusus yang dister delan Swrat Edaran
Direkair Jenderal Pemasyarakatan Nomor £.PK.(4,01-1374 tanggal 20
Desember 1996 yang menyatakan balwwa bagl narapidana perkara
khusus agar berkoordinasi dengan Bakorstanasda diwujudkan berupa
kehadiran dalam sidang TPP.

Kedua Keputusan Menteri tersebut, inipun mengalami penyempurnaan

yang dinyatakan dalam kepulusan Menteri Kehakiman RI MNomor
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M.OT.PK.04.10 Tahun 1999 tentang Asimilasi, PB dan CMB Pasal 1§
yang menyatakan bahwa
B Asimilasi, PB dan CMB ddak diberikan kepada :

a. Marapidana atey Anak  Didik Pemasyarokatan  yang

kemungkinan akao terancam jiwanya;

b. Narapidana atau Anak Didik Pernasyarakatan yang didvga akan

g

lakukan lagi tindak pidana atau;

¢. Narapidena vang sedang meaialani pidana seumor hidup.
%) Warga negara asing vang diberi Asimilasi, PB dan CMB nama
vang bersangkutas dimasskan dalam daBlar pencegahan dan

penangkalan pada Birektorat Jenderal Imigrast;

Narapidana warga negara aging sebagaimana dimaksud dalam ayat

{2} duetapkan dengan Keputusan Menteri. Norapidana atau anak

didik pemasyarskatan yang dapat diberikan Asimilasi, PB dan

CMB harus memenuhi persyasatan substantif dan administratif,

Yaits :

1} Syarat substantif’ adulah koadisi-kondisi tertentuy vang secara

substansial harss dipenuhi oleh narapidana dan masyarakat,

yaits ;

a.

Marapidana telak ménunjlz_kkan kesadaran dan penyesalan
atas kesalahan yang menyebabkan dijatuhi pidana;'
Narapidana telah menunjukken perkembangan budi pekerti
dan moral yang posttif;

Narapidana = berhasil  mengikuti  program  kegiatan
pembingan dengan fekun dan bersemangat;

Masyarakat telab dapat menerima program  kegaiatan
pembinaan narapidana yang bersangkutan sesual dengan
hasi penclitian Bapas;

Selama menjalapkan pidana, narapidana atau anak pidana
tidak  pernah mendapst hukumon  disiplin sekurang-
kurangnya 9 {scmbilan) bulan ferakhiz, dan
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f. Masa pidana yang telah dijalani 2/3 dari masa pidananya,
setelah dikurang masa tahansn dan remisi dikitung selak
tanggal putusan pengadilan mempersleh kekuatan hukum
tetap dengan ketentuan 2/3 tersebut tidak kurang dari 9

{sembilan} bulan.

Khusug persyaratan substantif yang harus dipenuhi untuk Ansk

Didik Pemasyarakatan, adalah ¢

a, Teleh wmonunjukkan kesadaran dan penyesalan atas
kesalahan yang menyebabkan dijathi pidana;

b. Telah memunjukkan budi pekerti dan moral yang positif)

c. Dalam mengikuti program pendidikan dan pelatihan dengan
tekun dan i

d. Masyarakat telah dapat menerima program pembinaan anak
didik pemasyarakatan yang bersangkutan;

e. Berkelakuan baik, dan
Masa pondidikan yang telsh dijalani di Lapas Anck
sekurang-Kurangnya | (satn) tabun.

7) Syarat Admigistratif adalab telal tcrpenuhinya surat-surat atau
keterangan-keterangan  yang - secera  formal  (autentik)
dikeiuarkan oleh pejabat  atay  unsur  masyarakat  yang
herwenang. Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Rl
Nomor M.OLPK.G4.10 tshun 1999, syarat administratif vang
harus dipenshi bagi narapidana atau anak didik pemasyarakatan
adalah ¢
a. Salipan putusan peagadilan (ekstrak vonis),

b. Surat keterangan ashi dari kejaksaan bahwa marapidana atan
anak didik pemasyarakatas yang bersangkutan tidak
mempunyai perkara atau tersangkut dengan tindak pidana
lain;

¢. Laporan penelitian kemasyarakatan (litmas) dar] Bapas

tentang pihak keluarga yang akan menerima gtau anak didik
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pemasyarakatan, keadaan masyarakat sekitarnyz dan pihek

tain vang ada hubungannya dengan narapidana atau anak

didik pemssyarakatan;

d. Salinan defiar yeng memust pelanggaran tata tertib yang
dilekukan narapidana atau anak didik pemasyarakatan
selama menjalankan masa pidana dari Kalapas.

¢, Salinan daftar perubahan atau penpurangsn masa pidana,
seperti grasi, rem3si dan lain-lain dari Kepala Lapas;

£ Surat pernyataan kKesanggupan dari pihak yang akan
menenima narapidana atau anpk didik pemasyarakatan,
seperti keloarpa, sekolah, instansi pemerintah atau swasta
depgan diketahui pemerintah daerab seterapat serendah-
rendabnva Lurah atau kepala desa vang diselesaiksn oleh
Bapas;

2. Surat keterangan kesehatan darl psikolog atan dokier bahwa
narspidana atau anak didik pemasyarakatan sehat baik
jasmant mavpun rohanl dan apabila Lapas tidak ada
psikolog dan  dokter, maka surat keferangan dapat
dimintakan kepada dokier Puskesmas atau Rumah Sakit
Umum; ‘

h. Bagi narapidanz atsu anak pidana. Worga Négam Asing
diperiukan syarat-syarat tambahan, yaits
1) Sural keterangan sanggup menjamin dari kedutaan

besarfkonsulal negara orang yang bersangkutan;

2} Sorat rekomendasi dari Kepale Kantor Imigrasi
setempat, warga negara asing yang diberi PB (termasuk
asimilasi  dan CMB), onama yang bersangkutan
dimasukan dalam dafiar pencegahan dan penangkalan
pada Direkiorat Jenderal Imigrasi dan ditetapkan

dengan Keputusan Menter).
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i, Syarat administrasi [aty yang periu dilampirkan, antara lain

1) Foto copy bukti pembayaren denda vyang telah
dilegalisir (apabila denda dibayar),

2} Foto copy kartu donor darab vang telah dilegalisir;

33 Foto copy Surat Keputusan Pengangkatan Pemuka yang
tolah dilegalisi;

4} Litmas yang dibuat oleh Bapas dimana narapidana
tersebut menialani PB;

5) Penjamin bukan petugas Lapas/Rutan/Cabang Rutan.

i, Harus menjalani Masa Percobaan, PB atau CMB diberikan
setelah  narapidana  dan  aman  didik  pemasyarakatan
menialani masa pidana sekurang-korangnya 2/3 dari masa
pidananya dengan ketentuan 2/3 dari masa pidana tersebut
tidak kurang dari 9 bulan, sedangkan untuk anak negars
diberikan setelab menjalani pembinesn sekurang-kurangnya
I tahun dan PB atey UMB ini borakhir pada tanpgal
¢kspiresi sebenarnya ditambsh 1 tshun masa percobaan.
Selama masa percobaan boik narapidana, smek didik
pemasyarakatan maupun anak negara haros berkelakuan
baik dimana selama masa tersebut bimbingannya dilakukan
oleh Bapas. Jika narapidana atau  anak  didik
pemasyarakatan maupup anak negara haras berkelakuan
baik dimana selama masa tersebut bimbingsnaya dilakukan
oleh  Bapas. Jika narapidana  atau  amak  didik
pemasyarakatan melanggor ketentuan maka PB atau CMB
yang bersangkuifan dicabut dan vang bersangkutan harug
menjaltani kembali sisa pidananya. Syarat-syarat yang harus
dipenivhi dalam menjalani masa percobaan adaiah ©
a. Klien pemasyarakatan tidak melskukan tindak pidana;
b, Elen pemasyarakatan harus melakukan atau tidak

melakukan perbuatan  lerienty,  fanpa  mengurang

kemerdekaan beragama dan berpolitik,
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Pelaksanaan sistem pernasyarakatan mempunyal tajuan akhir yaito
menciptakan  kemandirian  Warga Binaan Pemasyarakatan  yeng
selanjutnya  dischut  klien pemasyarakatan.  MNarapidana  yang
mempercleh PB atas UMB maka penyerahan bimbingan klico
pemasyarakatan dapat dilakukan dengan Berita Acara Serah Terima
klien P atau CMB, yaitu

1y Lapas/Rutan menyerahkan kilen PB atan CMB kepada Bapas dan
Bapas sctempat yang akan melaksanakan bimbingan  dan
DENGAWASINTIYE;

2} Klien pemasyarakatan yang berada di Bapas lain {(diluar Bapas
setempatly serah terima  dilakukan melalui Bapas sstempal
kemudian diserahkan pada Bapas yang akan  melaksanakan
bimbingan dan pengawasan sesuai alamat penjamin {3esnai SK PB
atan CMB);

3} Tembusan berita acara serah terima disampaikan pada hakim
pengawas dan pergamat (Hakim Wasmat).

Bapas bertwjuan  melaksagakan  pembimbingan  terhadap  klien

pemasyarakata agar kegistan integrasi klien dengan masyarakat dapat

dilaksdnakan dengan baik. Wigud bimbingan dapat berupa bimbingan
mental, agama, bimbingan peayuluhan ;ﬁeroralngan maupun kelompok,
pendidikan keterampilan kerja, sekolah formal dan non formal den
jemis-jenis bimbingan lain seswai dengan kebutuhan klien vang
bersangkutan yang dilaksanakan secara feros mensrus sampai klien
selesai menjalani masa vercobaan (bebas murnd). Tahap-tahap dalam
proses pembimbingan Klien ditetapkan melalui sidang TPP Bapas.

Bimbingan diberikan agar klien mamps menjalani kebidupan secara

wajar di masyarakat setelah menjalani pidana dan dalam hal ini PK

bertindak sebagal wali bagl kbien yeang bersangkuten agar kiien
tersebut agar klien tersebut menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan
tidak mengulangt perbuatan yang melanggar hukum serta dapat

berintegras) secara sehat dengan masyvarakat shingga dapat bemeras
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aktif kembali sebagal anggota masyarakat dengan bebas dan

bertanggung jawab.

PB atau CMB dapat dicabut apabila narapidana atan anak didik

nemnasyarakatan tersebut melakukan hal-hal sebagai berikut -

B

2}

3)

4)

3)

Malas bekeda (hidup bermalis-melasan} dan hxlup secara tidak

teratur {dengan indikasi tidak ada keinginan dan motivasi untuk

bekerja puna menolong diriaya sendird, seria adanya pengaduan
malas bekena dari pibak lain;

Bergaul dengan orang-orang jahat yang mengarah pada

pelanggaran hukum,

Mentmbulkan keresahan dalam masyarakat sehingpa tidak diterima

kehadirannya;

Melanggar ketentuan mengenal pelsksanaan PR atag CMB dan

tidak mentaatl ketentvan program bimbingan yang dilaksanakan

olch Bapas;

Mengulangi melakukan tindak pidana. :

Penghentian PB atau CMB apabila klien pemasyarakatan ;

1) Pindah alamat (iika klien pindah tidak diketahul alamainya
maka bimbingan dan pengawasan dihesiikan serta PB aten
CMBnya dicabut);

2} Klien vang meninggal dunia.

Pengakhivan PB atau CMB apabila Klien pomasyarakatan telah

selespi menjaion] PB ataua CMB maka bimbingannya diakhiri

dengan diberikan surat pengakhiran masa bimbingan dari Bapas.

Hasil dan Analisis Pembabasan

Analisis yang digunakan dalam implementasi program gpembinaan dan
pembimbingan klien pemasyarskatan adaleh menggunakan konsep proses
implementasi program yang dikemukakan oleh Rondinelii {1983:25) dengan
menckankan pada aspek lingkungan, hubungan antar organisasi, sumber

dayva organisas), karakteristik dan kapabiiitas instansi pelaksana
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4.8.1, Hasil Wawancara Sehubungan Dengan Pembinaan dan Pembimbingan
Kiien Pemasyarakatan Berdasarkan Kondisi Lingkungan, Hubungas
Antar Organisasi, Sumberdaya Organisasi, Karakteristik dan
Kapabilitas Instansi Pelaksana di Balai Pemasyarakatan Khs I
Bandar Lampung
Berkaitan dengan hal tersebut penulis melakukan wawancara mendalam
dengan informan kepada sebut saja DN, ED, RG,AR, DS dari Bapas Bandar
Lampung, selanjuinya SL dart Pengadilan Negeri Tanjung Karang, SO dari
Lapas Klas | Bandar Lempung, ET dari Kepolisian Sektor Kedaton Bandsr
Lampung, AS dari Kejakssan Negeri Dandar Lampung, S8, Nl dan TR
kiien Pemasyarakatan yang dibina dan di bimbing oleh Bapas Klas II Bandar
Lampung :

{D) Pertama-tama peneliti menanyakan tentang kondisi lingkungan,
Lingkunzan kerja merupakan suatu konteks vang dapat dipemsepsi
karakteristiknya, meomiliki - faktor-faktor  pendukung maupun
penghambat bagl kepemimpinan sescorang. Lingkongan dipengaruhi
ocieh struktur pembuat kebifakon, kendals sumber dava, derajad
keterlibatan para penerima progran dan tersedianya ifrastruktur
a. struktur pembuat kebijakan

Pembuat kebfjskan adslah orang yang memperoleh pahgak’aan
{éari orang-orang lain} sebagai pemegang hak dan keswajiban uniuk
mengembangkan program. Dalam hal ini implisit makna atau ide
bahwa sciumlah kecil orang diberdayakan {empowered) untuk
merekomendasikan aksi yanp skan memberi pengaruh pada
sejumlah besar orang. Namun penbing ditekankan bahwa hal int
tidak berarti babwa rekomendasi yang mereka ajukan merupakan
sesuatu yang final atan bahwa sejumiab besar orang akan
menerima rekomendasi tersebut.

Dalam bal ini ketepatan kebijakan kabapas pada pemilihan
Pembimbing Kemasyarakatan (PK} wvang membuat penelitian
kemasyarakatan {Litmas) terhadap Program Pembinaan dan

Pembimbingan Klien Pemasyarakatan untuk
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PB/CMB/CB/CME /Asimilasi atau anak yang berkonfiik dengan
hukum, sclanjutaya Pembimbing Kemasyarakatan mengniukan
program pembinaan dan pembimbingan kilen berdasarkan hast)
litraas.

Berkenaan dengan hal tersebut peneliti menpadakan wawancara
miendalam dengan informan kabapas.

Pada hasil wawancara yang dilakukan kepada kabapas :

;;;;; YProses awal pembinan dan pembimbingun kien yung kanii
terima di Bopas ind yailu atas permintaan Litmos dari Lapas itu
wituk XKien dewasa yaitu PB, CMB, CMK, CB, Asimilasi
sedanghan wituk permintaan litmas anak-anak dari kepolision.
Lntuk kiien PB, CMB, CMK, CB dan asimilasi yang terpenting
hares  memenuni  persyaratan  administratif  den  substontif
kemudian sayva memilih PK vang sesuot dengean bidong tugasnya
apakak itu PK Dewasa maupun PK anak-unak, vaxg kemudion
saya catal dalam buku moniwring P, sehingga setiop budannye
PK yang ada bisa mendapaikon tugas yang adil. ”

b. Kendala sumber daya

Keberhasilan proses implemeniasi program  pembinaans  dan
pembimbingdan klien sangat tergantung. dari  kemarapuan
mernanfaatkan sumber daya yang tersedia. Manusia merupakan
sumberdaya yang terpenting dalam menentukan suate keberbasiian
proses implementasi. Tahap-tahap tertentu dari kesclurnhan proses
implementasi menuntut adanya swnber daya manusia vang
berkualitas sesuai  dengan pekerjaan yang diisyaratkan oleh
kebijakan yang telah ditetapkan secara apolilik. Tetapi ketika
kompetensi dan kapabilitas dari sumberdaya-sumberdaya itu nihil,
maka kinerja implementasi program sangat sulit diharapkan.
(Model Pendekatan The Policy Implemeniation Process, Donald
Yan Metter dan Carl Homj.
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Sumber daya yang dapat digunakan untuk reintegrasi sosial klien:
Potens! yang dimitiki klien; Sumber daya keluarga kiien;, Sumber
daya masyarakat dan peraerintah seteimpat

Selanjutnya  ketika peneliti  menanyvakan tentang  kendaln
sumberdaya {kuantitas dan kualitas petugas PK) kepada informan
DN selaku Kapabas...”

,,,,,, " Banyak sekali kendala suniber daya yarng pertama dori segl
kuantitos sudah culup mengoaver kebutubion yang ada hanva dari
segi kualitas, ada beberapa davi PK yomg belwm mengiloui
pendidikan ietapi dia diberikan bebun kerja alau tugas wntuk
belajar menjodi PK dengan bimbingan davi sentor-seniornya, dan
standar minimal urtwk mereka yang borw-baru sudeh tercukupi,
Jadi 30% dari kualites swdoh memenubi, namun yang sisonva
masih perfu bimbingan ... tefopi yang paling penting saranu don
prasarana  dukungan bigye untuk bapas ini sanget minim,
sementara ini kien kita 438 lebik yang tersebor di § kabupaten
dan wwink memgangkan mereka itu diperiukan sarana dan bioya,
kolau petugns masih bisa kita bevdayokean dengon jumich yang

ada, dengan 25 orang ity masih sanggup.”

Sosio kultural |

Pengertian kultural atau budaya (yang dapat digunakan bergantian,
dengan arti yang sama} mengacu pada perilaku yang dipelajari
yang menjedi karakter cara hidup secara total dari anggota suatu
masyarakat terfentu. Kultur atau budaya terdiri daci milai-nilal
urnum yang dipegang dalam suatu kelompok manusia; merupakan
satu set norma, kebiasaan, nilai dan aswmsi asumsi yang
mengarahken  perilake kelompok  tersebut.  Kultur  juge
mempengaruhi nilai dan keyskinan (beliefy serta mempengaruhs
gava kepemimgpinan dan hubungen interpersonal sescorang
(Mahavandi, 2000).

Lingkungan kaltural memiliki identitas, peran-peran, sistem sosial

yang memberikan pedoman yang mengarahkan persepsi, sikap dan
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perilaku dari anggots kelompok masyarakatnya (Robbins, 1996).
Di Indonesia sendiri, suku bangsa yang cukup besar jumlahnya dan
tersebar luas dalam keseluruhan wilayah Indonesia adalah: suku
Bah, Jawa, Minangkabay, dan Batak. Selain itu keempat

suku bangsa ini juga dapat mewakili sistem kekeluargaan yang
bersifat Patrilineal (suku Batak dan Ball), Bilincal {Jawa) dan
Matrilineal (Minangkabau). Suku bangsa {ethnicity atan einis) di
sind akan dilihat dari kelompok subjek yeng masih menggunakan
bahiags deerah sehari-hari di dalam keluarga,

Dari hasii wawancara dengan Informan ED, seiaku Pembimbing
Kemasyarakatan ED, diperoleh informast..

Pkalau rgelitmas asal kita bisa bonyok bahasa daerah ity lebik
bagus, dan membinhingnya pun jadi lebih mudar ..

d. Terajad Keteriibatan para penerima program
Adalah seberapa besar keterlibatan dan kemampuan penerima
propram dalam hal ink stakebolder Bapas vaitu klien. Rondisi
sosial ekonomi masyarakat dan tingka! kemaivan teknelogi
Masyarakat vang sudak terbuka dan terdidik skan relatif mudsh
menerima  program-program pembinsan dan  pembimbingan
dibanding dengan masyarakat yang masih tertutop den tradisional.
Demikian juga, kemajvan teknolopi akan membaniu proses
keberhasilan implementasi program, karena program-program
tersebut dapat disosialisasikan dan diimplementasikan dengan
bantan teknologi modermn,
Sasaran Pembinaan dan pembimbingan klien Bapas :
1. Klien yang dijatuhi Pidana Bersyarat (PiB)

Kiien Pembebasan Bersyarat (PB)

Klien Cuti Bersyarat {(PB)

Klien Cuti Menjelang Bebas (CMB)

Narapidana yang sedang menjani Program Agimilasi ke luar

“opowm

Lapas.
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Uniuvk mengetahut tentang derajad keterlibatan program peneliti
mengadakan wawancara Kepada informan NL ©

....... “Saya tkut kegiatan menjahir dorie | bulan ini, i suruh PK
saya wokin saya lupor, katanya mau ditolih srenjohit jodi saya
harus datang 1 minggu sekali, ada gurunya tiap datang, tapi kalan

kita mau belgjar sendiri boleh-boleh aju dateng sendiri tiap hari.”

Selanjutnys informan R, yang mengikull kegistan bimbingan kerja
las menyatakan bahwa ¢

Saya ngikat kegiatan las il baru seminggu mba, kata PX saya
disuruh datang belajar lus, emanyg saya belum punya kerjoon sih,
makanya saya datang, Cwma yang sgajiar int mba belum ada orang
yang ahli barn PK nya aja I orang.”

Kumiorang ada 8 (delapan} yang belajar ngelax ini, Waktunya ticp
minggu havi Rabu™

¢. Tersedianya mastruktur
infrastruktur  ini yaite balk  berups  banguman  fisik, dan

prasarana. Hasil wawancara peneliti dengan informan AR selake
Kasubsie Bimbingan Klien Anak

kendaraan motor yang dadenn keadaan usek, nresin jahit oda 7
yaira untuk jahit cbras, jahit biasa dan jahit bordir, serta 1 alat
las, sedanghkan sarans komputer masth kurang, hanya ade 2 (dua)
komputer yang satu divuang bendahara dan sotu Iagi di reang et
usaha sehinggn apabile kami membuar Litmas, kami rental diluar,
,mesin ketik yang dipunyva Bapas 2 buak irupun kondisvinya sudoh
rusak, komt juga tidok memilik sarana bengkel kevia yang kami
gunakan garasi mobil dinas kabapas
{2} Hubungan antar organisasi
Dalam banyak program, implementasi sebuah program perlo dukungan
dan koordinasi dengan instanst lain, Untuk o, diperlukan koordinasi

dan kerjasama antar instansi bagl keberhasilan suptu programs.
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Hubungan anlar organisasi inl dipengarvhi oleh : kejelasan dan
konsistensi sasaran program, pembagian fungsi antar instansi yang
pantas, standarisasi prosedur perencanaan, anggaran, implementasi dan
evaluasi
a. Kejelasan dan konsistensi sasaran program
Kejelasan dan konsistensi {kesamaan) sasaran progeam. Ini berart
semakin jelas dan rinch sasaran sebuah program akan mudah di
pabami dan diterjemahkan dalam tindakan nyata oleh sasaran
program. Sebaliknaya ketidakjelasan dan ketidak konsistenan
sasaran merupakan potensi lahimya distorsi dalam implementasi
program.
Hasil Wawancara dengan Infonman AR, selaku PK Bapas Bandar
Lampung
“ klien vang dibimbing Bapas ada Kien PR, CMB, U8 dan Iien
Anak. yang mercapal juniahnya 434 orang”

b. Pembagian fungsi antar instansi yang pantas
Keberhasilan implementasi  sering mensbotuhkan  mekanisme
kelembagaan dan prosedur yang mengatur kewenangan.

Informan ET | selaku polisi mengatakon koordinasi kami dengan
Bapas kido maw minta litmas buat anak wntuk sidang anak.. .
kalau peran dan fungsi Bapas tidok begite menonjol dibanding
peneguk hukwm lainnya  sepertinya PK Bopas ity cuma sebagal
pelenghap perderitann saja mbak, kayaknya petugos Bapas tidek
punya sikap percaya dirf dengen hagil Himasnya, hakim juga kalau
menjolubkan putusan sova st kedong  tidak  memperhatifon
pendapat limas Bapas, felap njaiuhin pidona penjara,... (13-12-
2008 PK 1220}

informan lein ED, selaku PX Bapag mengatakan
. kendala komi yaitu Hakim kadongkala mengabaikan usul hasii
Himas Bapas, misalnya seharusnya anck itu bise mendapat AKOT

(dnck Kembuali Orang Tua) tapi hokim mesmtusnya pidana
pexara.....

Selanjutnya penelitt memperoleh keterangsn dari informan S0,
selaku petugas kast pembinaan narapidana di Lapas -

v "Sudah jelay kalau Bapas tampor melakukan pembinaon dan
pembimbingan klien kalau of Lapas masih bersiarus Warga
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Binaan Pemasyarakatan...tetapi kalau sudeh di Bapas ramanya
klien.. itu terdiri dari narapidana PB, CMB, CB dan Asimilasi, dan
selama ini semuanya berjalan lancar ianpa kendala......

Selanjutnya informan SL selaku hakim mengatakan :
Peran dan fungsi yang saya et selama ini sudsh baik, di

persidangan apabila petugas PK Bapas tidak hadiv persidangan
hisa divndur..

Cuma menuruf saya kualitas PK Bapas perin ditingkatkan lagi..”
(gl 10-12-20G9 PK. 1111}

Sementara dari AS selaka jaksa mengatakan :

Peran Bapas yang kami tahu yaitu melaksanakan pembinaan dan
pembimbingan sesnai dengan wundang-undang yang berlaku, entah
bagaimana bentubnya yang sava labus mereka lapor dan diberikon
arghan oleh perugas pembimbingnyva sedanghan koordinasi kami
di kejaksacon kamf selaku pengawas Kien-Flien yang mendapatkan
pembebasan bersyarat itu, disini kami mewajibkan kien tersebut
untuk lapor setiap hudan, apabila ada yong melanggay komi
berikan teguran selanjutnyc spobila tidak datang-datang juga
kami berkordinast dengan Bapas untuk mencabut Surar Keputuson

Fembebasan Bersyaral ataupun Cuti Bersyaratnya kien .. "

¢. Standarisasi prosedwr perencanan, anggaran, . implementas! dan
svaluasi
Dalam konteks perencaman dan pengangparan pada organisasi
Direktorat Jenderal Pemasvarakatan terdapat 2 (dua} peraturan
utama yang terkait langsung dengan proses perencanaan dan
penganggaran yakni Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Nomor M.OZ-PR.07.10 tehun 2007 tentang Organisasi
dan Tata Kera Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia
Nomor M-01.PRO7.10 Tahun 2003 tentang Organisasi dan Tata
Kena Rantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik  Indomesia.  Dalam  kerangka perencanaan  dan
penganggaran posisi Bire Perencanaan pada Departemen Hukum

dan Hak Asesi Manusia memiliki peran strategis dalam proses
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perencansan dan penganggaran. Hal ini terkait dengan tugas biro
perencanaan  untuk  melaksanakan  pembinsan,  koordinasi
pesyusunan  rencana  dan  anggaran,  pengorganisasian,
ketatalaksanaan  serta  evaluasi  dam  penyusunan  laporan
Pepartemen, Dalam Pasal 9 Peraturan Menteri Hukum dan Hak
Asasi Mayusia MNomor MO9-PR.O7.10 Tahun 2007 rentang
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Hukum dan Hok Asasi
Manusia Republik Indonesia, disebutkan bahwa Bire Perencanaan
menyelengzarakan fungsi ©
i. Pengumpuian dan pengolahan data perencanaen Departemen;
2. Penyusunan rencana strategis  yang melipuli  rencans
pembangunan jangka panjang, rencana pembangunan jangka

menengah dan rencana pembangunan tahunan,

£ad

. Penyusunan program dan Rancangan Anggaran Pendapatan
Belania Negara (RAPBN) Departemen;

4, Pelaksanasy pemberian bimbingan feknis  perencanpaan

{epartemers

5. Penyusunan evaluasi rencana dan laporan Departemen;

6. Pelaksanaan pembinaan organisast di lingkungan Departernen;

7. Pelzksanaan pembinaan  ketatalaksanaan  di Hagkungan
Departemen; dan - ' :

%, Pelaksanuan urusan fata usaha Birs Perencanaan

Sedangksn  ditingkat Dirgktorat  Jendern! Pemasyarakatan,

penyusunan Program dap laporan meropakan mitra utama dari bire

perencanaan dalam melakukan pembahasan perencanaan dan

penganggaran bagi Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, Kantor

Wilaysh yang menjalaakan tugas perencanaan dan penganggaran

dan serta pembinaan dan  bunbinpen feknis di bidang

pemasyarakatan. Demikian pula ditingkat Kantor Wilayah, terdapat

dua bagian penting dari birokesst yang forkast dengan perencanaan

dan penganggaran  yakni, Divist Administrasi dan  Divisi

Pemagyarakatan,
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Dari hasil wawancara dengan informan DN, selaku Kepala
bapas..mengatakan ..

Begini ya mbak di lingkungan pemasyarakatan kita ini, Secara
garis besar proses penyusunan dokumen-dokimen yang terkait
dengan perencanaan program dan penganggarannya masih
berlangsung rtidak sebagaimana yang telah digariskan oleh
peraturan  perundangan  yang  berlaku.  Jikapun  proses
perencanaan dan penganggaran ada, hal tersebut hanya berlaku
sebagai formalitas saja, bukan pada 1ataran dinamika yang
substansif  sebagaimana  diperintahkan  dalam  undang-
undang.kemudian, koordinasi dan hubungan diantara masing-
masing bagian yang teribat dalam perencanaan dan
penganggaran masih belum menunjukkan lintas interaksi yang
kondusif bagi proses perencanaan yang mendukung pelaksanaan
misi pemasyarakatan secara memadai. Padahal dalam rangka
mencapai hasil yang diharapkan, sistem penganggaran harus
menciptakan lingkungan yang kondusif dengan karakteristik
mengaitkan kebgiak(.m, perencanaan dan penganggaran yang
kedua mengendalikan pengambilan keputusan pada hal-hal yang
dalam kendala anggaran, -ken'gc;, mastikan biaya sesuai dengan
hasil yang diharapkan, keempat, memberikan informasi yang
diperlukan untuk mengevaluasi hasil dan review kebijakan,
selanjutnya  memberikan media/forum bagi alternatif kebijakan
berkompetisi satu sama lain yang sangat penting bagi tumbuhnya
dukungan pada tahap pelaksanaan nantinyua, kemudian yaitu
meningkatkan kapasitas dan kesediaan untukk melakukan

penyesuaian prioritas kembali alokasi sumber daya..mungkin itu

yamba...

d. Ketepatan, konsistensi dan kualitas komunikasi antar instansi
Efektivitas implementasi memerlukan standar dana tujuan prograin

dapat dipahami oleh individu dan masing-masing individu
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bertanggung jawab untuk mencapainya. Komunikasi adalah vital
bahwa kita memusatkan pada kejelasan standar dan tujuan, akerasi
komunikasi  para  pelaksana, dan  konsistensi  (kesamaan)
dikomunikasikan dan bermacam-macam sumber informasi. Standar
dan bhguan  ditetapkan dengan  jelas agar pelaksana  dapat
mengetahui apakab veng diharapkan. Komunikasi dilakukan baik
didalam dan diantara otganisasi yang komplek dalam proses
tampaknya mengalami banyak kesulitan. Dalam mentransfer pesan
, misalnya kecenderungan menurun dari satu organisasi ke
arganisast lainnys, komunikator tidak dapat menghindari kesalaban
vang dilakukan secara sengajs {(Downs, 1967 © 133-136)
Perbedazn  bermacam-macam  komunikasi wmendorong  tidak
konsisen interpretasi atas waktu berbeda menimbulkan konflik dan

pelaksana akan lebih sulit melaksanakan program.

Daari hasil wawancsrn dengan Informen DN selaku Kepala Bapas,
mengatakan @

“ Selama imi komunikosi yang kami bing denpan aparai, pemdu
dan peneguk hukum berialan lancardancar saja, FK kami dan
. saya sendiri Sering di undang menghadivi sosialisasi hukumn dan
perlaiman terhadap anok dan pemberdayaon perempuan ... "
@ Efektivitas }g}ériag untuk mendukung program
Adalah seberapa javh jejaring unifuk mendukung program
mencapal juannya
Hasil wawancara

Informan AR, selaku kasubsie BKA mengatakan
Kerjasama yang kami lakalen saat inl dengan Pemda vaitu
stk bidang angk don peméercfayaazz perempuan, don selama ini
berjalan dengan baik...,
(3) Sumberdaya organisasi
Keberhasilan  proses  implementasi  program  pembinaan  dan
pembimbingan  kilen  sangat  tergsntung  dari  Kemampuan

memanfaatkan sumber days yang torsedia, Manusia  merupakan
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sumberdaya yang terpenting dalam menentukan suatu keberhasilan

proses implemantssi, Tabap-fahap tertenty dari keseluruhan prosss

implementasi menuntut adanya sumber daya manusia yaog berkualitas

sesual dengan pekerjaan yang diisyaratkan oleh kebijakan vang telah

ditetapkan secara apolitik. Tetapl ketika kompefensi dan kapabilitas

dari sumberdaya-sumberdava ity nihil, maka kinerja imoplementasi

program sangal sulit diharapkan.

{Maodel Pendekatan The Policy Inplementation Frocess, Donald Van
Metter dan Carl Horn,

a. Kontrol terhadap snmber dana

Dana tak dapat disangkal merupakan salah satw foklor peneastu
dalam program pelavonan masyarakat apapun. Dalam program-
program regulatif, dana jega diperlukan sntuk menggail atau
menyewa  fenaga  personslis dan wnfek memungkinkan
dilakukannya analisis teknis yang diperlukan untuk  membust
peraturanfregulasi  tersebut,  mengadministrasikan  program
perizinan  dan  memonitor  pelaksanaannya.  Secara  umum,
tersedianya dana pada tingkat batas ambang tertentu amat
éigﬁerizkam apar terbuka peluang untuk mencapal njunan-tgjuan
formal, dan zzcrs'edia‘nya dana di atas tingkat batus ambang ini akan
sebanding dengan peluang tercapainya tujuan-tifuan tersebat.

Pada umumnya, keputusan kebijaksanaanlah yang menetapkan
tingkat balss ambang penyediaan dana ini. Tingkat batas ambang
yang tidak memadai akan menyebabkan suatu program gagal
sebeium dimulai, Sebaliknys, fingkat batas ambang pendanaan
prograim yang memadai memang dapat menunjang, sekalipun tidak
menjamin, bahwa sualy program akan dapat segera dimulai dengan
tepat dan lancar,

Informan DW, selaku kabapas mengatakan :

“memang tida dana pembinaan dan pembimbingar dari pusat rapi
yang kami ierima fidak tiap tahun ferakhir tabun 20006, oras
pengawasan kamwil don ditfen pas, kami hanya menggunakan
dana kegiatan fersebut™
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Keseimbangan antara pembagian anggaran dan kegiatan program
Adalah melaksanakan pembagian fungsi dan peran pembagian
Mekanisme penyampaian Rencana Kerja dan Anggaran (RKAKL)
yang diusplkan dari Kantor Wilayah dan Unit Pelaksana Teknis
Pemasyarakatan  dikirbmkan sebagai tembusan ke  Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan, tdak dilengkapi dengan dots pendukung

yang memadai. Kondisi ini menyebabkan Direktorat Jenderal

Pemasyarakatan mengalami  kesulitan  dalam  memberikan

rerfimbanpan-pertimbanpan teknis substantil menyangkot skala
prioritas usulap-usulay program yang dizluken. Permasalahan-
permasalalian dalam proses penganggaran misainya dalam tabap
penentuan pagy indikatifl

Untuk mengetzhui  tentang angearan  penelitt  selanjuinya
mewawancarai DS sclaku pengelols kevangan di Bapas Klas 11
Bandar Lampung ®

odetan saya dana Bome visil, yorg dikeluorkon besarnve Ziwa,
tapi ngga semuanya diberikan ity kesepokatan pimpinan dengan
kasubsi-kasybsinpa o mba,.”

Dant itu diperoleh dari DIPA yang disuikon melalyi RKAKL,
kami mengaiukan rancaxgan untuk kegiolan home visit don
pembimbingan, kemudian ace kuwvil selanjutnya ke Segien melalui
Birp Perencanaan

Ketepatan alokast anggaran

Anggaran tak dapat disangkal merupakan salah satn faktor penenty
dalam program pelayanan masyarakat apapun. Dalam program-
program regulatif, anggaran juga diperiukan untuk menggaji atao
menyewa  fenaga  personalia dan entuk memungkinkan
dilakukannya analisis teknis yang diperiukan untuk membuat
peraturan/reguiasi tersebut, menpadministrasikan prgram perizinan
dan memonitor pelaksanaannys. Secara umurtn,  fersedianya
anggaran pada tingkat batas ambang tertentuy amat diperiukan agar
terbuka peloang untuk mencapai  tujuan-tujuan  formal, dan
tersedianya anggaran diatas tngkat batas ambasg ni akan

sebniading dengan peluang tercapainya uguan-tujvan terscbut,
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Pada umumnya, keputusan kebijaksanaaniah vang menetapkan
tingkat batay ambang pervediaan dana ind. Tingkat batas ambang
vang tidok memadal akan mesyebabkan suato program gagal
sebelum dimulal. Sebaliknya, tingkat batas ambang pendanaan
prograin yang memadas

memang dapat menunjang, sekalipun tidak menjamin, bahwa suate
program akan dapat segera dimulai dengan tepat dan lancar.
Nelanjutnya dari DS selaku PK \Bapas mengatakan :

Dana home visitmembuat Himas yg diterima untuk dalom kota
Bandar Lampung Rp. 50.808,~ dipetong dang kegiatan kantor Rp.
10000~ jadi yang kami terima Rp. 40.000,- sedunghan jarak
tempuh kami ke tempat kien dari polsek jika naik eick bisa Rp.
25.000.- dan untuk rerial pengetikon Bp. 13.000,- s.d Rp. 20.000,-
kafaqu luar kota Rp, 108.000- dipotong daws kantor Bp. 20.4000,-
jadi yang kawi terima Rp. 80:000,- juga disisihian untuk rexwal
litmas, judi dana segitu gak cikup.”

Ralo FProvek pembinoan ferakhir ada tafum 2006, ity uniuk
monitoring home visit kepada kien-tien yong ngga pernah atan
Jjurang lapor ke Bapas kami samperin..”

Terakhir baru-baru int ada proyek bengkel kerja kiten yaim los
dun menjahit

Masih tidak cukupnya duna pembingan dan pembimbingan yang
terjadi pendapatan yang tidak mensukupi untuk pembinaan dan

pembimbingan klien pemasyarakatan

d. Pendapatan vasg cukup untk pengelvaran yain sumber-sumber
dana

Informan DW, selaku kabapas mengatakan ¢
Stmber dona kami selama int dovi DIPA, belum bisa menghasithan
dari henghkel kerja sendiri,

e, Komitmen birokrasi

Tingkat Komitmen aparat terhadap tuiuan program

{4} Karakteristik dan kapabilitas instansi pelaksana
Pusat perhatian pada agen pelaksana neliputi organisast formal dan
orpanisast informal yang skan terlibal pengimplementasian program. Hal

ini sangat pesting Karena kinerja implementasi propram akan sangat
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banyak dipengaruhi oleh ciri-ciri yang tepat sera cocok dengan agen
pelaksananya.

Kemampuan teknis, manajerial dan politis petugas

Tercapsi ataw tidaknya tujuan suatu program akan tergantung pada
sejumiah persyaratan teknis, teknis termasuvk diantarenya Kemamipuan
untuk mengembangkan indikator-indikator pengukur,

Dalam pelaksansan tugasaya sebagai Pembimbing Kemasyarakatan (PK),
pada hakekatnya tugaas dari seorang PK adalah melakukan proses
pembimbingan klien pemasyarakatan, yang berfujuan untuk membantu

pomecahan  masalah klien agar dapat meningkatkan  keberfungsian

sogialnya.

Vienjadi PK sebagai tenaga teknis Bapas, juga sebagal fungsionaris
venegek hukum tidakiah mudah, PK dituntut uniuk bekeriz secara
nrofesional, sebab klien yang dibimbing berada dalam kelvarga sendiri dan
herada dalm masyarskat wmum, schinggag dibuivhkan suatu bentuk

madel dan beniuk bimbingan vang tepat. Adapun bentuk pembimbingan

*

xtizn sendiel terbagi menjadi tiga tahap pembimbingan vaitu

¢ Tabup Awal, dimana dalam bimbingan tahap awal, melipufi
1. Penelitinn Kemacsyarakatan
2. Menyusun rencana program bimbingan
3. Pelaksanaan program pembimbingan
4, Penelition pelaksanaan program thap awal dan penyusunan

rencana bimbingan tahap lanjutan

b. Tahap lagjutan, dalam tahap lanjutan yang harus dlkerjakan antara lain

1. Pelaksanaan program bimbingan

2. Penclitian pelaksanaan program tahap lanjutan serta penyusunan
rencana bimbingan tahap akhir.

Tahap Akhir, dalam bimbingan tehap akhir, hal-hal vang dilakukan

antara ain

1, Pelaksansan program bimbingan .

2. Mengliti dan menilal keseluruhae hasil peloksasasn program
bimbingan.

3. Mempersiapkan kiien untuk menghadapi akhir masa bimbingan
dan mempertimbangkan akan kemungkinan pelayanan bimbingan
tambaban {uffer care).

4, Mempersiapkan keterangan akhir masa bimbingan klien,

2

Universitag Indonesia

Analisis Proses..., Yeni Puspitahati, Pascasarjana Ul, 2009



90

5. Sesia mengakhiri masa %}‘zmbizﬁgan klien dengan diwawancarai oleh
kepala Balai Pemasyarakatan,'

Selain My ada beberapas asumsi dasar vang harus dipahami oleh

Pembimbing Kemasyorakatan  dalam  kaitannya  dengan  tugasnya

membimbing  kliza, sebagaimana menurut Robinson (1960) dalam

Skidmore dan Thackeray {1994) antara lain :

a.

Menggunakan suatu hubungan sebapai sarana unluk membantu klien,
agar klien dapat menolong dininya sendin Changat, serius, empati, tidak
kaku dan ckapresd),
Tidak menyalahkan dan meniiaj secara moral, namun menerima klien
apa adanya, termasuk perilakunya tanpa mengkaitkan dengan peristiwa
pada masa lahs
Menghasgal hak klien unmiuk menentukan dirinya sendiri, dengan cam
membantu kiien untuk memikirkan dan merasakan masalah-masalah
dayn situasinya.
Mengupayakan klien untuk mempelajari perilaku normal dan perilaku
sosial, agar memahami mengapa terjadi keiahatan dan kepakalan serta
apa yang harus dilakukan terhadap kejahatan dan kenakalan.
Mengupsayakan tumbuh dar perasaan terjamin pada divi klien.
Mengpunakan kewenangan dengan cara positif  antuk membaniu
pelanggar hukum, menoleng klien untuk dapat menyesvaikan kembals
cara berpikir dan perilakunya,'®
atau dapat dikatakan sebagal proses intervensi dalam pemiecahan
masalah dan berguna untuk evaluasi, litmas isinya mengenai :
a.  Identitss, antara Jain @
1. Klien Pemasyarakatan,
2. Orang Tua/WaivSuamifistri
b, Masaish, vang meliputi @
1. Kronologls terjadinya tindak pidana, latar belakang serts
motivasinya.
2. Muasaiah klicn yang dihadapi pada saat ini sehubungan dengen
statusnya schagsi terpidana diluar Lembaga.
3. Akibat vang ditimbulkan cleh pembuatan klien terhadap
dirinva, keluarganva, diri kerban den Hingkungannya.
¢. Riwayat Hidup klien yang terdiri
1. Riwayat permmbuban khien dari mulai sejak dalam kandungan,
kelzhiran sampai ssal ini,
2. Perkembangan keschatan klien.
3. Riwayal pendidikan baik diformal maupun informal
4. Riwayat pekeriaan (bagi klien yang sudah bekerja), meliputi :
Pekerjaan apa vyang diberikan kepada Klien, bagaimana

7 }ariantt Soewandi, Bimbingan dan Penyolubac Kiien, Akaderms Hmu Pemusyzsrakatan,
Pugdiklat Dep. Hukurs don HAM R, Jakarta, 2603

¥ Badan Pelatiban don Pengembangan Sosial Deaparianen Soslal"Pekeriaan Sosial Korcksionst,”,
Bandung, 2004,
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tanggung jawab klien lerhadap pekerjaan vang diberikan
kepadanva,

5. Rywayat perkawinan {khusus bagt klien vyang sudah
berkeluarga) mengenai sejarah perkawinannya,

6. Keadaan sosial ekonomi kiien,

d. Keadaan keluarga yang terdiri :

Riwayat perkawinan orang tua

Relasi sosini dalam keluarga

Relasi sosial keluarga dengan lingkungan masyarakat.

Keadaan soxsial ckonomi keluargs.

Keadaan rumah yang melipuli letak, status, pensrangan,

kondisi rumah dan sebagainya,

e. Keadaan lingkungan masyarakat, yang berisi mengenai strala
kehidupan sosiad, lingkungan fisik dan lainnva.

f. HasH pembinaan dalam lembaga pemasyarakatan

. Tanggapan pihak kelvarga, korban, masyarakat dan pemeriniab
setempat.

2. Kesimpulan dan saran, dimana kesimpulan berisi mengenai
hagil analisa dan evalvasi, sedangkan dalam pemberian saran
harus memperhatikan kepentinpan  klien, keluarga dan
masyarakat  yang  dikaitkan  dengan  ketentuan-Ketentuan
perupdang-undangan vang berlaku,

b e

Dalam pelaksansanuya dilapangan, pembimbing kemasyarakatan belum
memahami betul mengenai pembuatan laporan Hiimas, dimana hal tersebut
dapat dilihat dari isi penelitian kemasyarakatan yvang belum sepenubnya
bisa menggali secara mendalam mengenai keadaan klien baik secara fisik
-maupun psikis serta kondisi lingkugan masyarakat dimana nantinya klien
akan bertempat tinggal. !

Dari sini kemudian sccara tidak langsung turut berdampak terhadap
program pembinaan dan pombimbingan klien tidak efekiif, misalnya
dalam penjatuhan putusan hakim dalam  persidangan anak, hakim
terkadang mengabaikan usulfsaran Litras yang disampaikan olsh PX,
Dari hasil wawancara peneliti dengan informan RO :

Hasil wawancara

Peneliti menanyakan fentang metode yang dipaka dolam membuat litimas

Dari Informan RO peneliti memperoleh jawaban ¢

- Betum ada format Hitmas sesual kelentuan duri pusat, atay yang somn
antare sesama bapas di seluruh indonesin bisa berbedu-bede waloupun
isinya sama, dan kadangkala saran dan wsulan kemi untuk hokim dalam
perkara Anak tidak dipakal, mitsalnya kami menyarankar deri kasil Litmas
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aami pada Hekim anok ini bisa mendapat Anak Kembali Orang Tua
(AKQT) tetapi hakim tetap merjatubkan pidena penjara,.”

Selanjutnya Informan ED, PK bapas mengatakan ¢

pernah mengikuti diklat Bapas Profesional dan diklar PX.. lutor belokang
pendidikan SPSA

Kemampuan unluk mengkoordinasi, mengentrol dan mengintegrasikan
keputusan  Kemampuan  bukan  sekedar  menyangkut  persoalan
mengkomunikasikan informasi atupun  membentuk  struktur-strukter
administrasi yang cocok, melainkan menyangkut puls persoatan yang lebih
mendasar, yakni prakiek pelaksanaan kekuasaan

Hasil  wawanosra dengan informan SL, kesi pembinaan  Lapas

..Koordinasi dalam hal permivtaen litmas wnwiwk CMB, CB dan PB
selama ini berjalon loveor don tidek ada kendala, malah yenurut saya
kendala dari petugus PK sendiri yang melakikan home visit ke rumah
klien wntuk melitmas sedangkan kadangkala olomar rumaehnye  Helek
Jelas. "

. Sifat komunikast infernal,

implementasi yang ¢fektif terjadi apabila parg pembuat keputusan sudah

mengetahul apa yang mereka kerjakan. Pengetahuan afas apa yang akan

mereka kerjakan dapat begalzn bila komunikasi berjalan dengan baik,

sehingga setiap keputusan program dan per:;ituran tmplementasi haras di

transmisikan (atau dikomunikasikan) kepada bagian personalia vang tepat.

Selain itu pregram yang dikomunikasikan pun harus tepat, akurat, dan

konsisten.

Terdapat tiga indikator vang dapal dipaiai {ateu digunakan) dalam

mengukur keberhasilan variabel komunikasi tersehut diatas yaitu :

. Transmisi; penyaluran komunikasi yang baik akan dapat menghasilkan
suatu implementasi yang baik pula. Seringkall yapg terjadi dalam
penyaluran  Komunikasi  adalzh  adanya  saleh  pengertian
{miskomunikasi), hal tersebut disebagiankan korens komunikasi telah
melalui beberapa tingkatan birckrasi, schingpe apa vang diharapkan
terdistorsi ditengah jolan
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2. Kejelasan, komunikasi yang diterima cleh para pelaksana kebijakan
{sireet-level-birenacrats) haruslah jelas dan tidak membingungkan
{tidak ambigu/mendua). Ketidak jelasan pesan program tidak selalu
menghalangi implementasi, pada tataran tertentu, para pelaksana
membutubkan fleksibilitas dalam melaksanakan kebijakan. Tetapi pada
tataran yang lain hal tersebut justru akan menyelewengkan tujuan vang
hendak dicapai oleh kebijokan yang telah ditetapkan.

3. Konsistensi; perintah yang diberikan dalam  pelaksanaan  suatu
komunikasi haruslah konsisten dan jelass {untuk diterapkan ateu
dijalankan). Karena jika perintah yang diberikan seving berubab-ubah,
raaka dapat menimbulkan kebingungan bagi pelaksana di lapangan,
Wawaneara dengan T, Selaku pegawai bapas mengatakan
,,,,, Rapat yang diadakan di bApos biasonya sidang TPP, sedunghon
apel 1 minggu sekali yattu poda hari senin,

&, Hubungan yang batk antara instansi dengan kelomnok sasaran
Terciptanya hubungan yang harmonis, selaras serasi dun seimbang antars
instansi dengan kelompok sasaran
Salah satu jenis pembimbingan yang difakulan adalsh  dengan
mengpunakan teknik konseling, dimana konseling diartikan sebagai suatu
proses pembelajaran yang menekankan pada upaya rmemoanty individa
menemukan dan fnencapai kehendaknya, membimbing serta menila
potensi dirl, membina tujuan hidup serta menyusun dan merencanakan
tindakan bagi pencapaian tujuan, sebagaimana yang telah dijelaskon dalam
bab scbelumnya, konseling menurut E.G. Williamson dalam Trait Facior

Counseling adalah

“Bahwa setiap individu mempunyai sejumlah kemampuan dan potensi
seperti taraf intelegensi umum, bakat khusus, taraf kreativitas, wujud
minat serte Keteramptlan yang bersama-sama membentuk svata pola yang
khas untuk individu ima. Kemampuss dan variasi potenst Hu merupakan
ciri-cirt kepribadian {raif}, yang telah agak stabil sesudal masa remaja
iewal dan dapat di identifikasikan melalui teses psikologis, Data hasil
testing memberikan gamberan deskripstif teatang individualitasy seseorung
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vang lebih dapat diandalkan daripada hasi instropeksi atau refleksi
terhadap diri sendiri. "’

Sehingga dari sini apabila seseorang pembimbing kemasyarakatan dapat
menpggali polensi dan bakat yang ada dalam diri individu atau klien, maka
hal tersebur skan dapat bermanfaat bagi keberhasilan pelaksanaan
pembimbingan, salah satu cara untuk menggali bakat dan potensi yang ada
daiam dirt klien pemasyarakatan adalah dengan konseling, dimana
konseling sendiri merupakan salah satu bentuk pembimbingan yang
dibarapkan dapat moembantu dan memberikan arahan bagi  klicn
pemasyarakatan.

Dalam proses konseling, hal utama yang harus dilakukan adalah dengan
melakukan wawancara, yang didahului dengan percakapan berbasa-basi
untuk menciptakan rapport, suatu percakapan sosial yang membubuhkan
beberapa wakiu bisa lama atan mungkin singkat uwntuk meredakan
ketegangan dan mempersiapkan klien masuk suatu konseling yang lebih
serius, Wawancara permulaan dan penciptaan rappor: akan lebih iancae,
lebih  cepat  tegadi apabia  pembimbing kemasyarakatan ielah

mempersiapkan dirt menghadapi klien, antara lain dengan mempelajaci apa

vang telah diperoleh melalui wawancara pendahuluan dap daftar atau

lembar riwayat kasus vang sudah tersusun. ’
Dalam wawancara permulaan dianggap oleh para zhli sebagal sesuaty
yang sangat penting, karena proses selanjuinys benar-benar {ereantung
dari apa yang telab ditakukan periemuan pertama kali dan suasana pada
waktu wawancara ditakukan, Kalan wawancara bisa berlangsung dengan
baik, pada klien mulai tmumbuk kepercayasn terhadap pembimbing
kemasyarakatan, Sebagaimana menurui Tyler (196%), ada tiga tajuan pada
wawancara dalam kaitan depgan proses konseling, yaitu
1. Menimbulkan suasana bahwa proses konseling dimulal,
2. Membuks aspek-aspek psikis pada diri klien seperti kehidupan
perasaan dan sikapiya.

3, Menjelaskan struktur mengenai proses banfuan vang akan diberikan.®

% 1034
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Selain itu dalam wawancara juga berfungsi sebagai ikhtiar untek
mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh klien, bahkan bisa mempunyai
arti diagnostik yang benar-benar asli. Banyak ahli menyadari hal ini, yakni
apa yang diberikan pada pertemuan pertama kali adalah keterangan yang
agli. Hal inil dikemukakan oleh Bordin {1968) dalam tulisannya yang
beriudul “Courseling Peychology and the Counseling Relationship”,
dimana dalam tolisannya mengénal pentingnya wawancara dalam rangka
melakukan diagnosis terbadap kemampuan-kemampuan yang ada pada
kiten,

Untuk  memperolch  gambaran  tentang  reaksi  Klien  ketika  ia
mengemukakan masaleh pada pertama kali karena mempunyal nilai
disgnostik vang sangat tidak ternilal dan yang jarang dikemukakan setelsh
itn dengan cara dengan cara vang sama dinamikanya. Kavena ketika
kontak berlangsung terus, materi menjadi lebih rinci dan karenanya lebib
sulit untuk menjaring hal-hal vang penting. Maka penting sekali untuk
mengembangkan kepekaan yvang sangat nyata terhadap masalah klien pada
periemuan pertama yang akanr bisa dipakai sebaik-baiknya.

Wawancara jupa mempunyai banyak tujuan, sebagaimana  yang
dikemukakan oleh Fisenberg and Delayney sebagai berikut :

1. Merangsang adanya sikap keterbukaan, kejujuran dapg komunikasi
secara penuh agar kebutuhan yang dirdsa perlu untuk dikemikakan
serta faktor-faktor dan latar belakang yang berkaitan dapat dibicarskan,

2. Melakukan kegiatan untuk menaikkan tingkat pemahaman, harga dir
dan kepercayaan antara dirinya dengan klien.

3. Memungkinkan klien memperoleh gambaran bahwa sesuatu yang
berguna akan bisa diperoleh selama mengikuti konseling,

4. Perumusen masalah dan memperhatikan apa yang perlu diperhatikan
dan dikerjakan selanjutaya.

5. Membentuk suatu keseluruhan (“Gestait”™) pahwa konseling adalah
proses pada mana kedua pihak harus bekeria keras untuk menjajagi
dan memahami klien demi kepentingan klien sendiri.

6. Memperoleh keterangan tentang klien yang berkaitan dengan
kepentingannya dan pemecahan secara efektif”

Namun dalam pelaksanaannya pembimbing Kemasyarakatan kurang

memaharni akan tugas dan kewajibannya, seperti kurangnya pemahaman

Z? Singeih Gunsres, Konseling don Pstkoterapl, PT. BPY, Guaong Mulls, 1595
Ibig
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perbimbing  kemasyarakatan  dasism  melakukan  konseling, dimana
konseling yang dilekukan pembimbing kemasyarakatan terhadap klien
pemasyarakatan hanya bersifat formaiitas dan klien pemasyarakatan yanp
datang ke Bapas hanya melapor, mengisi buku piket dan minta tanda
tangan PR uniuk mengisi buku bimbingan, sedangkan bentuk konseling
yvang dilakukan sebatas menanyskan komdisi perkembangaonya, seris
kegiatan atau pekeriman vang dilakukan selama menjalani pembebasan
bersyarat, sehagaimana hasil wawancara peneliti dengan klien 88, dengan
tindak pidana pemakaian narkctika :

e Kedtru ke Bapas saye hanya tupor sama FK, wiah dua budan suya
dapat P8 tapt belum pernah ngobrol banyak samo PK..7

Lain hainya dengan dengan informan TR, hasil wawancara peneliti dengan

idien:

e AAFE yUmMah 3oy ke Bapas sekitar 2 jam lebih, joidi saya jarang fopor
2 budan sekalilah, fagipwla saya mesti rydapin dult, kalouw kesini, saya
mesti nyari pinjeman duit, sementara v soyva belum kerja,makanya sayva
males dedeng ke Bapas”....

Hubungan yang baik antara instansi dengan pihak diluar pemerintah
Terciptanya hubungan yang harmonis, selaras ,serasi dan seimbang antara
instansi dengan pihal luar pemerintah (swasta)

Informan DW selaku kabapas mengatakan @ T

. “biasanya koto dari pihak swasta ada DAMAR dan LADA (Lembaga

Advokasi Anak) yeng sering mengundang komi untuk mensosialisastharn
hak Anak™......,

. Kualitas pemimpin instansi yang beesangkutan

Pemimpin harus menjadi sumber kegiatan, penanggung jawab hasil vang
dicapai dafam aklivitas proses manajemen g

Pemimpin yang inovatif, kreatif, cakap dan berani mengombil keputusan,
maka akivitas-akiivitas organisast yang dipimpinaya semakin dinamis.
Schalikaya pemimpin yang lidak novatif, kreatif, cokap dan tidok berani
mengambil keputusan, maka aktivitas organisasinya statis.

Dari wawancara dengan informan T, pepawsai Bapas Bandar Lampung :
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.. "Kepala Bapas vang ini apa ya mba. kurang bisa mengaspirasi arnok

buakmya, malah kadang-kadang suka menjatuhkan,.

h. Komitmen petugas terhadap program

Tingkat komiunen dan keisrampilan dari aparat dan implemetor. Pada
akhimya, komitmen aparat pelaksana merealisasikan tujuan yang telah
tertuang dalam program adalah variabe!l paling krusial. Aparat badan
pelaksana barus memiliki keterampilan dalam membuat prioritag tujuan
dan selanjutnya merealisasikan prioritas tujuan tersebut.

Informan AR, Kasi BKA mengatakan :

woSuya yva berusaha menjaionkan tugas saya sebaged PR, dengon baik,

walaupun dane dari kantor tidak mencukupi...”

4.8.2. Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil waweancara penelitt dengon para informuan tersebut
berkaitan dengan pembinaan dan pembimbingan klien pemasyarskatan
menggonakan konsep Rondineili, sangat jelas bahwa tercapai atau tidaknya suatu
implementast program dapet dipengaruhi oleh 4 (smpat) variabel vaitu @ (1)
Kondisi Lingkungan; (2) Hubungan Antar Organisasi; {3) Sumberdaya organisast
dan (4) Karakteristik dan kapabilitas instansifagen pelaksana;
Dari temuan data ke empat variabel yang memengaruhi kinerja dan dampak syatu
program , pembinaan  dan  pembimbingan klien pemasyarakatan  di  Balal
Pemasyarakatan Klas II Bandar Lampung merupakan permasalahan utama yang
menyebabkan Bapas tidak dapat menjalankan peran dan fungsinya secaca efektif
dan optimal. Berikut ini akan dipaparkan permasalohan-permasalaban yang
memengaruhi kinorja dan dwmpak program pembinaan dan pembimbingan klien
pemasyarakatan,
f. Kendala sumber daya
Keberhasilan proses implementasi program pembinaan dan pembimbingan klien
sanget fergentung dari kemampuan memanfaatkan sumber daya yang tersedia,
Manusia merupakan sumberdaya yang lerpeniing dalam meneniukan suatu
keborhiasilan proses implementast. Tahap-tahap tertentu dari Keselurubsn proses

implementasi mepuniut adanya sumber daya manusia vang berkualilas sesual
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dengan pekeriaan yang diisyaratkan oleh kebijakan yang telah ditetapkan secara
apolitik. Tetapi ketika kompetensi dan kapabilitas dari sumberdaya-sumberdaya
ttu nihil, maka kinerja implementasi program sangat sulit diharapkan,
(Model Pendekatan The Policy hnplemeniation Process, Donald Van Meter dan
Carl Homn).
Melihat tugas dan kewajiban yang dijalanksn oleh Pembimbing Kemasyarakatan
yang begita  penting  maka  kualifikasi  dan  kompetensi  pembimbing
kemasyarakatan  perlu  ditingkatkan. Permasalahannya  adaleh  syarat-syarat
pembimbing kemasyarakatan yang diatur dalam Keputusan Menteri Kehakiman
Republik [ndonesia Nomor M.OL-PK.G4.16 Tahun 1998 Tentang Tugas,
Kewajihan dan Syarat-syarat Bagi Pembimbing Kemasyarakatan yang diatar
dalam Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Momor M.01-PK.04.16
Tahun 1998 Tenlang Tugas, Kewajiban dan syarat-syarat bagi pembimbing
kemasyarakatan kurang mencerminkan  kebutuhan akan  kuoalifikasi  dan
kompetensi tersebut, Dalam Keputusan Menterl Kehakiman disebutkan bahwa
untuk menjadi Pembimbing Kemasyarakatan adalah ¢
a. Pegawai Negerl Sipll yang berpendidikan serendah-rendahnya lulusan

1} Sekolah Menengah Kejuruan Bidang Pekerja Sosial

2} Sekoiah Menengah Umum atau Kejurean lainnya.
g. Telah berpengeisman Eerja sebagaf pembsntuy Pembimbing Kemasyarakatan

bagi ulusan ; ‘

1} Sekolah Menengah Kejuruan Bidang Pekerja Sosial berpengalaman

sekurang-kurangnya 1 {satu) tahun;
2} Seckolash Mepeagah Umum atau Kejuruan lainnva  berpenpelaman
sekurang-kRurangnya 3 {tisa) tabu,

h. Sehat Jagmani dan rohani;
1. Pangkat serendah-rendahnya Pengatur Muda (Golongan/Ruang Ha);
. Telah mengikuti Pelatihan Teknis Pembimbing Kemasyarakatan;
k. Mempunyai minat, perhatian dan dedikasi dibidang keseiahteraan sosial; dan
L Semue onsur penilaian dalam DP3 bernilal baik dan tidak sedang menjalani

hukumen disiplin
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Sebagai pengemban fungsi pembimbingan Bapas membutuhkan profesi psikologi
anak karena fungsi pendampingan dan pemberi pertimbangan dalam persidangan.
Jumlah SDM dianggap cukup dengan kualitas yang bervariasi dan perlu

ditingkatkan terus.

b. Keterbatasan anggaran

Meskipun aspek substansi undang-undang telah berubah, namun ditemukan
kenyataan bahwa terdapat kecenderungan pola lama masih dipertahankan.
Demikian pula dalam hal segi kontrol dan standar akuntansi pemerintahan
telah ada perubahan belum juga menjamin pola lama dalam paradigma
penyusunan perencanaan dan penganggaran. Hal ini ditunjukkan dengan
masih belum menampakan proses yang partisipatif. Padahal arus semangat
untuk menggali kebutuhan dari bawah telah ada, namun belum dilakukan
sebagai prosedur kerja yang baku dari tingkatan Departemen, Direktorat
Jenderal, Kantor Wilayah, hingga masing-masing Unil Pelaksana Teknis.
Proses perencanaan dan penganggaran sebagaimana yang dikehendaki oleh
undang-undang secara umum belum dapat dilaksanakan secara optimal dalam
sistem organisasi dan tata kerja dalam lingkungan pemasyarakatan saat ini.
Orientasi yang dibangun dalam perencanaan dan penganggaran masih
ditopang oleh paradigma lama yakni orientasi bujet semata bukan orientasi
. program sebagaimana diperintahkan oleh undang-undang. Dengan menitik
beratkan pada kesatuan perencanaan program dan anggaran maka proses
pematangan atas penyusunan progiam seharusnya berjalan. Hampir semua
proses perencanaan dan penganggaran y.ang dilaksanakan hanya didasarkan
pada segi-segi pemenuhan persyaratan administrasi dan formalisme semata.
Mekanisme penyampaian Rencana Kerja dan Anggaran (RKAKL), yang
diusulkan dari kantor wilayah dan Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan
belum terintegrasi secara optimal. Rencana Kerja dan Anggaran dari Unit
Pelaksana Teknis Pemasyarakatan dikirimkan kepada Kantor Wilayah
Departemen Hukum dan HAM yang kemudian dihimpun dan disampaikan
kepada Sekretaris Jenderal dan tembusannya seringkali tidak disampaikan
kepada Direkterat Jenderai Pemasyarakatan. Hal lainnya adalah jikapun

dikirimkan sebagai tembusan ke Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, tidak
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dilengkapi deagen dota pendukung yang memadai, Kondisi ini menyebabkan
Direkiorat Jenderal Pemosyarakatan mengalami kesulitan dalam memberikan
pertimbangan-pertimbangan teknis substansif menyangkut skala prioritas
usulan-usulan program yang diajukan. Permasalahan-permasalahan dalam
proses porencanasn tersebut secara langsung memiliki bnplikast terhadap
proses panganggaran misalnya pagu indikatifl

Hal Iotn ynog juga menjadi permasalahon wtama dalam perencanaan dan
pengangzatan adalah belum terealisasinya dokumen-dokumen pembangunan
vang <rkail deugan avahan kebijakan Pemasyarakatan. Rencana strategis
Direhicrat Jenderal Pemasyarakatan sebagal arahan kebijakan lima tahunsna
Deloer crneiabivesikan dengan baik bingga ke Unit Pelaksana Teknis, Fadahal
dolre on arschul merupakan pedoman dalam mengembangkan strategi
sopsonbusgan kelembegsen selama lma tabun, Dengsn  menekankan
.00 - oeneannan dan penganggaran sebagal satu kesatuan yang
wums | angugkail maka permasalzhan utama dalam bidang ini adalah mengenai
wekewisme/prosedur-prosedur  ditingkat - Departemen, Kanwil, dan  Unit
Pelnsnng Teknts yang belum mapan hingga mampu menghasilican suatu
purfusinm pereicanaan program dan anggaran vang memadal.

Pirs . bagian Penyusunag Program dan Laporan pada Direktorat Jenderal
Fuin.syafalaten lidek maksimal untuk merumusken kebijskaiikebijakan don
prioritas program dikacceakan kendala kurang adanya dukungan dari tingkat
Lauitr wiayah dan Unit Pelaksana Teknis yang tidak memadai dalam
mrserikan laporandtembusan dokumen dan data pendukung. Dalam logika
ini jka suaty unit organisasi Pemasyarakatan lemah dalam menyusun swatyu
sercscanacn dan penganggaran tentunya aka berimplikasi pada pelaksanaan
tugas dan fungsi pemasyarakatan.

Pada tingkaten wilayah Kepala Divisi Pemasyarakatan tidak memiliki peran
daiam proses perencanaan dan penganggaran, padahal fungst Kepala Divisi
Pemnasywralatan dalam menjalankan misi pomasyarakatan sapgal pesting
valmi melakukan pembinaan dan bimbingan teknis i bidang pemasyarakatan,
pengkeordinasian  pelsksanaan teknis di bidang pemasyarakatan, serta

pengawasan dan pengendalion pelaksanaan teknis di bidang pemasyarakatan.
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Tentunya proses perencanasn dan penganggaran selama int yang hanya
terfokus pada Kepala Divisi Administrasi akan kuvang optimal terkait dengan
pelaksanaan tugas pokek dan fimgsi Perﬁzs}farakazan.

Dart segl sarana dan biays dibutehkan tammbahan dikarenakan jangkauan

wilayah kerja Balal Pemasyarakatan Klas 11 Bandar Lampung yang mencakup
lima kabupaten.

. Keterbatasan lastrumen dan Metode Litmas

Sebagian besar fuogs] Bapas dalam hubongan  dengan  melakukan
periindungan bagl anak vang berbadapan dengan sistem peradilsn prdana
tertuang  dalam  peropnya dalate menyusun  penclitian  kemasyarakastan
(Litmas). Melihat peran litmas yang begitu signifikan sebagai satu-satunya
alat independent yang dapat dijadikan bahan pertimbangan hakim dalam
keputusan sebagaimana fertuang dalam Undang-undang Pengadilan Anak
Tahun 1997, serta merujuk pada Beljing Rules, prodek litmas yang berhasit
diamati sepanjang penciitian ini masih sangat jauh dan memadai. Berbagai
kekurangan vang dapat dilibat tersebut merupakan akibat langsung dari tidak
memadainys instrumen maupun metode yang digunakan.

Secara tampilan, instromen-instrumen lemas vang telab ditetapkan dalam
Jukiak dam Joknis Departemen Hukum dan HAM tentang Pembinaan dan
pembimbingan klien pamaséyarakztan,J mamang tampak telabh memadai.
Tetapi tidak adanya rijukan yang jelas mengenal apa ‘yazzg dimaksud dengan
pertanysan-pertanyaan yang haros dicarl jawasbannya fersebut merupakan
kekurangan tersendiri. DI dalom benak setiap PK hanya ada tujusn bahwa
mereka harus  mendapatkan jawaban atas pertanyaan-pertanyazan dalam
formulir isian tersebut tanpa mercka mengstabui dengan pasti esensi, latar
belakang, maksud, tujuan dan dompak apa yang dapat fimbul dari terjawab
atau tidaknya pertanyaan tersebui. Misalnya, apa yang sebenarnya dimaksud
dengan  analisis  permasaizhan?  Bogaimana  cara  melakukan  analisis
permasaiahan tersebut? Kalasupun ada beberapa PK yang mengetabui sedikit-
sedikat, itu karena mercka mencari tabu sendiri lewat buku-bukn bacaan yang
keberadaannya sangat terbatas. PK yang mempunyai inisiafif untuk mencan

tahu pun sangat sedikic. Bagi para PK juga tidak diadakan sebuah pelatihan
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yang isinya benar-benar mensosialisasikan esensi dari instrumen vang ada.
Pelatihag Bapas yveng ada sampai saat ini hanys menyampaikan apa yang ada
dalam Juklak dan Juknis tadi.

Meskipun instrumen yang ada sesungguhnya sedah cukup memadai, difuar
kekurangan penjelasan yang ada, hasll akhur duri Litmas jugas sangal
dipengaruhi metode pencarian data yang sangat fidak memadai, Metode yvang
digunakan dalam pencarian data yaitu wawancara, Apabila dilihat dari daBar
perianyaan yang oda, wawancara selidaknya harus dilakukan secars mendalam
dengan anak, orangtua dan wall anak, dengan pihak sekelah bila anak masih
bersckolah, dengan loman-ieman alau lingkungan pearpaplan anak, dengan
polisi, dengan korban, dengan saksi dan apabila perlu dengan seorang ahli
misaikan dengan seorang psikolog atau psikiater. Perlunya sumber-sumber ini
ditemui adaiah untuk mendapatkan data yang valid mengenai kondisi anak
yang sebenarnya, Tetapi pada prakieknya, wawancara dilakukan dengan
seperfunya selama pertanyaan dalam formulir terisi genuh, dengan hanya
menemui anak, orang tus atay wali anak. Sementara beberapa pertanyaan yang
seharussnya ditanvakar kepada somber lais, Kebanyakso dilsi  berdasarkan
keterangan seadanva yang diperoieh dari kedua sumber iadi, dan beberapa
berdasarkan infrepretasi PK sendini dimana jawasban vang diberikan nyaris
seragam salu sama iai:} ) '
Keterbatasan metode  iorsebut bukan sepenphnya kesalshan PX, telapi
banyaknya permintasn litmas  dan keterbatasan  sumberdaya manusia
menyebabkan sempitnya jangka waktu yang dimiliki seorang PK untuk
menyelesaikan satu litmas, yang otomatis memperkeeil kemungkinan PK
untuk  melokukan  wawancara  dengan  maksimal. Tetapt  yamg  teriadi
befakangan adaleh tidak dimanfaatkarnya wakie vang adz dengan baik dan

“menyershnya” PK pade diselesaikannya limas scadanva selema larpet
lerpenuiil.

. Kualitzs peminmin instansi

Pemimpin harus  menjadi sumber kegiatan, penanggung jawab hasil yang

dicapai dalam aktivitas proses manajemen itu
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Pemimpin yang inovatif, kreatif, cakap dan berani mengambil keputusan,
maka akivitas-aktivitas organisasi yang dipimpinnya semakin dinamis.
Sebaliknya pemimpin yang tidak inovatif, kreatif, cakap dan tidak berani
mengambil keputusan, maka aktivitas organisasinya statis.

Tujuan-tujuan resmi yang dirummuskan dengan cermat dan disusun secara jelas
sesuai dengan urutan kepentingannya memainkan peranan yang amat penting
sebagai alat bantu dalam mengevaluasi program, sebagai pedoman yang

konkrit bagi para pejabat —pejabat pelaksana dan sebagai sumber dukungan

bagi tujuan itu sendiri.

. Hubungan antara instansi dengan kelompok sasaran

Dalam hal pembimbingan masih belum berjalan dengan baik, masih ada
petugas PK yang belum menjalani tugas dan kewajibannya dengan baik.

Dari sini dapat diketahui bahwa pelaksanaan program pembinaan dan
pembimbingan klien pemasyarakatan masih belum berjal-an sebagaimana
mestinya, serta hanya bersifal formalitas, semestinya dengan adanya konseling
diharapkan dapat membante mengatasi permasalahan klien sehingga secara
tidak langsung dapat mencegah klien melakukan pengulangan tindak pidana
lagi. .

Selain itn dalam proses pembuatan litmas juga dapat dikatakan belum
maksimal dimana penelitian kemasyarakatan sendiri merupakan salah satu
pedoman bagi pembimbing kemasyarakatan dalam hal menenukan diagnosa,
atau assesment, maupun untuk penentuan program pembinaan kerja, langkah-
langkah apa setelah ada litmas sebagai hasil penelitian masalah sosial yang
dihadapi oleh klien dan strategi tugas yang bagaimana, serta model-model
pembinaan yang tepat bagi klien yang bersangkutan dan juga bermanfaat

dalam pelaksanaan proses pemberian bantuan.

Universitas Indonesia

Analisis Proses..., Yeni Puspitahati, Pascasarjana Ul, 2009



BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Darl temuan data dan analisis date, dapat disimpulkan bahwa dalam
menialankan pembinaan dan pembimbingan klien pemasyarakatan di Balal
masyarakatan Klas 1 Bandar Lampung.

i. Berdasarkan keempat variabel konsep implementasi program pembinaan
dan pembimbingan kiien pernasyarakatan di Balai Pemasyerakatan Kias
i1 Bandar Lampung yang mempengaruhi Kineria dan dampak program
sebagai berikul:

a.  Kondisi Lingkungan _

Kondist lingkungan yang paling berpenparvh pada pembinzan dan
pembimbingan kilen pemasyarakatan di Balal Pemasyarakatan Klas 1]
Bandar Lampung adalsh kemdala sumber daya dan tersedianya
infrastruktur, Kebutuhan akan Sumberdaya manusia pegawal yang
berasal dari profesi psikolog anak. Dari segi sarana dan biaya dibutuhkan
tambahan dikarenakan jangkavan wilayah kerja mencakup lima
kabupaten, sarana penunjang kendaraan operasional dan komputer juga

dih‘umhkar_x untuk pembinaan dan pembimbingan klien,

b. THubungan antar Organisasi

Yang paling memengarubi dari hubungan antar organisasi ini adaiah
pembagian fungsi yang pantas, peran Bapas yang dalam hal inl
dilakukan oleh Pembimbing Kemasvarakatan dalam Peradilan masih

helum diakui oleh penegak hukum.

¢. Sumberdaya Organisasi

Keseimbuangan antara pembagian anggaran dan kegiatan program adalah
yang paling berpengaruh pada sumberdaya oraginsasi untuk pembinaan
dan pembimbingan klien. Hal lain vang juga menjadl permasalahan

utama dalam perencanaan dan penganggaran adalah belum terealisasinya

i34 Universitas Indonesia

Analisis Proses..., Yeni Puspitahati, Pascasarjana Ul, 2009



135

dokemen-dokumen pernbangunan yang terkait dengan arahan kebijakan
Pemasyarakatan, Rencans sirategis Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
sebagal arahan kebijak;m lima tahunan belom tersosialisasikan dengan
baik hinggs ke Unit Pelakssoas Teknis, Padahal dokumen tersebot
merupakan pedoman dalam mengembangkan strategt pengembangan
kelembagoan selama lima thun, Dengan menckankan permasalahan
porencanaan dan penganggaran sebagail satu kesatuan yang saling
mengkait maka permasalohan vtama dalam bidang ini adalah mengena
mekanisme/prosedur-prosedur ditingkat Departemen, Kanwil, dan Unit
Pelaksana Teknis yang belum mapan hingga mampu menghasilkan suatu

performa perencanaan program dan anggaran yang memadai.

¢.  Karakteristik dan kapabilitas instansi pelaksana

Yang sangat besar pengaruhaya dalam kinerja dan dampak proses
inplementasi program  dart  karekieristk  dan  kapabilitas  instansi
pelaksana adaiah hubungan yang baik antara instansi dengan kelompok
sasaran h ubungan antara instansi dengan kelompok sasaran dalam hal
pembimbingan masih belum berjalan baik, masih ada petugas PK yang
t}eium menjalani tugas dan kewajibannya dengan baik. Dari sini dapat
diketahui bahwa pelaksanaan program pembinaan dan pembimbingan
klien pemasyarakatan masih belum berjalan sebagaimana mestinya, serta
hanya bersifat formalitas, semestinya dengan adanya konseling
diharapkan dapat membanty roengatasi permasalahan kliee sehingga

secara tidak langsung dapat mencegah klien melakukan pengulangan

tindak pidana lagi.

Kendala-kendala yang menghambat pembinaan dan pembimbingan klien
vang menyebabkan Bapas tidak dapat menjalankan pembinaan dan
pembimbingan  klien pemasyarakatan  secara  oplimal,  peneliy
menyimpulkan schagai bertkut ¢

a. Keterbatasan anggaran

Kecilnya anggearan untuk Bapas mengakibatkan keria PK  tidak

maksimal, luas wilayah Bapas Klas If Bandar Lampung yang mencakup

Universitas Indonesia

Analisis Proses..., Yeni Puspitahati, Pascasarjana Ul, 2009



196

5 (lima) wilaysh, menjadikan PK semacam berlomba-lomba untuk
segera menyelesaikan pekesiaannya dengan barapan bahwa ia akan cepat
memperoleh pekerjaan lagi. Sehingpa vang dikejar bukan penyelesatan
secara maksimal tetapi Jitmas yang asal jadi. Anggoren vang kecil pun
mengakibatkan keterbasan prasarana dan sarana dv Balat pemasayrakatan
Klas 1] Bandar Lampung seperti kurangnys sarana Kendarasn umtuk
home visit, komputer dan lain-fain mengokibatkan program pembinaan
dan pembimbingan kepada klien kurang optimal,

b, Keterbatasan instrumen metode Litmas

Akibatnya prodok litmas yang dihasilkan piasth sangat jaub dari
memadal. Berbagai kekurangan tersebut merupakan akibat langsung dari
tidak memadainya instromen maupun metode yang digunakan dalam
pencarian data Meskipun jestrumen yang ada sesungguhnya sudah
cukup memadai, diluar kekurangan penjelasen yang ada, hasil akhir dari
Litmas juga sangat dipengaruhi metode pencarian dats yany sangat tidak
memadal. Metde yeang digunakan dalam  pencariap  data  yailu
wawancara. Apabila dilibal dari daliar perianyann yang ada, wawancara
setidaknya harus dilakikan secara mendalam dengan anak, orangtua dan
wall anuk, dengan pihak sekolah Bita anak masih bersekolah, dengan
teman-teman atay lngkungan pergauian anak, dengan polisi, dengan
korban, dengun saksi dan apabila perlu deagan scorang ahb misalkan
dengan seotang psikolog atan psikiater.

c. Kendala di Bapas Hdak memiliki metode khusus dalam rengka
memberikan bimbingan klien, Bimbingan yang selama ini dilakukan
hanyalah klien disuruh lapor satu atau dua bulan sckali ke kantor Bapas.
Bapas juga tidek memiliki tonaga-tenaga ahli misalnya psikolog atau
psiliater untuk memberikan bimbingan secara psikis kepada klien yang
memerlukannya,

5.2, Saran

a. Dilakukannys perombakan pada beberaps perangkat hukum yang teiah
ada dan disusunnya perangkat hukum baru yang khusus mengenai posisi

Bapas yang diatur dalam undang-undang tentang pengadilan anak masih
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kurang jelas dan kurang memunculkan peran Bapas sebagai instifusi
wntuk melindungi halc-hak anak dalam peradilan,

b. Diberikannyva pelatthan kepada PK mengenai metode pengumpulan data
dan pembuatan litmas yang memadal, termasuk mengenat vahiditas data
dan cara menganalisa perinasalahan yang tepat sehingga menghasilkan
rekomendast yang sesuai untuk Jitma,

c. Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia dan Direktorat Jenderal
Pemusyarakatan perlu merumuskan suatu mekanisme yang kondusii bagi
perencanaan dan penganggaran ini penting untuk memberikan acuan
bagi pelaksanaan forum pembahasan ditingkal teknis khususnya pada
pembahasan ditingkat kantor wilayah, Penting untik menambahkan
peran dari kepala Divisi Administrasi Kantor Wilayah, Mekanisme
pembahasan dan prosedur-prosedur  yang  mengatur | mengenai
perecncarman  dan penganggaran forsebut okan  dimasukkan dalam
Peraturan dan Tals Kega Kantor Wilayah Departemen Hulm dan Hak
Asasi Manusia,

d. Perlunya perhitungan kembali besar anggaran untuk Bapas, vaog jangsn
sckedar  dipandang  sebagai  pongeluaran  ontuk  meningkatkan
keseiahteraon pegawal, akan tetapi lebih dititik beratkan pada biaya vang
memang  harus  dikeluarkan oleh negara dalam rangka melakukan

peningkotan terhadap kualitas sumberdaya manusia,
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Pedoman wawanears untuk hakim/polisi/jaksa

I,
2.

Apuakah vang Bapak/Ibu ketahoi tentang Bapas 7
Apakah Bapak/lbu mengetabui tentang pembinaan dan pembimbingan klien
yang dilakukan cleh Bapas?

3. Bagaimana Koordinasi yang ditakukan dengan Bapas?

Bacaimana persensi Bapak/ibu terhadap fungsi yang dilsksanakan oleh Bapas?

5. Menurut pendapat saudsra bagaimana kedudukan peran dan fungsi Bapas

daiam persidengan anak di pengadilan?

Menurut Saudara apakah peran dan fungsi Bapas sepertl yang tercantum dalam
UU RI No. 3 Tabun 1997 Tentang Pengadilan snak sudah berislan sesvai
dengan ketenfuan yang berlaku?

Bagaimana menurut pendapat Sandara apaksh ada manfastnya dalam hal

=eikutserfaan FX dari Bapas pada proses parsidangan anak?
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Pedoman wawancara untuk Petagas PK

Jenis Pelatihan Teknis yang pernah di tkuti :
1. Apa pendidikan fprmal Bapak/iba?

2. Pelatihan Teknis vang pornab di kuti?

3. Berapa lama pelatihan torsebut di thati?

4. Saranipenduapst yang ingin disampatkan?

Tugas-tugas yang dilakukan berhunbungan dengan {cknis

1. Hal-hal apa saja yang Bapak/ibu/Saudara lakukan dalam proses pembinaan
dan pembimbingan klien?

2. Metode apa yang Saudara gunakan ?

3. Berapa lama tugas Ity dikerjakan?

4. Kendata yang dihadapi dalam melaksanakan tugas vang berbubungan dengan
teknis ?

5. Saran/pendapat yang ingin disampaikan?

Laporan-taporan yang dibuat berhubungan dengan fungsi tekais

1. Pelaporan teknis apa saja yang Bapak/Tou/Saudara kerjakan schari-hari 7
2. Berdpa lama penyusunan laporan tersebut dikerjakan? ;
3. Apa fungsi laporan tersebut untuk pembinaan dan pembimbingan kilen?
4. Kendala vang dibadapi dalam penyusunan laporan?

5. Saran/pendapat yang Ingin diseampaikan?

Komunikasi langsung

I, Berapa larma (am) melakukan komunikasi langsung dengan klien?

2. Bagaimana cara saudara membina hubungan kepercayan kepada kiien?

3. Menurut saudara kemampuan dan keahlan apa yaug harus dimiliki seorang
pelugas, uniuk mengadakan komunikasi langsung ini?

4, Tehnik atas metode vang dilakukan?

5. Kendals yang dihadaps?
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Komunikasi idak langsung

. Apn yang sandara lakukan dalam komunikasi ini?

2. RKapan komunikasi tidak langsung ini difakokan?

1. Kendala yang dihadapi ?

Kesungguhan:

1.

Aps yang Bapak/ibu lakukan untuk program pembinazn dan permnbimbingan
klien agar berhasil dengan baik?

Berapa lama Bapak/Ibu melakukannya?

3. Kendala yang dibadapi?

4. Apa harapan atau keingiman agar pembinean dan pembimbingan itu dapat
berjalan lancar?

Tanggung Jawab :

1. Berapa lama Saudara bekerja sebapai PK?

2. Berapa lama waktu yang dibutobkan untuk membuat Litmas?

3. Apazkah ada target wakiu tertentu datam mengerjakan Litmas?

4. Jika ada berapa lama?

5. Apakab pada wakiv yang ditentukan itu Litmas dapat selesai tepat pada

- waktunya?

6. Menurut Saudara apa Litmas yang dibuat selama ini sudah memuaskan?

7. Kendala yang dibadapi?

Ketekunan :

i.
2.
3.

Berapa kali saudara mmemeriksa/mengecek vlang Iaporan?
Berapa banyvak laporan vang anda buat dalam sebulan?
Kendala yang dihadapi?
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Pedoman Wawancara untuk pegawai Bapas

Motivator :

1.

Apakah menurut Bapak/Ibu pimpinan yang saat ini sudah berpengalaman?

2. Apakah yang dilakukan pimpinan untuk menggerakkan dan memperlancar
tugas-tugas pegawainya?
3. perangsang atau kesempatan untuk maju apakah yang dilakukan oleh
pimpinan bagi pegawai?
4. Peraturan dan penparahan apa yang biasanya pimpinan berikan untuk
pegawai?
5. Berapa kali pengarahan diberikan {(dalam sebulan})
6. Saran/pendapat yang ingin disampaikan?
Manajemen :
1. Bagaimana pimpinan mengatur dan mengarahkan pegawai?
2. Apakah pembagian tugas dan tanggung jawab untuk pembinaan dan
pembimbingan yang dilakukan oleh pimpinan sudah sesuai harapan?
3. Apakahl menurut Bapak/Ibu prosedur kerja yang dilakukan oleh pimpinan
sudah baik? .. : |
4. Saran/pendapat yang ingin disampaikan?
Fasilitator :
l. Dalam menjalankan tugas PK apakah instansi Bapas memberikan
sarana/prasarana ?
2. Apabila ada dalam bentuk apa?
3. Saran/pendapat Saudara?
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Pedoman wawaneara untuk Kepala Bupas

Yersedianva sumber dayg pegawai |

i

Jelaskan bapaimana keadpan petugas di Bapas baik kualitasnya maupun
kuantitasnya?

Apakah petugas vang ada sudab memenubi kebuivhen untuk program
permbinaan dan pembimbingan klien?

Kendala vang dihadapi?

Bagatmana mengatasi kendala tersebut?

Dukungan dans/anpgran :

i

I T

Apakah dana yang ada sudah memenuhi kebatuhan untuk program pembinaan
dan pembimbingan kiien ?

Jumlah dana untuk pembinaan dan pembimbingan klien yang diterimg Bapas 7
Kendala yang dihadapi?

Harapan dan keinginan petugas?

Saran/pendapat yang ingin dissmpaikan ?

Dukungan peralatan/sarana

i.

Serang dan prasarana yang gunakan — Bapas uptuk %}f:mbm dan
pembimbingan klien?
Pengani sarana dan prasarans vang tersedia apskah dalam  pelaksanaan

pembinaan dan pembimbingan benalan dengan lancar?

3. Apakendala vang dihadapi?

Saran/pendapat lain yang ingin disampaikan?

Fransimi

1.

Bagaimana cara Saudara memberikan informasi kepada pegawai mengenai
program-program pembinaan dan pembimbingan klien?

Berapa kali rapat diadakan dalam kurus waktu sebulan 7

3. Bagaimana cara saudara mengetahui PK patuh ferhadap implementasi propgram

pembinaan dan pembimbingan klien?

k.
3

r '
oD i
| # :
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4. Kendala apa yang dihadapi dalem teansmisi{penyaluran komunikasi} atau
pemberitahuan informasi?

Kejelasan

1. Bagaiman bentuk penyampaian informasi di Bapas ini?

2. Apakah Saudars mengetshui tentang SOP {Standar Operasional Prosedur)
Bapas Bandar Lampong?

3. Menurut Pendapat saudara apakah sclama i informasi pembinaan dan

pembimbingan klien sudah juias?

Koordingsi (kerjasama) dengan instsnst lain :

1.

A T

Dafam inglaksanakan fungsi Bapas, adakah koosdinasi yang dilakukan
dengan instansi lain?

Jika ada, dengan instansi mana saja koordinasi dilakukan?

Ragaimana hasi] koordinasi yang {elah dilakukan selama ini?

Apakah ada kendala-kendala yang dibadapi untuk melakukaan koordinasi?
Jika ads, bagaimana mengatasi kendals tersebut?

My

3 o

£
RE= L
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Nomar : SOPT 02/KPSKAPPs UB/ 2008 Jakarta, 10 Desember 2009
Lampiran -
Perihal | : Permohonan ljin
Kepada Yih,

Kapala Bapas Bandar Lampung
Di Bandar Lampun

Dengan hormat,
Berkenaan dengan Kegiatan Akademik Program Pascasarjana Program Studi Pengkajian Ketahanan
Nasional Peminatan Kajlan Stralejik Perencanaan Strategi dan Kebijakan Universitas Indonesia
bekerjasama dengan Departemen Hukum dan HAM RI, mahasiswa kami bermaksud - untuk
memperoleh data di instansiiwilayah kerja bapak tentang Analisis Proses Implementasi Program
Pembinaan dan Pembimbingan Klien Pemasyarakatan Mengguoakan Konsep Rondinelli (Studi
Kasus Pada Balai Pemasyarakatan Klas I Bandar Lampung).
Berkaitan dengan hat fersebu!, kami mohon perkenan bapak ager dapat Kiranya memberkan jjin
kepada : '
Nama : Yeni Pusplishali
“NPM 0706180774

Demikian kami sampaikan, alas perhatian dan kerfasamanya

s

mi mengueapkan terima kasin.
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Nomor : B8R/PT QUKPEKPPs UIR/2008 Jakarta, 8 Desember 2008
Lampian T
Perthal | : Permohonan Jjin
Kepada Yih,

Kalapas Kias ] Bandar Lampung
Di Bandar Lampung

Dengan hormat, ‘
Berkenaan dengan Kegiatan Akademik Program Pascasarjana Program Siudi Pengkajian Ketahanan
Nasional Peminalan Kajian Stralejik Perencanaan Shralegi dan Kebijakan Universitas Indonesia
bekerjasama dengan Depawtemen Hukum dan HAM Rl mahesiswa kami bermaksud' untuk
memperoleh dala di instansifwilayah kena Eapak tentang Analisis Proses Implementasi Program
Pembinzan dan Pembimbingan Klien Pemasyarakatan Menggunaken Konsep Rondinefi (Studi
Kasus Pada Balai Pemasyarakatan Klas |l Bandar Lampung).
Berkaitan dengan hal tersebut, kami mohon perkenan bapak ager dapat kiranya memberikan ifin
kepada : '
Nama : Yeni Puspitahatli
NPM : DFOBISD774

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesjasamanya kami mengueapkan ferima kasih.
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Nomor : B8BIPT.02/KPSK/FPs UHB/Z008 Jakarta, 8 Desember 2009
Lampiran Do
Perhal | : Permohonan ljin
Kepada Yih,

Kepala Pengadilan Negeri Tanjung Karang
Di Bandar Lampung

Dengan homat,
Berkenaan dengan Kegiatan Akademik Progeam Pascasarana Program Studi Pengkajian Ketahanan
Nasional Peminatan Kajian Stratejik Perencanaan Slrategi dan Kebijakan Universitas indonesia
bokerjasama dengan Deperiemen Hukum dan HAM RI, mashasiswa kemi bermaksud untuk
memperoleh data di instansi/wilayah kerja bapak fentang Analisis Proses Implomentasi Program
Pembinaan dan Pembimbingan Klien Pemasyarakaten Menggunakan Konsep Rondinelii (Studi
Kasus Pade Balai Pemasyarakatan Kias Il Bandar Lampung).
Berkaitan dengan hal lersebut, kami mohon perkenan bapak agar dapet kiranya memberikan ifin
kepada :

Nama ; Yeni Puspitshati

NPM . 0708190774

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kemi mengucapkan terima kasih,
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Lamipiran -
Perihal | : Permohonan Hin
Kepada Yih,

Kepala Kejaksaan Negeri Bandar Lampung
Di Bandar Lampung

Dengan hormat,
Berkenaan dengan Kegiatan Akademik Program Pascasarjana Program Studi Pengkajian Ketahanan
Nagiona! Peminatan Kajian Stratejik Perencanaan Strategl dan Kebijakan Universitas Indonesia
bekerjasama dengan Departemen Hukum dan HAM RI, mahasiswa kami bermaksud untuk
mempercieh data di instansiAsiiayah kerja bapak ientang Analisis Progses implementast Program
Pembinaan dan Pembimbingan Kiien Pemasyarakaten Menggunakan Konsep Rondinell (Studi
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Demikian kami sampaikan, alas perhatian dan kerfesamanya kami mengucapkan terime kasih,
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Nomor : 585/PT D2KPSKPFs UIBI2009 Jakarta, 8 Desember 2008
Lampiran D -
Perhal | : Permohanan ljin

Kepada Yth,

Kapolsekia Kedaton
Di Bandar Lampung

Dengan hormat,
Rerkenaan dengan Kegiatan Akademik Program Pescasariana Program Shudi Pengkajian Kelahanan
Nasionat Peminalan Kaiian Stratejik Perencanaan Strategl dan Kebijakan Universitas. indonesia
bekerjasama dengan Departemen Houkum dan HAM Ri, mehasiswa kami bermaksud uniuk
mempercieh data di instansiiwifayah kefja bapak tenfang Analisis Proses tmplementasi Program
Pembinasn dan Pembimbingan Kien Pemasyarakatan Menggunekan Konsep Rondinell (Studi
Kasus Pada Balai Pemasyarakatan Klas Il Bandar Lampung).
Berkaitan dengan hal tersebut, kami mabon perkenan bapak agar dapat kzwrtya memberkan jin
kepada :

Nama » Yeni Puspiahali

NPM ; 0706180774

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan erfasamanya kami mengucapkan terima kasih,
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KETUA PROGRAM PASCASARIANA
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dengon  surat  Ketuo  Progrom  Siudi | Pengkofion

ketohananNasionat Nomor ¢ 587/P7.02/KPSK/PPs Uf200% tangget 0B Desemiber
2003, perihal sebagaimana  lersebus padia pokek surat diolos, dengan ind Kami
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CPROGRAM PASCASARIANA PROGRAM STLDI PERGEAJAN

KETAHANAN MASIONAL.
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DAN  PEMBIMBINGAN  KUER  PERMASYARAKATAN
MENGGUNAKAN KONSEP ROMDINELL { STUDI KASUS PADA
BALAI PERMASYARAKATAN KLAS Il BANDAR LAMPUNG) ™.

Pada tonggal 17 Desember 2007 Telah maicksonokan lugas panelifion Jess of
Kejoksoon Negen Bandaor Llampung.

DRemican unfuk dimakiuml, ager surat Reterongarn ini dapal dipergunckan

seperlunyd,

Tembussn Kepadn:
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA R1
KANTOR WILAYAH LAMPUNG
LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS 1 BANDAR LAMPUNG
JL. PRAMUKA NO. 12 RAJA BASA BANDAR LAMPUNG

SURAT KETERANGAN
‘NOMOR: W6.Ea,UM.1101- /({3

Yang tertanda tangan dibawah ini, Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kias [ Bandar Lampung,
menerangkan

s’

e T e e A Ve - DM dew w LS o e e JRpp—"

Narna : YENI PUSPITAHATE

NPM : G706190774

Jurasan : Kajian Parencanaan Serateitk, Strategi dan Kebijakan Pernbinaon
dan Kebijaken, X

Judul Tesis : Aunalisis Proses Impiementasi Program Pembinaan dan

Pembimbingan Klien ?amasyaraka%aa Mengpunakan Konsen
Rondinelii
{ Study Pada Balws Pemasyarakatas Kias 1 Bandar Lampuny )

Telah selesal melakukan Penelitian / Wawancara pada Lembaga Peniasyarakatan Klas I Bandar
Ldmpzzng pada tanggal IQ -] 1 Descmber 2009, unteX memeanubi Tagas ‘\thr Mahas&swa ngmm Z’asca

Suariona (82) dalam penyummazz Tesis, ‘
Demikian surat keterangan ini diberikan yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan seperldnya.

Bandar Lanipuag, 19 Desember 2009

Tembusan :
L. Kepala Kantor Wilayah Lampung
Di- Bandar L.ampung
2. Kepala Balal Pemszyarakatan { BAPAS Y Klas [ Jakarta
- Di- Jakarta Pusst
3, Arsip Analisis Proses..., Yeni Puspitahati, Pascasarjana Ul, 2009



DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA R]
KANTOR WILAYAH LAMPUNG
BALAI PEMASYARAKATAN KLAS I BANDAR LAMPUNG
1. Mr. moeh Roem No. 30 Teluk Betung Telp/Fax 0721485435 Bandar lampung 35215

Bandar Lampung, 1§ Desember 2009

Nomor : W6, Pas.q-UM.06.10-35%
Lampioran -
Perihal : Pemberian [jin Penelitian
Kepada Yih,
Koordinator Konsentras Program
Pascasarjana Universitas Indonesw
di-

JAKARTA

Menindak lanjuti surat Kegiatan Akademik Program Studi Pengkajian Ketahanan
Nasional Perminatap Kajian Stratejiik Perencapan Strategi dan Kebijakan Universitas
Indonesia Nomor :391/PT OUKPSK/PPs UL2005, Tangeal 10 Desember 2009, Perihal
Permohonan Izin Pada Prinsipnya Bzlai  Pemasyarakatan Klas Il Bandar Lampung
memberikan ijin saudari :

Nama  : Yeni Puspitahati
NFM 0706190774 , ,

Untuk melakukan pengambilan data darl tanggal 8 — 14 Desember 2009 yang
dipergunakan sebagal penymsunan tugas akhir (Tesis) dengan judul Analisis Proses
Implementzasi Program Pembinaan dan pembimbingan Kiien Pemasyarakatan pada Balai
Pemasyarakatan Klas 1T Bandar Larapung.

Demikian surat keterangan ini dibust unuk diketzhui dan & pergunskan
sebagairoana mestinya.

LRI R e
‘;le“ I‘lll‘{!"ll’“"& i
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA R
- KANTOR WILAYAH LAMPUNG
BALAJ PEMASYARAKATAN KELAS I1 BANDAR LAMPUNG
Ee:tm}g Telp f Fax 0721 - 485435 B&ad&r Lam

SURAT KETE RANGAN
Nomor: W6.Pas.q.UM.06.10- 3%

Yang bertanda tangen di bawah injKepala Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Klas If Bandar
Lampung

Nama :  DWINASTITL BeP.S.Sos. MM
Pangkat/Gol Ruang : Penata Tk G1/0)
NiP 1 19681206 199103 2 601

Dengan ini menerangkan behwa:

Nama :  YENIPUSPITAHATI

NPM ¢ 0766190774

Jurusan : Mamajemen Prison Kaiian Pecencansan Stratejik Strategi dan
‘ Kehijakan

Judul Tesis :  Analisis Proses Implemeniasi Program Pombinaan dan

Pembimbingan Klien Pemasyarakatan ( Studi Pada Bafai
Pemagyarakatan Klas H Bandar Lampung)

Telsh melakukan Penelitian / Wawancara pada Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Klas 1T Bandar
Lampung pada tanggal 8-14 Desember 2009, vatuk memenvhi Tugas Akhir Mahasiswa Program
Pasca Sarjana {S2) dalam penyusunan Tesis

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk diketahut dan dipergunakan sebagaimana mestinys.
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PENGADILAN NEGERI KELAS IATANJUNGKARANG
T, BW. MONGINSID! 7 3. BERINGIN NO. 27
TELP, (0721) 482824 482826
FAX (07213 482824
BANDAR LAMPUNG

SURAT KETERANGAN RESEARCH
Nomor | WS-U1/. ;;g,fsxmmzaﬁg@xm

Kami, Wakil Ketua Pengadilan Negeri Kelas I A Tanjungkarang di Bandar Lampung

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama . YENI PUSPITAHATI
Nomor Pokok Mahasiswa/INFM : 0706190774
Perogram Studi : Pengkajian Ketahanan Nasional Peminatan Kajzan

Strateitk Perencanaan Strategi dan Kebijakan

Mahasiswa . UNIVERSITAS INDOUNESIA (UL
Benar telah mesgadakan penelitian dan wawancara pada lingkungan kantor Pengadilan
Negeri Kelas 1 A Tanjungkarang sejak tanggal 07 Desember 2009 sampai dengan 14

Desember 2009 dalam rangka penyusunan Skipsi/Tesis/Karya Ilmiah dengan judul

" ANALISIS PROSES IMPLIMENTAS] PROGRAM PEMBINAAN DAN
PEMBIMBINGAN KLIEN PEMASYARAKATAN MENGGUNAKAN

KONSEP RONDINELLL"”

N
DIKELUARKANDI : BANDAR LAMPUNG

WAKIL KETUA PENGADILAN NEGERI KELAS 1A
TANJUNG KARANG
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